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ABSTRAK

JELITA ANGRAINI, Pengaruh Loan To Deposit Ratio (LDR) dan Capital
Adequacy Ratio (CAR) Terhadap Kinerja Keuangan Pada PT. Bank Rakyat Indonesia
Persero TBK Periode 2020-2024,(dibimbing oleh Darwis)

Kinerja Keuangan merupakan gambaran kemampuan perusahaan atau bank dalam
menghasilkan laba dan mengelola sumber daya secara efektif dan efisien dalam suatu
periode atau tahun tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh Loan
To Deposit Ratio (LDR) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap kinerja keuangan
pada PT. Bank Rakyat Indonesia Persero TBK Periode 2020-2024.

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif dan jenis penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian asosiatif. Jumlah sampel dalam
penelitian ini sebanyak 20 sampel yang di peroleh dari laporan keuangan pada PT. Bank
Rakyat Indonesia Persero TBK tahun 2020-2024 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis statistik
deskriptif, uji asumsi Kklasik, analisis regresi linear berganda, uji hipotesis dan uji
koefisien determinasi, yang diolah menggunakan aplikasi SPSS Ver.26.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Loan To Deposit Ratio (LDR) berpengar
uh positif namun secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan
dengan nilai signifikan 0,555 > 0,05 dan nilai Thiung 0,602 < Traper 2,109. Capital
Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif dan secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap Kkinerja keuangan dengan nilai signifikan 0,020 < 0,05 dan nilai Thitung 2,572 >
Twber 2,109. Loan To Deposit Ratio (LDR) dan Capital Adequacy Ratio (CAR)
berpengaruh secara simultan (bersama-sama) terhadap kinerja keuangan dengan nilai
signifikan 0,001 < 0,05 dan nilai Fnitung 11,666 > Franel 3,55. Berdasarkan nilai R square
(Koefisien Determinasi) sebesar 0,579 yang artinya pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen sebesar 57,9% sedangkan sisanya sebesar 42,1% merupakan
kontribusi variabel lain.

Kata kunci: Loan To Deposit Ratio (LDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), Kinerja
keuangan
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN
1. Transliterasi
a. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin

dapat dilihat pada halaman berikut:

Il\ur;l:)f Nama Huruf Latin Nama
\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be
o Ta T Te
& Sa S es (dengan titik di atas)
T Jim J Je
| Ha h ha (debr;gvjzht)itik di
& Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
k Zal Z zet (dengan titik di atas)
D Ra R Er
B Zai Z Zet
SE Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
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o sad 5 es (debnag\jzg ht)itik di
L Dad d de (debr;%sght)itik di
1 — ¢ te (dengan titik di
bawah)
A 73 , zet (dengan titik di
bawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik ke atas
¢ Gain G Ge
a Fa F Ef
Qaf Q Qi
& Kaf K Ka
J Lam L El
P Mim M Em
J Nun N En
9 Wau W We
-2 Ha H Ha
3 Hamzah ’ Apostrof
s Ya Y Ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan

tanda (°).
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. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. VVokal tunggal bahasa

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai

berikut:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
) Kasrah I I
i Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
s fathahdanya’ A adani
¥ fathah dan wau AU adanu
Contoh:
caX . kaifa
ds2 @ haula
c. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan
Huruf

Nama

Huruf dan
Tanda

Nama

XX




L Fathah dan alif - a dan garis di
|k ., A
dan yd atas
- i dan garis di
’ kasrahdan ya’ I
g ra atas
. Dammah dan - u dan garis di
ES U
wau atas
Contoh:
Sl . mata
A . rama
Jé . qila
:"—1}3; . yamit

d. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
ta’ marbutahyang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammabh,
transliterasinya adalah [t].
tamarbutahyang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan tamarbiitahdiikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka tamarbiitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
a3l 3-1'433 . raudah al-jannah atau raudatul jannah
:ﬂm\ﬂ\ ;-‘-’MJ‘ . al-madinah al-fadilah atau al-madinatul fadilah

XXI



i&s i . al-hikmah

e. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (<), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
(i) : Rabbana
L-‘-B-‘, k . Najjaina
Gal - al-haqq
Zal) - al-hajj
e&’i s nu’ima
e : ‘aduwwun

Jika huruf ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah ((s-), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi (i).

Contoh:
e : Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
e : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

f. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
Y(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf

syamsiyahmaupun huruf gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi

XXii



huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata

yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:
u»ul\ : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
‘UJU‘ : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
AN al-falsafah
O al-biladu
g. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia

berupa alif.

Contoh:
O34G ta’muruna
é}ﬂ\ : al-nau’
B syai’un
&l umirtu
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h. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya, kata Al-Qur’an (dari Qur’an), Sunnah,
alhamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi
bagian dari satu rangkaian kosa kata Arab, maka harus ditransliterasi secara

utuh.
Contoh:

Fizilal al-qur’an
Al-Sunnah gabl al-tadwin
Al-ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab
i. Lafz al-jalalah (4¥)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi

tanpa huruf hamzah.

Contoh:
A dmullah AL : pillah

Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz
al-jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t].

Contoh:
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A Al 5 b ah : hum fi rahmatillah
J.  Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenal ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang
berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata

sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).
Contoh:

Wa ma Muhammadunilla rasiil

Inna awwalabaitinwudi’alinnasilalladht bi Bakkatamubarakan

Syahru Ramadan al-ladhiunzilafih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tust

Abii Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Mungiz min al-Dalal

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata lbnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:
Abi al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd,
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Abi al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Aba al-Walid Muhammad
Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abii Zaid, Nasr Hamid
(bukan: Zaid, Nasr Hamid Abt)

1. Singkatan

Beberapa singkatan yang dilakukan adalah:

SWi. = subhanahii wa ta’ala

saw. = shallallahu ‘alaihi wa sallam

a.s. = ‘alaihi al-sallam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

l. = Lahir tahun (untuk tahun yang masih hidup saja)
W. = Wafat tahun

QS .../.....4 =QS al-Bagarah/2:187 atau QS Ibrahim/..., ayat 4
HR = Hadis Riwayat
Beberapa singkatan dalam bahasa Arab.

-

Ul = dada

9 = Ol Gy
LY alag 4l Al La
% = dah

o = sAliosy

& = s Al AT
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¢ = ex
Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi
perlu dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:
ed. . Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor).
Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu

atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

“Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari etalia).
et al. - Ditulis dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk.

(“dan kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.

Cet.

Terj. Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya
terjemahan yang tidak menyebutkan nama  pengarannya.
Volume.Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau

Vvol. - ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab
biasanya digunakan kata juz.

No Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Era globalisasi dan perkembangan teknologi yang sangat pesat pada
saat ini, industri perbankan mengalami tantangan dan peluang yang
signifikan. Dimana bank adalah sebagai media atau lembaga intermediasi
keuangan yang memiliki peran penting dalam mendukung pertumbuhan
ekonomi suatu daerah ataupun negara. Bank adalah suatu lembaga keuangan
yang kegiataan utamanya yaitu mengumpulkan atau menghimpun dana dari
masyarakat, menyalurkan dana kepada masyarakat, dan melakukan jasa lain di
bidang perbankan.! Bank dapat dibedakan menjadi 2 jenis dilihat dari metode
penetapan harganya, yaitu bank Konvensional dan Bank syariah.

Bank Syariah (Islamic Bank) adalah bank yang kegiatan usahanya
berkaitan dengan syariat Islam (menurut syariat Islam) dan tidak
menggunakan unsur bunga dalam kegiatannya dan juga tidak membayar
bunga kepada nasabah. Imbalan yang diperoleh bank syariah serta yang
dibayarkan kepada nasabah bergantung pada kesepakatan antara nasabah dan
bank, Gebba dan Aboelmaged menunjukkan bahwa baik bank konvensional
maupun bank syariah memiliki struktur imbalan, yaitu tata kelola perusahaan
secara hukum hampir serupa sebuah undang-undang yang menurutnya
semuan bank memiliki dewan direksi, auditor dan komite audit. Satu-

satunya perbedaan antara bank konvensional dan bank syarih dalam

! kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta,Rajagrafindo Persada, 2018), h.1-2.



hal struktur tata kelola perusahaan adalah adanya dewan pengawas syariah
yang ada dibank.?

Bursa Efek Indonesia, atau Indonesia Stock Exchange (IDX),
merupakan lembaga yang menyelenggarakan dan menyediakan sistem serta
sarana untuk memfasilitasi pertemuan antara penawaran jual dan beli Efek
dari pihak lain, dengan tujuan melakukan perdagangan Efek. Di pasar modal,
instrumen yang diperdagangkan meliputi saham, obligasi, reksa dana,
Exchange Traded Fund (ETF), dan derivatif. Saat ini, saham menjadi pilihan
utama masyarakat atau investor karena memungkinkan investasi dengan
modal relatif kecil, transaksi jual beli yang lebih mudah, serta fleksibilitas
untuk berinvestasi di mana saja dan kapan saja. Hal ini memberikan
kemudahan bagi investor dalam melakukan transaksi.>

Analisis rasio keuangan adalah cara menganalisa dengan
menggunakan perhitungan-perhitungan perbandingan atas data kuantitatif
yang ditunjukan dalam naraca maupun laba rugi. Analisis rasio keuangan
merupakan alat analisis yang dinyatakan dalam arti relatif maupun absolute
untuk menjelaskan hubungan tertentu antara elemen yang satu dengan elemen
yang lain dalam suatu laporan keuangan (financial statement). Ada empat
kelompok rasio keuangan yang digunakan untuk menganalisis kinerja dan
kondisi keuangan suatu perusahaan. Pertama, rasio likuiditas menilai

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban keuangan jangka

2 Trian Fisman Adisaputra Aisyah, Nurfadilah Qafifah, Sugiarti, Nurul Fadillah, Nurmiati, “Pengaruh
Good Corporate Governance Terhadap Profitabilitas Perusahaan Perbankan di Burs Efek Indonesia
Periode 2019-2021,” e-jurnal moneta, n.d.

3 Mei Florencia, Anjasari, Dwi Retno, Pengauh Return on Asset,Return on Equity,Earning per
Share Terhadap Harga Saham (Jurnal ilmiah Manajemen Ubhara 2.2, 2020) h.123-130.



pendek. Kedua, rasio aktivitas mengukur efisiensi perusahaan dalam
mengelola aset dan melakukan operasi sehari-hari seperti penjualan dan
pengumpulan piutang. Ketiga, rasio profitabilitas menunjukkan seberapa
efektif perusahaan menghasilkan laba dari operasinya. Keempat, rasio
solvabilitas mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban
jangka panjang dengan mengandalkan sumber dana yang tepat. Dalam
penelitian ini rasio- rasio yang digunakan yaitu Rasio Likuiditas, Rasio
Solvabilitas, dan Rasio Profitabilitas.*

Rasio yang umumnya digunakan sebagai pengukur Kkinerja keuangan
perusahaan adalah Return On Assets (ROA). Return On Assets (ROA)
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba karena rasio tersebut mewakili pengembalian atas
aktivitas perusahaan. Semakin tinggi hasil pengembalian atas aset, semakin
besar laba bersih yang dihasilkan dari setiap unit dana yang diinvestasikan
dalam total aset perusahaan. Sebaliknya, jika hasil pengembalian atas aset
rendah, maka laba bersin yang dihasilkan dari setiap rupiah yang
diinvestasikan dalam total aset perusahaan juga akan rendah.®

Indikator kinerja yang sering digunakan untuk mengukur efisiensi dan
profitabilitas bank adalah Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Capital Adequacy
Ratio (CAR). Loan to deposit ratio (LDR) adalah rasio yang dimana

menunjukan kemampuan bank dalam menyalurkan pinjaman dibandingkan

4 Mohammad Sofyan, Rasio Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan (Akademika, 2019)
h.115-121.

> Rendi Wijaya, Analisis Perkembangan Return On Assets (ROA) Dan Return On Equity
(ROE) Untuk Mengukur Kinerja Keuangan (Jurnal llmu Manajemen 9.1, 2019) h.40-51.



dengan simpanan yang dimiliki. Rasio ini sangat penting karna mencerminkan
likuiditas bank dan manajemen risiko.® Tingginya LDR dapat menunjukkan
bahwa bank berpotensi dalam memperoleh pendapatan dari bunga pinjaman,
tetapi juga berisiko jika tidak dikelola dengan baik.

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah ratio yang memperlihatkan
seberapa besar jumlah seluruh aktiva bank yang mengandung resiko (kredit,
penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari modal
sendiri disamping memperoleh dana-dana dari sumber-sumber di luar bank.
Rasio ini menunjukkan sejaun mana modal bank dapat menyerap potensi
kerugian, dan menjadi indicator utama Kesehatan permodalan suatu bank.

PT Bank Rakyat Indonesia persero TBK (BRI) sebagai salah satu bank
yang terbesar di indonesia, memiliki peran strategis dalam perekonomian
nasional. Selama periode 2020 hingga 2024, Bank BRI menghadapi berbagai
dinamika yang mempengaruhi kinerja keuangan sektor perbankan. Hal ini
menjadi analisis LDR dan CAR pada BRI sangat relevan untuk di lakukan.

Analisis kinerja keuangan merupakan suatau metode evaluais untuk
mengevalusi seberapa baik kualitas suatu perusahaan dalam menjalankan
aktifitas operasionalnya sesuai dengan ketentuan keuangan yang berlaku.
Kinerja keuangan merupakan suatu hasil atau pencapaian yang di peroleh
manajemen perusahaan dalam mengelola aset dengan efekif selama periode
waktu tertentu. Oleh karna itu analisis Kinerja keuangan sangat penting, karna
dapat memberikan gambaran tentang kesehatan finansial dan keberlanjutan

operasional bank dalam jangka panjang. Dengan memahami pengaruh LDR

® E. Sutanto, Manajemen Keuangan Bank (Jakarta, Prenada Media Group, 2017), h.52.



dan CAR terhadap kinerja keuangan bank BRI, diharapkan dapat memberikan
wawasan yang luas dan lebih mendalam untuk manajemen bank dalam
mengambil atau memutuskan keputusan strategis.’

Seiring dengan meningkatnya kompleksitas kegiatan operasional
perbankan, kemampuan bank dalam mempertahankan kinerja keuangan yang
stabil menjadi faktor utama dalam menjaga kepercayaan publik dan investor.
LDR dan CAR sebagai indikator penting kesehatan perbankan tidak hanya
menggambarkan kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka
pendek dan jangka panjang, tetapi juga menunjukkan seberapa efektif bank
dalam mengelola risiko likuiditas serta kecukupan modalnya. Oleh karena itu,
pengukuran kedua rasio ini pada Bank Rakyat Indonesia (BRI) selama periode
penelitian menjadi sangat penting untuk memberikan gambaran mendalam
mengenai kondisi finansial dan ketahanan bank dalam menghadapi dinamika
ekonomi. Diharapkan dapat memberikan kontirbusi bagi pihak manajemen
dalam merumuskan strategi pengelolaan aset yang lebih optimal dan
pengambilan keputusan yang lebih tepat di masa mendatang.

Data penelitian ini menggunakan perusahaan perbankan pada PT Bank
Rakyat Indonesia Persero TBK yang terdaftar di Bursa efek Indonesia (BEI)
selama tahun 2020 - 2024.

" Dwi Martani Muhammad fauzi, “Pengaruh LDR,NIM,Dan BOPO Terhadap Kinerja
Keuangan Bank,” Ekonomi Dan Bisnis 20, NO.1 (2015).



Tabel 1.1 Laba Bersih PT Bank Rakyat Indonesia 2020 - 2024

Tahun Laba Bersih Pertumbuhan
(Dalam Jutaan Rupiah)
2020 18.660.393 -45,78%
2021 30.755.766 64,82%
2022 51.408.207 67,15%
2023 60.425.048 17,54%
2024 60.643.808 0,37%

Sumber: Official www.idx.com

Pada tabel laba bersih di atas pertumbuhan laba pada Bank Rakyat
Indonesia pada setiap tahunnya itu berbeda seperti pada tahun 2020 BRI
mampu mencatat Laba Bersih sebesar Rp18,66 Triliun. Secara year on year,
laba bersih turun 45,78% year on year, lebih rendah dari pertumbuhan rata-
rata industri yang tercatat turun 30,90% year on year. Kondisi ini salah
satunya disebabkan restrukturisasi kredit yang secara proaktif dilakukan oleh
BRI sebagai upaya penyelamatan kredit khususnya di segmen UMKM yang
paling terdampak Covid-19, sehingga memberikan tekanan pada pendapatan
bunga.®

Laba Tahun Berjalan periode 2021 tercarat sebesar Rp30.75 Triliun
atau mampu tumbuh sebesar 64,82% dibandingkan tahun 2020 sebesar
Rp18.66 Triliun. Pertumbuhan laba bersih konsolidasian tersebut didorong

oleh pertumbuhan laba bersih Perseroan secara Bank Only dimana tercatat

8 Laporan Tahunan, “Mengubah Kesulitan Menjadi Ketangguhan,” 2020, h.210.
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sebesar Rp32.215.46 atau mampu tumbuh sebesar 75,53% dibandingkan
tahun 2020 sebesar Rp18.353.303.°

Laba tahun berjalan periode 2022 tercarat sebesar Rp51,40 triliun atau
mampu tumbuh sebesar 67,15% dibandingkan tahun 2021 sebesar Rp30,75
triliun. Pertumbuhan laba bersih konsolidasian tersebut didorong oleh
pertumbuhan laba bersih Perseroan secara Bank only yang tercatat sebesar
Rp47,8 triliun atau mampu tumbuh sebesar 48,46% dibandingkan tahun 2021
sebesar Rp32,2 triliun, serta kontribusi positif seluruh entitas anak yang naik
407,86% YoY atau Rp4,20 triliun.1°

Laba bersih tahun 2023 berhasil tercapai sebesar Rp60,42 triliun,
meningkat 17,54% yoy jika dibandingkan tahun 2022 yang mencapai Rp51,40
triliun. Pertumbuhan laba bersih konsolidasian tersebut didorong oleh
pertumbuhan laba bersih Perseroan secara bank only yang tercatat sebesar
Rp53,15 triliun atau mampu tumbuh sebesar 11,13% yoy dibandingkan tahun
2022 sebesar Rp47,83 triliun, serta kontribusi positif seluruh Perusahaan
Anak yang sehingga agregasi laba Perusahaan Anak naik 39,65% yoy atau
naik Rp2,08 triliun.*

Di tengah tantangan yang tidak mudah baik dari sisi makro ekonomi
global dan juga domestik serta di tengah proses perbaikan kualitas aset yang
sedang dilakukan, Perseroan mampu menciptakan laba bersih tahun 2024

mencapai Rp60,64 triliun naik sebesar Rp218,76 miliar dibandingkan tahun

9 Laporan Tahunan, “Digitalisasi: Go Smaller, Go Shorter, Go Faster,” 2021, h.287.

10 Laporan Tahunan, “Memperluas Jangkauan, Memberi Kemudahan, Semakin Tumbuh &
Tangguh,” 2022, h.297.

1 Laporan Tahunan, “Transformasi Berkelanjutan Untuk Tumbuh Semakin Kuat Dan
Hebat,” 2023, h.287.



2023 yang sebesar Rp60,42 triliun. Didorong dengan kinerja upperline yang
solid ditunjukkan dengan pertumbuhan positif di sisi NII. kenaikan sustain di
sisi pendapatan operasional non bunga serta kemampuan Perseroan dalam
efisiensi operating expenses.'?

Bank BRI telah menunjukkan naik turunnya pendapatan pada laporan
kinerja keuangan tahunannya. Namun, pada tahun 2020-2024 tantangan yang
dihadapi oleh sektor perbankan, seperti meningkatnya kredit macet yang
mempengaruhi LDR dan CAR Oleh karna itu, sangat penting untuk
mengevaluasi bagaimana kedua faktor ini saling berinteraksi dalam konteks
kinerja keuangan BRI.

Konteks kinerja keuangan Bank BRI pengelolaan LDR dan CAR
harus dilakukan dengan hati-hati untuk memastikan bahwa bank tetap likuid
dan mampu memenuhi kewajiban kepada nasabahnya. Selain itu, dengan
meningkatnya persaingan di sektor perbankan, BRI perlu berinovasi dalam
produk dan layanan untuk menarik nasabah baru dan mempertahankan
nasabah yang sudah ada.

Rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Capital Adequacy Ratio
(CAR) sangat penting dalam menilai Kinerja keuangan bank karena keduanya
mencerminkan kemampuan bank dalam mengelola dana dan risiko, yang pada
akhirnya memengaruhi Kesehatan, stabilitas, dan profitabilitas bank.

Penelitian ini penting dimana LDR dan CAR merupakan indikator
penting dalam menilai kinerja keuangan bank. LDR yang tinggi menunjukkan

bahwa bank memiliki kemampuan untuk memberikan kredit yang lebih

12 Laporan Tahunan, “Melanjutkan Transformasi, BRI Semakin Brilian Dan Cemerlang,”,

h.293.2024.



banyak, namun juga meningkatkan risiko kredit.®* Sementara itu, CAR
memiliki kemampuan mengukur kemampuan bank dalam menyerap kerugian
dari risiko kredit, pasar, dan operasional, selain itu CAR dapat menunjukan
kekuatan permodalan bank, dimana penting menjaga kepercayaan nasabah
dan regulator. Oleh karena itu, penelitian ini dapat membantu memahami
bagaimana LDR dan NIM mempengaruhi kinerja keuangan PT Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Thk.

Penelitian ini penting karena PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk
merupakan salah satu bank milik negara terbesar di Indonesia. Bank ini
memiliki peran penting dalam mendukung perekonomian nasional. Oleh
karena itu, penelitian ini dapat membantu memahami bagaimana LDR dan
CAR mempengaruhi kinerja keuangan bank ini, sehingga dapat membantu
meningkatkan kinerja keuangan bank dan mendukung perekonomian nasional.

Penelitian ini penting karena dapat membantu memahami bagaimana
perubahan LDR dan CAR mempengaruhi kinerja keuangan PT Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk. Penelitian ini dapat membantu memahami
bagaimana bank dapat mengoptimalkan LDR dan CAR untuk meningkatkan
kinerja keuangan. Oleh karena itu, penelitian ini dapat membantu memberikan
rekomendasi strategis bagi bank untuk meningkatkan kinerja keuangan.

Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis
pengaruh LDR dan CAR terhadap kinerja keuangan PT Bank Rakyat
Indonesia persero TBK selama tahun 2020 sampai dengan 2024. Penelitian ini

diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan teori dan

13 Sutanto, Manajemen Keuangan Bank (Jakarta, Prenada Media Group,2017), h.50-51.
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praktik dibidang perbankan serta menjadi referensi bagi penelitian
selanjutnya.

Sehubungan dengan latar belakang tersebut, penelitian ini akan
menggunakan data sekunder yang di ambil dari laporan tahunan BRI serta
data makro ekonomi yang relevan. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai dinamika LDR dan CAR
serta dampaknya terhadap kinerja keuangan BRI dalam menghadapi tantangan
yang ada di industri perbankan.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis merumuskan masalah yang

akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1. Apakah LDR berpengaruh terhadap kinerja keuangan PT Bank Rakyat

2.

Indonesia (persero) Thk?
Apakah CAR berpengaruh terhadap kinerja keuangan PT Bank Rakyat

Indonesia (persero) Thk?

3. Apakah LDR dan CAR secara simultan berpengaruh terhadap Kinerja

keuangan PT Bank Rakyat Indonesia (persero) Thk?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang diketahui sebelumnya, maka tujuan yang

ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1.

Menganalisis pengaruh LDR terhadap kinerja keuangan PT Bank Rakyat
Indonesia (persero) Thk.
Menganalisis pengarun CAR terhadap kinerja keuangan PT Bank Rakyat

Indonesia (persero) Thk.
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3. Menganalisis pengaruh LDR dan CAR secara simultan terhadap kinerja
keuangan PT Bank Rakyat Indonesia (persero) Thk.
D. Manfaat Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini yaitu, antara lain:
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada pengembangan teori
keuangan, khususnya dalam bidang perbankan, dengan memahami bagaimana LDR
dan CAR mempengaruhi Kinerja keuangan Bank. Serta dapat meningkatkan
pemahaman tentang dinamika LDR dan CAR dan dampaknya terhadap Kkinerja
keuangan bank, sehingga dapat membantu dalam pengembangan teori yang lebih
baik.
2. Manfaat praktis
a. Bagi pembaca
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan untuk para
pembaca terkait pengaruh loan to deposit ratio (LDR) dan capital adequacy
ratio (CAR) terhadap kinerja keuangan pada PT Bank rakyat Indonesia
persero TBK Periode 2020-2024. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai referensi pembaca jika akan melakukan penelitian dengan variabel

yang sama.

b. Bagi penulis
Manfaat penelitian ini bagi penulis yaitu memberikan pemahaman
yang lebih mendalam terkait variabel LDR dan CAR terhadap Kkinerja
keuangan PT Bank Rakyat Indonesia persero TBK Periode 2020-2024.



C.
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Bagi akademis

Bagi akademis, penelitian ini akan menambah koleksi di perpustakaan.
Selain itu penelitian ini juga dapat menjadi dasar referensi dalam
pengembangan ilmu pengetahuan terkait manajemen keuangan bank, selain
itu dapat dijadikan referensi oleh mahasiswa yang meneliti mengenail variable

yang sama.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan

Berdasarkan penelusuran peneliti, terdapat beberapa skripsi atau penelitian

yang membahas mengenai kinerja keuangan. Penelitian yang relevan ini melibatkan

penelitian orang lain yang digunakan peneliti sebagai tolak ukur dalam melakukan

penelitiannya. Adapun penelitian yang terkait mengenai Kkinerja keuangan

berdasarkan rasio keuangan.

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Angel Lasmauli Marpaung dalam
penelitiannya, ‘“Pengaruh CAR (Capital Adequacy Ratio), LDR (Loan to
Deposit Ratio) dan NPL (Non Performing Loan) terhadap profitabilitas pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di bursa efek Indonesia (BEI) tahun
2020-2023”. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh CAR (Capital
Adequacy Ratio), LDR (Loan To Deposit Ratio) Dan NPL (Non Performing
Loan) Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2020-2023. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode kuantitatif dengan analisis regresi liniear berganda.
Sampel penelitian menggunakan metode purposive sampling yang terdiri dari
30 perusahaan dengan total observasi sebanyak 120 data.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa (CAR) Capital Adequacy Ratio
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return on Assets (ROA), LDR
(Loan To Deposit Ratio) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return
On Assets (ROA), NPL (Non Performing Loan) tidak berpengaruh terhadap
Return on Assets (ROA). Hal ini menunjukkan bahwa besar pengaruh

variabel independen yaitu CAR, LDR, dan NPL terhadap variabel dependen

13
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(ROA) sebesar 54,7% sedangkan sisanya sebesar 45,3% dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain di luar penelitian.14

Persamaan penelitian Angel Lasmauli Marpaung dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti yaitu pada rasio yang digunakan peneliti yaitu rasio
Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Rasio Loan to Deposit Ratio (LDR),
selain itu metode penelitian yang digunakan yaitu metode kuantitatif dengan
analisis regresi liniear berganda.

Perbedaan penelitian Angel Lasmauli Marpaung dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti yaitu pada sampel penelitian dimana penelitian Angel
Lasmauli Marpaung menggunakan metode purposive sampling yang terdiri
dari 30 perusahaan sedangkan peneliti hanya menggunakan laporan keuangan
pada PT Bank Rakyat Indonesia periode 2020-2024 yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Annisah Zhahirah Harjoyudanto dalam
penelitiannya, “Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing
Loan (NPL) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadp kinerja keuangan
perusahaan perbankan BUMN vyang terdaftar di BEI Tahun 2017-2021.”
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh capital adequacy ratio
(CAR), non performing loan (NPL) dan loan to deposit ratio (LDR) terhadap
kinerja keuangan perusahaan perbankan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2017-2021 Penelitian ini menggunakan data sekunder yang

diperoleh dari website resmi www.idx.co.id dan situs perusahaan masing-

14 Angel Lasmauli Marpaung, “Pengarun CAR (Capital Adequacy Ratio), LDR (Loan To
Deposit Ratio) dan NPL (Non Performing Loan) Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2020-2023 , (Skripsi Sarjana; Jurusan Akuntansi:
Universitas HKBP NOMMENSEN MEDAN; Medan,2025.
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masing. Populasi pada penelitian ini adalah Perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebanyak 4 perusahaan dengan periode
penelitian 5 tahun (2017-2021) dan diperoleh sampel penelitian sebanyak 4
perusahaan. Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang diolah dengan
E-views 12. Hasil pengujian menunjukkan bahwa CAR tidak berpengaruh dan
tidak signifikan terhadap Kinerja Keuangan, variabel NPL tidak berpengaruh
dan tidak signifikan terhadap Kinerja Keuangan dan variabel LDR tidak
berpengaruh dan tidak signifikan.15

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Annisah Zhahirah Harjoyudanto
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu pada Capital Adequacy
Ratio (CAR) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap kinerja keuangan
perusahaan dan Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari
website resmi www.idx.co.id dan situs perusahaan.

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Annisah Zhahirah Harjoyudanto
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu pada Populasi pada
penelitian ini adalah Perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia sebanyak 4 perusahaan dan diperoleh sampel penelitian sebanyak 4
perusahaan. Selain itu, penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang
diolah dengan E-views 12. Sedangkan populasi dan sampel pada penelitian
peneliti hanya menggunakan 1 perusahaan yaitu PT Bank Rakyat Indonesia
yang terdaftar di BEI. Selain itu, penelitian peneliti di olah melalui aplikasi

SPSS versi 26.

15 Annisah Zhahirah Harjoyudanto, “Pengaruh Capital Adequacy Ratio(CAR), Non
Performing Loan (NPL) dan Loan To Deposit Ratio(LDR) terhadap kinerja keuangan perusahaan
perbankan BUMN yang terdaftar di BEI tahun 2017-2021, ”(Skripsi Sarjana; Jurusan Manajemen:
Universitas Medan Area; Medan,2024).
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Putri Devi Rahmawati dalam penelitiannya,
“Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan
Return On Asset ( ROA) Terhadap Non Performing Loan (NPL) Pada
Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di BEI Tahun 2019-2023.” Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Capital
Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposits Ratio (LDR), dan Return on Asset
(ROA) Terhadap Non Performing Loan (NPL) pada Perusahaan Perbankan
yang Terdaftar di BEI Tahun 2019-2023. Dalam penelitian ini populasi yang
akan diteliti ialah perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI pada perioede
2019-2023. Dalam penelitian ini sampel diperoleh menggunakan teknik
purposive sampling dengan kriteria sampel yang telah ditentukan. Jenis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi Pustaka
dan internet research. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah analisis regresi linier berganda.

Hasil penelitian menyatakan bahwa secara parsial Capital Adequacy Ratio
(CAR) dan Return on Asset (ROA) memiliki pengaruh negatif dan signifikan
terhadap Non-Performing Loan (NPL). Namun, Loan to Deposit Ratio (LDR)
tidak berpengaruh terhadap Non-Performing Loan (NPL).16

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Putri Devi Rahmawati dengan

peneliti yaitu pada menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR),

16 putri Devi Rahmawati, “Pengaruh Capital adequacy Ratio ( CAR), Loan To Depposit Ratio
(LDR), dan Return On Asset ( ROA) terhadp Non Performing Loan (NPL) Pada perusahaan
perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2019-2023, ”(Skripsi Sarjana; Jurusan Akuntansi: Universitas
Semarang; Semarang, 2024).
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Loan to Deposits Ratio (LDR), dan Return on Asset (ROA) pada Perusahaan
Perbankan yang Terdaftar di BEI.

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Putri Devi Rahmawati dengan
penelitian peneliti yaitu Putri Devi Rahmawati menganalisis pengaruh
CAR,LDR, dan ROA terhadap NPL sedangkan peneliti menganalisi pengaruh
LDR dan CAR terhadap ROA pada PT Bank Rakyat Indonesia yang terdaftar
di BELI.

Penelitian yang dilakukan Alfian Palevi dalam penelitiannya, “Pengaruh
Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan To Deposit Ratio (LDR), dan Net
Interest Margin (NIM) terhadap Profitabilitas Bank umum Komersial yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. Tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah Capital Adequacy Ratio
(CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), Net Interest Margin (NIM)
berpengaruh secara simultan dan secara pasrial terhadap profitabilitas Bank
umum komersil yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, secara untuk
mengetahui variable manakah dari Capital Adequacy (CAR), Loan to Deposit
Ratio (LDR), Net Interest Margin (NIM) yang berpengaruh dominan terhadap
Profitabilitas Bank Umum Komersil yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Metode penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif dengan metode analisis
regresi linear berganda. Populasi penelitian ini adalah Bank Umum yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang berjumlah 81 bank. Teknik
pengambilan sampling yang digunakan dalam penelitian adalah purposive
sampling dengan kriteria Bank Umum yang terdaftardi BEI, tergabung pada

indeks LQ45, memiliki Laporan Keuangan yang lengkap, dan memiliki data
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tentang CAR, LDR dan NIM yang lengkap dalam periode pengamatan 2017-
2022. Dari kriteria tersebut maka didapatkan 5 bank sebagai sampel
penelitian.

Kesimpulan yang diperolah yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to
Deposit Ratio (LDR), Net Interest Margin (NIM) secara simultan berpengaruh
terhadap Profitabilitas bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), Net Interest
Margin (NIM) secara parsial berpengaruh terhadap Profitabilitas bank umum
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Net Interest Margin (NIM) merupakan
variabel yang berpengaruh dominan terhadap Profitabilitas bank umum yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.17

Persamaan penelitian Alfian Palevi dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti yaitu pada rasio yang digunakan yaitu rasio Loan To Deposit Ratio
(LDR) dan . Capital Adequacy Ratio (CAR).

Perbedaan penelitian Alfian Palevi dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti yaitu Alfian Palevi fokus pada profitabilitas Bank umum Komersial
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan juga menggunakan rasio. Net
Interest Margin (NIM) sedangkan peneliti hanya focus pada kinerja keuangan
pada PT Bank rakyat Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan
peneliti tidak menggunakan rasio Net Interest Margin (NIM) pada

penelitiannya.

17 Alfian Palevi, Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan To Deposit Ratio (LDR),
dan Net Interest Margin (NIM) Terhadap Profitabilitas Bank Umum Komersial Yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia,(Skripsi Sarjana; Jurusan Manajemen: Univesitas Bhayangkara Surabaya;
Surabaya,2023).
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5. Penelitian yang dilakukan oleh Wiwik Sundari dan Aria Aji Priyanto dalam
penelitiannya “Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Loan to Deposit
Ratio (LDR) terhadap Return on Asset (ROA) pada Himpunan Bank Milik
Negara (HIMBARA) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-
2023”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Capital Adequacy
Ratio (CAR) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Return On Asset
(ROA) pada Himpunan Bank Milik Negara yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2016-2023. Jenis penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif dengan metode asosiatif. Sumber data yang digunakan data
sekunder. Teknik analisa data menggunakan statistik deskriptif, analisis model
regresi data panel, uji kesesuaian model, uji asumsi klasik, analisis regresi
linear berganda, uji hipotesis dan koefisien determinasi dengan pengelolaan
data menggunakan eviews 13.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Sedangkan
Loan to Deposit Ratio (LDR) secara parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap Return On Asset (ROA). Hasil uji F menunjukkan bahwa Capital
Adequacy Ratio (CAR) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA).18

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Wiwik Sundari dan Aria Aji

Priyanto dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu pada rasio yang

18 Wiwik Sundari and Aria Aji Priyanto, “Pengaruh Capital Adequacy Ratio ( CAR ) Dan
Loan to Deposit Ratio ( LDR ) Terhadap Return on Asset ( ROA ) Pada Himpunan Bank Milik Negara
( HIMBARA ) Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2023”, "Jurnal" 2, no. 2 (2024):
1016-24.
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digunakan yaitu rasio Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Loan to
Deposit Ratio (LDR) terhadap Return on Asset (ROA).

Perbedaan penelitian yang digunakan oleh Wiwik Sundari dan Aria Aji
Priyanto dengan penelitian yang di teliti oleh peneliti yaitu pada aplikasi
pengelolaan data yang digunakan Wiwi Sundari dan Aria Aji Priyanto
menggunakan aplikasi pengelolaan data yaitu eviews 13 sedangkan peneliti
menggunakan aplikasi SPSS Versi 26.

B. Tinjauan Teori
Penelitian ini menggunakan kerangka konsep atau teori yang di jadikan acuan
teori untuk menganalisis dan menjawab permasalahan yang diteliti mengenai
gambaran umum teori yang digunakan dalam penelitian.
1. Kinerja Keuangan
a. Pengertian kinerja keuangan

Kinerja keuangan adalah salah satu bentuk penilaian dengan asas
manfaat dan efisiensi dalam penggunaan anggaran keuangan. Melalui kinerja
keuangan, perusahaan dapat mengevaluasi efisiensi dan efektifitas dari
aktivitas perusahaan pada periode waktu tertentu.

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat
sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan
aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.*®

Menurut Rudianto mengatakan bahwa kinerja keuangan adalah hasil
atau prestasi yang dicapai manajemen perusahaan dalam menjalankan

fungsinya dalam mengelola aset perusahaan secara efektif. 2°

19 Sri Wahyuni Nur, Damirah, Andi Tenri Uleng Akal, “Pengaruh Corporate Social Responsibility
Terhadap Kinerja Keuangan Pada PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk” 20 (2023): 185-93.



21

Menurut Irham Fahmi “Kinerja Keuangan adalah suatu analisis yang
dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan
dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan
benar”.® Analisis kinerja keuangan adalah proses pengkajian secara Kritis
terhadap menghitung, revisi data, mengukur dan memberikan solusi pada
keuangan perusahaan dalam suatu periode tertentu. Analisis rasio keuangan
merupakan suatu alat analisis yang digunakan oleh perusahaan untuk menilai
kinerja keuangan berdasarkan data perbandingan masing-masing pos yang
terdapat dilaporan keuangan.??

Penjelasan beberapa referensi di atas dapat disimpulkan bahwa Kinerja
keuangan adalah segala ukuran yang menunjukan tentang baiknya sebuah
perusahaan dalam mengelola sumber daya dan mencapai tujuan finansialnya
yang dapat dicerminkan melalui prestasi yang telah dicapai oleh perusahaan.

b. Pandangan Islam tentang Kinerja perusahaan

Seluruh aspek dalam pekerjaan pasti membutuhkan pengembangan
kemampuan untuk menciptakan atau mewujudkan kemampuan pekerja yang
bertanggu jawab, jujur, keadilan dalam transaksi, dan kesejahteraan karyawan.
Kejujuran dalam agama Islam sangat di tekankan dalam melakukan pekerjaan.
Dimana islam mengajarkan bahwa setiap transaksi harus adil dan transparan

sehingga mewujudkan Kinerja perusahaan.

20 "Rudianto,Akuntansi Manajemen (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Indonesia. 2013), h. 189.
2L Fahmi Irham, Analisis Kinerja Keuangan (Bandung Alfabeta, 2017), h.2.

22 Damirah,Abdul Rachman Amir,Nasri Hamang, “4Analisis Kinerja Keuangan PT Sarimelati Kencana
Tbk di Bursa Efek Indonesia,” Repository IAIN Parepare, 2022.
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Evaluasi di setiap perusahaan digunakan menjadi bahan atas evaluasi
kebijakan manajemen, dimana hal ini di gunakan untuk melihat apakah
perusahaan mengalami peningkatan atau kemunduran. Pencatatan laporan
keuangan diisyaratkan dalam islam sebagaimana firman Allah SWT dalam

surat Al-Bagarah ayat 283:

dﬂ1:;ﬂamesmuwlubmjﬁi&$£u\s 1_,3;4‘,.\_5‘)uwlceusul &
'a.llc-u)l&\u].udubueﬂ M‘AL@.AJSJUAJwalf ‘ﬁy_gdu_)a.u'ldﬂjm‘.dm

Terjemahaan:

Jika kamu dalam perjalanan, sedangkan kamu tidak mendapatkan
seorang pencatat, hendaklah ada barang jaminan yang dipegang. Akan tetapi,
jika sebagian kamu memercayai sebagian yang lain, hendaklah yang dipercayai
itu menunaikan amanatnya (utangnya) dan hendaklah dia bertakwa kepada
Allah, Tuhannya. Janganlah kamu menyembunyikan kesaksian karena siapa
yang menyembunyikannya, sesungguhnya hatinya berdosa. Allah Maha

Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. AL-Bagarah : 283).%

Tafsir Ibn Katsir menjelaskan bahwa ayat ini menegaskan kebolehan
rahn (jaminan) ketika seseorang berada dalam perjalanan dan tidak menemukan
pencatat. Bila tidak ada jaminan, maka transaksi boleh dilakukan tanpa
pencatatan, namum pihak yang berutang wajib amanah dan takut kepada Allah

dalam mengembalikan utangnya. Ayat ini juga melarang keras seseorang

2 “Kementerian Agama, Al- Qur’an Dan Tafsirnya , Edisi Disempurnakan, (Jakarta: PT

Sinergi Pustaka Indonesia, 2012) Xxv. 1 40,” 2004, 40-53.
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menyembunyikan kesaksian, karena itu termasuk dosa besar yang akan dimintai

pertanggungjawaban di hari kiamat.?

Tuntunan pada ayat ini mudah dilaksanakan jika seseorang tidak sedang
dalam perjalanan. Jika kamu dalam perjalanan dan melakukan transaksi
keuangan tidak secara tunai, sedang kamu tidak mendapatkan seorang penulis
yang dapat menulis utang piutang sebagaimana mestinya, maka hendaklah ada
barang jaminan yang dipegang oleh yang berpiutang atau meminjamkan. Tetapi
menyimpan barang sebagai jaminan atau menggadaikannya tidak harus
dilakukan jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain. Maka
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya, utang atau apa pun yang
dia terima, dan hendaklah dia yang menerima amanat tersebut bertakwa kepada
Allah, Tuhan Pemelihara-nya. Dan wahai para saksi, janganlah kamu
menyembunyikan kesaksian, yakni jangan mengurangi, melebihkan, atau tidak
menyampaikan sama sekali, baik yang diketahui oleh pemilik hak maupun yang
tidak diketahuinya, karena barang siapa menyembunyikannya, sungguh, hatinya
kotor, karena bergelimang dosa. Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan, sekecil apa pun itu, yang nyata maupun yang tersembunyi, yang

dilakukan oleh anggota badan maupun hati.

c. Tujuan Kinerja Keuangan
Menurut Hutabarat ada beberapa tujuan penilaian kinerja keuangan, antara
lain sebagai berikut:

1) Mengetahui tingkat rentabilitas atau profitabilitas

24 1pn Katsir, Ismail. Tafsir Al-Qur’an al-Azim, Juz 3. (Beirut: al-Fikr, 2000).
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3)

4)
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Penilaian kinerja keuangan menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba pada periode tertentu.
Mengetahui tingkat likuiditas
Penilaian kinerja keuangan menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban-kewajiban yang harus segera dipenuhi.
Mengetahui tingkat solvabilitas
Penilaian kinerja keuangan menunjukkan kemampuan perusahaan
untuk memenuhi kewajiban keuangannya baik kewajiban keuangan
jangka panjang maupun jangka pendek apabila perusahaan tersebut
dilikuidasi.
Mengetahui tingkat stabilitas usaha
Penilaian kinerja keuangan menunjukkan kemampuan perusahaan
untuk membayar beban bunga atas hutang-hutang perusahaan
termasuk hutang pokoknya dengan tepat waktu, serta kemampuan
perusahaan membayar dividen kepada para pemegang saham mereka.
Tujuan dari kinerja keuangan adalah untuk melihat
perkembangan kinerja keuangan perusahaan dan faktor yang
menyebabkan Kinerja keuangan perusahaan meningkat atau menurun.
Sesuai dengan paragraf di atas bahwa penilaian kinerja
keuangan perusahaan bertujuan untuk mengevaluasi berbagai aspek,
seperti rentabilitas, likuiditas, solvabilitas, dan stabilitas usaha. Hal ini
membantu dalam memahami perkembangan Kkinerja keuangan
perusahaan serta faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan atau

penurunan kinerja tersebut.
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d. Pengukuran Kinerja Keuangan

Pengukuran kinerja keuangan dapat digunakan untuk mengetahui dan
melakukan perbaikan di atas kegiatan operasionalnya guna dapat bersaingan
bagi perusahaan lainnya. Analisis kinerja keuangan adalah proses pengkajian
secara kritis terhadap review data, menghitung, mengukur dan memberikan
solusi terhadap keuangan perusahaan pada periode tertentu.

Kinerja keuangan perusahaan umumnya diukur berdasarkan
penghasilan bersih (laba) atau sebagai dasar bagi ukuran yang lain seperti
imbalan investasi (return on investment) atau penghasilan per saham (earning
per share). Unsur yang berkaitan laingsung dengan pengukuran penghasilan
bersih (laba) adalah penghasilan dan beban. Pengakuan dan pengukuran
penghasilan dan beban, dan karnanya juga penghasilan bersih (laba),
tergantung sebagian pada konsep modal dan pemeliharaan modal yang
digunakan perusahaan dalam penyusunan laporan keuangan.?

Analisis rasio keuangan, merupakan teknik analisis keuangan untuk
mengetahui hubungan di antara pos tertentu dalam neraca maupun laporan
laba rugi baik secara individu maupun secara simultan. Analisis perbandingan
laporan keuangan, merupakan teknik analisis dengan cara membandingkan
laporan keuangan dua periode atau lebih dengan menunjukan perubahan, baik
dalam jumlah (absolut) maupun persentase (relatif).

Salah satu analisis rasio yang mewakili untuk mengukur Kkinerja

keuangan perusahaan atau bank adalah Return On Assets (ROA). ROA

% Harmono, Manajemen keuangan berbasis balance scorecard (Jakarta: PT.Bumi Aksara,
2009).h.23.

2 Jumingan,Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT.Bumi Aksara, 2018), h.242.
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merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba bersih dengan memanfaatkan seluruh aset yang
dimilikinya. Rasio ini memberikan informasi seberapa efektif manajemen
dalam mengelola aset untuk menciptakan keuntungan, sehingga ROA menjadi
indikator penting dalam menilai efesiensi operasional bank atau perusahaan.
Semakin tinggi nilai ROA, menunjukkan bahwa perusahaan mampu
mengelola asetnya dengan optimal untuk menghasilkan laba, sehingga kinerja
keuangannya dapat dikategorikan baik.
2. Keuangan

a. Pengertian Laporan Keuangan
Manajemen suatu organisasi, baik yang berinvestasi laba

(profitoriented) maupun yang tidak, akan selalu di hadapkan pada
pengambilan keputusan untuk masa mendatang. Baik buruknya keputusan
yang di ambil akan bergantung dan ditentukan oleh informasi yang digunakan
dan kemampuan manajemen dalam menganalisis dan menginterpretasikannya.
Salah satu sumber informasi penting yang digunakan manajemen dalam

pengambilan keputusan keuangan adalah laporan keuangan.?

Laporan keuangan dipersiapkan atau dibuat oleh pihak manajemen
untuk memberikan gambaran. Karena itu, laporan keuangan mempunyai sifat
historis dan menyeluruh. Laporan Keuangan sebagai progress report terdiri
atas data yang merupakan hasil kombinasi antara fakta yang telah dicatat
(recorded fact), prinsip-prinsip dan kebiasaan dalam akuntasi, dan personal

judgement.?®

27 Najmudin, "Manajemen keuangan dan Aktualisasi Syar’iyyah Modern", (Bandung,
2013),h.61.

28 Darwis, "Manajemen Asset dan Liabilitas" (Yogyakarta: Trust Media Publishing, 2019)h.30.
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Menurut Irham Fahmi laporan keuangan merupakan suatu informasi
yang menggambarkan kondisi suatu perusahaan, dimana selanjutnya itu akan
menjadi suatu informasi yang menggambarkan tentang kinerja keuangan suatu
perusahaan.?

Penjelasan pemahaman mengenai laporan keuangan tersebut, dapat di
tarik kesimpulan bahwa laporan keuangan merupakan alat analisis keuangan
perusahaan untuk menilai kinerja suatu perusahaan berdasarkan perbandingan
data keuangan yang terdapat pada pos laporan keuangan (neraca, laporan laba
rugi, laporan arus kas).

. Tujuan Laporan Keuangan
Tujuan laporan keuanga adalah menyajikan informasi mengenai posisi
keuangan, kinerja operasional, dan perubahan dalam keuangan suatu
Perusahaan. Informasi ini penting bagi para pengguna laporan keuangan untuk
mendukung pengambilan Keputusan ekonomi yang akurat.
Tujuan laporan keuangan menurut Sofyan Syafrin harapan sebagai
berikut:
1) Menyampaikan informasi yang lebih mendalam dari pada yang
terdapat dari laporan keuangan biasa.
2) Menyelidiki informasi yang tidak kasat mata (explisit) dari suatu
laporan keuangan ataupun berada dibalik laporan keuangan (implicit).
3) Mendapati kekeliruan yang di peroleh di dalam laporan keuangan.
4) Mengungkapkan hal-hal yang tidak selaras dalam hubungannya

dengan laporan keuangan, baik menyangkut komponen internal

2 Irham Fahmi, "Analisis Kinerja Keuangan" (Bandung:Alfabeta, 2017),h.2,
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laporan keuangan ataupun informasi yang di dapat dari luar
perusahaan.

5) Mengetahui sifat-sifat hubungan yang dapat melahirkan model dan
teori yang terdapat di lapangan.

6) Menentukan peringkat perusahaan menurut Kkriteria tertentu yang
sudah dikenal dalam dunia bisnis

7) Membandingkan keadaan antara satu perusahaan dengan perusahaan
lain melalui metode sebelumnya dengan standar industri normal dan
standar ideal.

8) Memahami situasi atau kondisi keuangaan yang di alami suatu
perusahaan, baik posisi keuangan, hasil usaha, struktur keuangan dan
sebagainya.

9) Memprediksi potensi yang dialami perusahaan pada maa yang akan
datang

10) Memperkirakan keadaan keuangan perusahaan unutk masa depan.3°

c. Jenis- jenis Laporan Keuangan
Menuruta Kasmir terdapat 5 jenis laporan keuangan, sebagai berikut:
1) Laporan Laba Rugi
Laporan laba rugi merupakan laporan yang berisi tentang
penghasilan yang diperoleh oleh suatu perusahaan dikurangi beban-
beban dalam periode tertentu

2) Laporan Neraca

30 Setia Mulyawan, Manajemen Keuangan (Bandung: Pustaka Setia,2015.),h.103-105.
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4)

5)
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Laporan Neraca adalah laporan yang berisi tentang kondisi
keuangan suatu perusahaan yang meliputi aktiva (harta), kewajiban
(utang) dan Equitas (modal perusahaan) pada periode tertentu. Neraca
adalah sebuah daftar aktiva dan kewajiban organisasi pada saat
tertentu. Selisih antara aktiva dan kewajiban disebut ekuitas.

Laporan Perubahan Modal

Laporan perubahan modal berisi tentang seberapa banyak
modal awal dan pertambahan atau berkurangnya modal dalam periode
tertentu, hal tersebut terjadi karna adanya laba dan rugi. Laporan
perubahan modal menggambarkan peningkatan atau penurunan aktiva
bersih perusahaan selama periode tertentu.

Laporan Arus Kas

Laporan arus kas digunakan untuk memahami arus masuk dan
keluarnya uang. Arus kas masuk dapat kita lihat dari hasil operasional,
pendanaan, dan pinjaman. Sementara itu, arus kas keluar dapat Kita
lihat dari berapa banyak biaya operasional dan investasi yang
perusahaan lakukan.

Catatan Atas Laporan Keuangan

Laporan catatan atas laporan keuangan merupakan laporan
yang memberikan informasi apabila ada laporan keuangan yang
memerlukan penjelasan tertentu. Artinya terkadang ada komponen

atau nilai dalam laporan keuangan yang perlu diberi penjelasan
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terlebih dahulu sehingga jelas. Hal ini perlu dilakukan agar pihak-

pihak yang berkepentingan tidak salah dalam menafsirkannya.®!

d. Karakteristik Laporan Keuangn

Informasi keuangan yang ada didalam laporan keuangan akan sangat

bermanfaat bila memenuhi karakteristik informasi yang sangat berkualitas,

antara lain:

1)

2)

3)

4)

5)
6)

Objektivitas : Laporan keuangan harus berdasarkan fakta dan
bukti, bukan pendapat atau prasangka

Relevansi : Laporan keuangan harus mencakup informasi yang
relevan dengan keputusan ekonomi

Keterukuran ( Measurability) : Laporan keuangan harus dapat di
ukur dengan satuan moneter

Keterbandingan ( Comparability) : Laporan keuangan harus dapat
dibandingkan dengan laporan keuangan periode sebelumnya
Akurasi : Laporan keuangan harus akurat dan bebas dari kesalahan
Keterpercayaan : Laporan keuangan harus dapat dipercaya dan

bebas dari bias

3. Rasio Keuangan

a. Pengertian Rasio Keuangan

Rasio keuangan adalah alat yang sangat penting dalam menilai kinerja

keuangan

suatau Perusahaan. Dalam analisi laporan keuangan sebuah

Perusahaan, rasio keuangan digunakan untuk mengukur dan mengevaluasi

berbagai aspek dari kondisi keuangan Perusahaan tersebut.

31 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012), h.30.
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Analisis rasio keuangan merupakan alat analisis yang dinyatakan
dalam arti relative maupun absolute untuk menjelaskan hubungan tertentu
antara elemen yang satu dengan elemen yang lain dalam suatau laporan
keuangan (financial statement).%

b. Jenis-jenis Rasio Keuangan

Analisis rasio keuangan dapat diklasifikasikan ke dalam 4 aspek rasio
keuangan, yaitu Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio Aktivitas, dan
Rasio Rentabilitas atau Profitabilitas.

1) Rasio Likuiditas

Rasio Likuiditas atau rasio lancar. Rasio ini menggambarkan
kemampuan Perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek, termasuk
utang yang sudah jatuh tempo, dengan menggunakan aset lancar yang
tersedia. Ketika Perusahaan ditagih, current ratio mengindikasikan seberapa
besar asset lancar (seperti kas, piutang, dan persediaan yang dapat segera
diubah menjadi uang) yang tersedia untuk membayar utang jangka pendek
(utang lancar) jika dibutuhkan.®

Rasio likuiditas bank merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya
pada saat ditagih. Dengan kata lain, bank dapat membayar kembali pencairan
dana para deposannya pada saat ditagih serta dapat mencukupi permintaan
kredit yang telah diajukan. Makin besar rasio ini, makin likuid.** Jenis-jenis

Rasio Likuiditas, sebagai berikut:

32 Harmono, Manajemen Keuangan Berbasis Balanced Sorecard Pendekatan Teori, Kasus
Dan Riset Bisnis (Jakarta: PT.Bumi Aksara, 2017),h.106.

33 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta, RajaGrafindo Persada, 2016),h.129-130.

34 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta, RajaGrafindo Persada, 2016),h. 221.
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a) Quick ratio (Rasio Cepat)
Quick ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan bank dalam memenuhi bank dalam memenubhi
kewajibannya terhadap para deposan (pemilik simpanan giro,
tabungan, dan deposit) dengan harta yang paling likuid yang
dimiliki oleh bank.
Cash Assets

ick Ratio = ——————— x 1009
Quick Ratio Total Deposit o

b) Investing Policy Ratio
Investing Policy Ratio merupakan rasio yang digunkan untuk
mengukur kemampuan bank dalam melunasi kewajibannya
kepada para deposannya dengan cara melikuidasi surat — surat
berharga yang dimiliki.*®
Securities

| ting Policy Ratio = —————— % 1009
nvesting Policy Ratio = ——— Deposit %

c) Banking Ratio
Banking ratio merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur tingkat likuiditas bank dengan membandingkan
jumlah kredit yang di salurkan dengan jumlah deposit yang
dimiliki. Maka tingkat rasio ini, tingkat likuiditas bank makin
rendah karna jumlah dana yang digunakan untuk membiayai
kredit makin kecil, demikian pula sebaliknya.3®
TOTAL Loans

Banking Ratio = ———— x 1009
anking Ratlo Total Deposit o

3 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta, RajaGrafindo Persada, 2016),h.222.
36 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta, RajaGrafindo Persada, 2016),h.223.
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d) Asset To Loan Ratio
Asset To Loan Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur jumlah kredit yang disalurkan dengan jumlah harta
yang dimiliki bank. Makin tinggi tingkat rasio, menujukkan
makin rendahnya tingkat likuiditas bank.*’
Total Loans

Asset To Loan Ratio = ————— x 100%
Total Assets

e) Investment Portfolio Ratio
Investment Portfolio Ratio merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur tingkat likuiditas dalam investasi pada surat —
surat berharga.®

f) Cash Ratio
Cash Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan bank dalam melunasi kewajiban yang harus segera

dibayar dengan harta likuid yang dimiliki bank tersebut.

Cash Ratio = —maudassets 45000

Short Tetm Borrowing

g) Loan To Deposit Ratio (LDR)
Loan To Deposit Ratio merupakan ratio yang digunakan untuk
mengukur  komposisi  jumlah  kredit yang diberikan
dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat dan modal
sendiri yang digunakan. Besarnya loan to deposit ratio menurut
peraturan pemerintah maksimum adalah 110%. Apabila rasio
LDR Bank berada dibawah 110%, maka akan diberi nilai 100

yang berarti likuiditas bank dalam kondisi baik dan apabila

37 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (jakarta:PT raja grafindo persada, 2016),h.224.
38 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (jakarta:PT raja grafindo persada, 2016),h.224.
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rasio LDR Bank berada diatas 110%, maka akan diberi nilai 0
yang berarti likuiditas bank dalam kondisi tidak baik.3® Rumus
ini hanya menggunakan dana pihak ketiga (DPK) yang terdiri
dari giro,tabungan,dan deposit karna bertujuan untuk menilai
tingkat likuiditas bank dan kemampuan bank dalam
menjalankan fungsi intermediasi antara pihak yang surplus

dana dan pihak yang membutuhkan dana.

. . Total Kredit
= X [0)
Loan To Deposit Ratio TorAlDana Plhak Ketiza 100%

2) Rasio Solvabilitas Bank
Rasio solvabilitas adalah ukuran yang digunakan untuk mengevaluasi
sejauh mana Perusahaan mampu membiayai aktivitasnya menggunakan
utang. Rasio ini mengindikasikan seberapa besar proporsi dari total asset
Perusahaan yang dibiayai menggunakan utang. Dengan kata lain, rasio
solvabilitas menggambarkan seberapa besar beban utang yang harus
ditanggung  Perusahaan dalam hubungannya dengan kegiatan
operasionaldan investasinya.*® Jenis-jenis rasio solvabilitas bank, antara
lain:
a) Primary Ratio
Primary Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
apakah permodalan yang dimiliki sudah memadai atau sejauh mana
penurunan yang terjadi dalam asset masuk dapat ditutupi oleh
capital equity.
Equity Capital

Pri Ratio = x 1009
rimary Ratio Total Assets %

39 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (jakarta:PT raja grafindo persada, 2016),h.224-226.
40 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (jakarta:PT raja grafindo persada, 2016),h.151.
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d)
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Risk Assets Ratio
Risk Assets Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk

mengukur kemungkinan penurunan risk assets.

RAR — Equity Capital « 100%
" Total Assets — Cash Assets — Securities 0

Secondary Risk Ratio
Secondary Risk Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk

mengukur penurunan asset yang mempunyai risiko lebih tinggi.

O - Risk Ratio — Sy capital o
Sl CALY NISK Ratlose Secondary Risk Assets ’

Capital Adequacy Ratio (CAR)

Capital Adequacy Ratio (CAR) atau Rasio Kecukupan modal
adalah Rasio yang memperlihatkan seberapa besar jumlah seluruh
aktiva bank yang mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat berh
arga, tagihan pada bank lain) dibiayai dari modal sendiri di samping
dana-dana dari luar bank. Capital Ratio merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur permodalan dan cadangan penghapusan
dalam menanggung perkreditan, terutama risiko yang terjadi karna
bunga gagal ditagih. Dengan permodalan yang kuat, bank dapat
menjaga kepercayaan masyarakat untuk menyimpan dana terhadap
bank. Kredit dapat meningkatkan pendapatan sehingga memperoleh
bunga yang memberikan keuntungan bagi bank. Bank dapat
menumbuhkan struktur permodalan yang kuat untuk membangun
posisi keuangan yang sehat pada tingkat yang menguntungkan.
Kecukupan modal adalah suatu modal yang mampu membiayai

organisasi dan operasi suatu bank, mampu memberikan rasa
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perlindungan pada nasabah, kepercayaan pada nasabah dan

kreditor. Dalam kegiatan perbankan tingkat kecukupan modal.**
Modal Bank

CAR = X
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko

100

3) Rasio Aktivitas
Rasio yang menunjukan efektivitas manajemen perusahaan dalam
mengelola perusahaan. Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur efektifitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang
dimilikinya (perputaran aktiva). Dengan kata lain rasio ini digunakan
untuk mengukur tingkat efesiensi pemanfaatan sumber daya perusahaan
yang meliputi di bidang penjualan, persediaan, penagihan piutang.
Perputaran aktiva mulai dari kas dibelikan persediaan untuk di olah
menjadi produk kemudian dijual dan pada akhirnya Kembali menjadi kas,
perputaran tersebut mencerminkan aktivitas perusahaan. Jenis-jenis raio
aktivitas antara lain:
a) Receivables Turnover (Perputaran Piutang)
Perhitungan yang digunakan untuk mencari tahu efisiensi
perusahaan dalam mengumpulkan kebijakan kredit dan piutangnya.
b) Inventory Turnover (Perputaran Persediaan)
Rasio ini digunakan untuk mencari tahu efisiensi perusahaan Ketika
mengatur persediaan.
c) Fixet Asset Turn Over (Perputaran Aset)
Rasio ini digunakan untuk mengetahui efektivitas perusahaan dalam

memanfaatkan asset tetap miliknya.

41 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2018), h.229-233.
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d) Total Asset Turn Over (Perputaran Total Aset)
Rasio ini digunakan untuk mengukur penggunaan semua aktiva
perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh
dari tiap rupiah aktiva.*?
4) Rasio Rentabilitas Bank
Rentabilitas bank sering disebut profitabilitas usaha. Rasio ini digunakan
untuk mengukur tingkat efesiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai
oleh bank yang bersangkutan. Rentabilitas rasio bank terdiri dari sebagai
berikut:
a) Return On Asset (ROA)
Merupakan rasio yang mencerminkan hasil (return) atas jumlah
aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Menurut Aning Return
On Asset adalah rasio untuk mengukur kemampuan perusahan
dalam memanfaatkan aktivanya untuk memperoleh laba.*®
Semakin tinggi hasil pengembalian asset menunjukan bahwa
jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang
tertanam dalam total asset lebih tinggi dan sebaliknya, semakin
rendah hasil pengembalian asset maka jumlah laba bersih yang
dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total asset
lebih rendah. Hal tersebut akan mempengaruhi daya Tarik
perusahaan untuk menentukan peningkatan perusahaan diminati

oleh investor, sehingga hal tersebut sangat penting bagi investor

42 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,2019h.111.
43 Aning Fitriana, Buku Ajar Analisis Laporan Keuangan, Akademik Keuangan & Perbankan
(Pekan Baru, 2024), h.47.
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dan manajer dalam menilai Kinerja perusahaan dan membuat

keputusan investasi atau manajerial yang tepat.**

Laba Bersih Setelah Pajak
ROA = x 100%
Total Asset

b) Return On Equity (ROE)

Merupakan rasio yang mengukur laba bersih setelah pajak dengan
equitas yang dimiliki. Rasio ini menunjukan persentase yang
diperoleh pendapatan bersih bila diukur dari ekuitas pemiliki.
Semakin tinggi ROE semakin bagus.*

Laba Bersih Setelah Pajak

ROE = %X 1009
Total Equitas f°

c) Gross Profit Margin (GPM)

Rasio ini digunkan untuk mengetahui presentasi laba dari kegiatan
usaha murni dari bank yang bersangkutan setelah dikurangi biaya

— biaya.
_ Laba Kotor
~ Penjualan

d) Net Profit Margin (NPM)

GPM X 100%

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
bank dalam menghasilkan net income atau laba bersih setelah

pajak dari kegiatan operasi pokoknya.

Laba Bersih Setelah Pajak
NPM = - X 100%
Penjualan

e) Return on Equity Capital (ROU)

44 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Depok: PT. Raja Grafindo Persada, 2021), h.204.
4 Sofyan Safari Harahap, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada,2013),h.305.
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Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
manajemen bank dalam mengelola capital yang ada untuk

mendapatkan net income.

Net Income

ROU X 100%

- Equity Capital
f) Rate Return On Loans
Digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen dalam

mengelola kegiatan perkreditannya.

Interest Income

Rate Return on Loans = X 100%
Total Loans

g) Interest Margin on Earning Assets
Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan

manajemen dalam mengendalikan biaya-biaya.

X . interest Income — Interest Expense
Interest Margin on Earning Assets = X 100%
Total Loans

h) Interest Margin on Loans*®

. Interest Margin — Interest Expense
Interest Margin on Loans = X 100%
Total Loans

46 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (jakarta:PT raja grafindo persada, 2016),h234-239.
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C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir menjelaskan secara teoritis antara variabel yang akan diteliti. Jadi
dijelaskan hubungan antara variabel independent dan dependen. Loan to deposit ratio
(LDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan kinerja keuangan. Penulis membuat

kerangka pikir sebagai berikut:

Loan To Deposit Ratio

Y

X1
Return On Asset

Capital Adequacy Ratio

X2

Gambar 2.1 Kerangka Pikir
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D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap rumusan masalah penelitian
Hipotesis dapat diartikan sebagai sebuah anggapan sementara yang dibuat untuk diuji
kebenaranya. “’Hipotesis dikatakan sebagai jawaban sementara karna jawaban dalam
hipotesis baru berlandaskan teori-teori yang relevan, belum berlandaskan fakta dan
bukti empiris yang diperoleh dari rangkaian proses penelitian yang meliputi proses
pengumpulan data hingga proses pengelolaan data. Dengan demikian, hipotesis
merupakan jawaban teoritis atas rumusan masalah penelitian, belum merupakan
jawaban secara empiris.
H1 : Loan To Deposit Ratio (LDR) diduga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja keuangan.
H2 : Capital Adequacy Ratio (CAR) diduga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja keuangan.
H3 : Loan To Deposit Ratio (LDR) dan Capital Adequacy Ratio (CAR)

diduga berpengaruh secara simultan terhadap kinerja keuangan.

47 Marianne Reynelda Mamondol Muhammad Darwin, Metode Penelitian Pendekatan
Kuantitatif Kualitatif (Bandung: CV.Media Sains Indonesia, 2021).h.83.



BAB I1I
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis pendekatan yang digunakan dalam penulisan proposal skripsi ini adalah
jenis penelitian kuantitatif yaitu metode penelitian yang menggunakan angka dan
statistik untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasikan data.*

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian asosiatif. Penelitian
asosiatif bertujuan untuk mengetahui antara dua variabel atau lebih, maka penelitian
ini terdapat variabel independen (variabel yang mempengaruhi) dan variabel
dependen (variabel yang dipengaruhi).

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi yang di jadikan sebagai tempat pelaksanaan penelitian ini di
Kantor Perwakilan BEI Sulawesi Selatan yang terletak di JI. A. Pettarani,
Kota Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan yang diakses melalui website BEI

(Www.idx.co.id.).

2. Waktu Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti melakukan penelitian selema dua bulan
yaitu bulan November sampai dengan Desember 2025, dimana peneliti akan
mengumpulkan, menganalisis, dan mengevaluasi data yang diperlukan untuk

mencapai tujuan penelitian secara menyeluruh.

48 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung : Alfabeta, 2020),
h.7-8.

42


http://www.idx.co.id/

43

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah kumpulan wunit yang akan diteliti ciri-ciri
(karakteristik)nya, dan apabila populasinya terlalu luas, maka peneliti harus
mengambil sampel (bagian dari populasi) itu untuk di teliti.** Menurut
Sugiyono populasi merupakan daerah generasi yang terdiri dari objek/subjek
yang memiliki karakteristik yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kesimpulannya akan diambil.>°

Perlu diketahui bahwa populasi adalah keseluruhan sasaran elemen
dalam penelitian meliputi objek dan subjek dengan ciri-ciri dan karakteristik
tertentu yang seharusnya diteliti, dan pada populasi itulah nanti hasil
penelitian diberlakukan. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah
PT Bank Rakyat Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Sampel
Sampel adalah bagian dari sejumlah karakteristik yang dimiliki oleh

populasi yang di gunakan untuk penelitian. Jika populasi besar maka peneliti
tidak mungkin mengambil semua untuk penelitian, maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang di ambil dari populasi.>* Sampel dalam penelitian
ini adalah laporan keuangan pada PT Bank Rakyat Indonesia Periode 2020-
2024 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

49 Ma’ruf Abdullah, Metode Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo,
2015),h.226.

%0 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D, ((Bandung : Alfabeta, 2020),
h.83.

51 V. Wiratna Sujarweni, Metode enelitian Bisnis dan Ekonomi, (Yogyakarta: Pustaka Baru
Press,2015), h.82.
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D. Teknik Pengumpulan data dan Pengelolaan
1. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik dokumentasi.
Dokumentasi merupakan cara untuk mendapatkan data dalam bentuk buku,
arsip, jurnal, dan dokumen angka ataupun gambar yang berupa laporan
disertai dengan keterangan yang bisa mendukung penelitian.>> Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi
yang dimana peneliti mengumpulkan data berupa laporan keuangan pada PT
Bank Rakyat Indonesia selama lima Periode yaitu 2020 sampai dengan 2024
dalam website Bursa Efek Indonesia.
2. Teknik Pengelolaan data
Teknik pengelolaan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu

dengan menggunakan bantuan aplikasi statistical product and service solution
(SPSS) versi 26. SPSS merupakan program statistik populasi yang digunakan
untuk membandingkan program statistik yang lain.

E. Defenisi Operasional Variabel
Definisi Operasional Variabel adalah segala sesuatu yang ditunjukkan oleh

peneliti untuk dipelajari sedemikian rupa sehingga diperoleh informasi darinya dan

kemudian ditarik kesimpulan.>® Penelitian ini memiliki dua variabel independen (X)

yaitu Loan to deposit ratio (LDR) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) selain itu

memili satu variabel dependen () yaitu kinerja keuangan (ROA).>*

52 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), h.274.

53 Sugiyono, Metodelogi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D (Bandung : Alfabeta,
2019).h.221.

54 Andi Nurindah Sari dan Muhammad Majdy Amiruddin, “No Title,” n.d.
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1. Variabel independent (X)
a. Loan to deposit ratio (LDR)

Rasio ini digunakan untuk mengetahui tingkat likuiditas pada bank
BRI, sekaligus menjadi alat ukur fungsi intermediasi perbankan. Rasio ini
membandingkan antara jumlah kredit yang diberikan dan jumlah dana
yang dikumpulkan dari masyarakat. Semakin tinggi angka rasio yang
ditunjukan, maka hal ini menunjukkan bahwa suatu bank semakin
memiliki Tingkat likuiditas yang rendah.

Perhitungan dana pihak ketiga (DPK) hanya mencakup giro, tabungan,
dan deposit dari pihak ketiga (masyarakat umum) sesuai ketentuan OJK
dan Bank Indonesia. Danaa dari pihak berelasi tidak dimasukkan karna
tidak mencerminkan dana yang dihimpun dari masyarakat dan tidak
digunakan dalam perhitungan LDR yang berlaku secara resmi di industri
perbankan.

Adapun rumus Loan to Deposit Ratio (LDR) yaitu:
Total Kredit

- Total Dana Pihak Ketiga
b. Capital Adequacy Ratio (CAR)

LDR X 100%

Capital Adequacy ratio merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur permodalan dan cadangan penghapusan dalam menanggung
perkreditan, terutama risiko yang terjadi karna bunga gagal di tagih. CAR
menunjukkan seberapa besar modal yang dimiliki bank untuk mendukung
aktivitasnya dan menjamin keamanan dana nasabah.

Adapun rumus rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) yaitu:

Modal Bank

CAR = x 1009
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko o
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2. Variabel dependen ()

Kinerja keuangan merupakan penilaian kondisi keuangan PT Bank
Rakyat Indonesia dalam periode 2020-2024, dimana merupakan indicator
utama yang mencerminkan kesehataan finansial perusahaan.

Rasio yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu ROA. Return
On Asset (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas yang digunakan
untuk mengevaluasi kemampuan Perusahaan dalam menghasilkan laba
dengan memanfaatkan total asset yang dimiliki, setelah biaya modal
dikeluarkan dari analisis. ROA juga merupakan indicator keuntungan bersih
sebelum pajak yang mengukur Tingkat pengembalian dari asset yang dimiliki
oleh Perusahaan.

Adapun rumus Return On Asset (ROA) yaitu:

_ Laba Bersih Setelah Pajak

A = x 1009
Total Asset it

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang dapat dipergunakan sebagai alat
untuk mengukur suatu objek atau mengumpulkan data mengenai suatu variabel.*
Dalam penelitian ini menggunakan dokumentasi dengan instrumen penelitian
menggunakan laporan keuangan pada PT Bank Rakyat Indonesia di Bursa Efek
Indonesia pada Periode 2020 - 2024. Adapun jenis data yang digunakan yaitu data
sekunder, adapun sumber data sekunder diperoleh dari jurnal, website (situs), buku
dan sumber lainnya. Periode yang diajukan sebagai tahun penelitian yaitu pada tahun

2020 — 2024.

%5 Sulaiman Saat and Sitti Mania, Pengantar Metodelogi Penelitian: Panduan Bagi Peneliti
Pemula,(Makassar: Pusaka Almaida, 2020), h.71.
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G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yaitu menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan
menggunakan program SPSS. Teknik analisis data yang dipakai dalam penelitian ini
sebagai berikut :
1. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis deskriptif merupakan bentuk analisis data penelitian untuk menguiji
generalisasi hasil penelitian berdasarkan suatau sampel. Statistik deskriptif
umumnya digunakan oleh peneliti untuk memberikan informasi mengenai
karakteristik variabel penelitian sekaligus mendukung variabel yang diteliti.®
Statistik deskriptif digunakan untuk menunjukkan jumlah data yang
digunakan dalam penelitian dan dapat menunjukkan nilai minimum,
maximum, mean dan standar deviation masing-masing variabel penelitian.
2. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi Klasik adalah bentuk pengujian sebelum analisis regresi linear
berganda dilakukan guna mengetahui layak atau tidak layaknya analisis yang
dilakukan. Uji asumsi klasik antara lain :
a) Uji Normalitas Data
Pengujian normalitas memiliki tujuan untuk menguji apakah model
regresi, variabel penganggu atau reidual memiliki distribusi normal.
Untuk menguji normalitas data dapat dilakukan dengan kriteria

sebagai berikut.

6 Molly Wahyuni, Statistik Deskriptif Untuk Penelitian Olah Data Manual Dan SPSS Versi
25, Angewandte Chemie International Edition, 6(11), 951-952., 2020, h.2.
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1) Apabila nilai sig < dari a = 0,05, maka disimpulkan nilai
residual tidak berdistribusi normal.
2) Apabila nilai sig > dari a = 0,05, maka disimpulkan nilai
residual berdistribusi normal.*’
b) Uji multikolienaritas
Uji multikolienaritas adalah alat uji untuk mengetahui ada tidaknya
korelasi antara masing-masing variabel independen. Model regresi
dapat dikatakan baik apabila tidak menunjukan adanya korelasi antar
variabel bebas.*® Jika tidak terjadi korelasi antar variabel bebas berarti
model regresi tersebut baik. Jika nilai tolerance lebih besar dari 0,10
maka artinya tidak terjadi multikolinieritas dalam model regresi. Jika
nilai tolerance lebih kecil dari 0,10 maka artinya terjadi
multikolinieritas dalam model regresi. Jika nilai VIF lebih kecil dari
10,00 maka artinya tidak terjadi multikolinieritas dalam model regresi.
Jika nilai VIF lebih besar dari 10,00 maka artinya terjadi
multikolineritas dalam model regresi.
c) Uji autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi
antara variabel penganggu pada periode tertentu dengan variabel

sebelumnya.>® persamaan regresi yang baik merupakan persamaan

5 Nuryadi et al., Buku Ajar Dasar-Dasar Statistik Penelitian, (Yogyakarta: Sibuku Media,
2017), h.79.

%8 V. Wiratna Sujarweni, Metode penelitian Bisnis dan Ekonomi, (Yogyakarta: Pustaka Baru
Press, 2015), h.158-159.

9 V. Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian Bisnis Dan Ekonomi, (Yogyakarta: Pustaka Beru
Press, 2015), h. 159.
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yang tidak memiliki masalah autokorelasi. Uji statistik yang dapat
digunakan untuk uji autokolerasi yaitu menggunakan pengujian
Durbin-Watson, dengan kriteria antara lain:
1) Terdapat autokolerasi positif jika dw < dL
2) Tidak terdapat autokorelasi positif jika dw > dU
3) Terdapat autokorelasi negatif jika (4-dw) < dL
4) Tidak terdapat autokorelasi negarif jika (4-Dw) > dW
5) Tidak mempunyai kesimpulan yang pasti jika dL< dW< dU
KETERANGAN
dW = Nilai Durbin -Watson
dL = Batas Bawah Durbin - Watson
dU = Batas Atas Durbin - Watson
d) Uji heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas merupakan pengujian yang bertujuan untuk
mengidentifikasi apakah varians residual memiliki ketidaksamaan
antara satu pengamatan dengan pengamatan yang lainnya. Kriteria
pengujian ini antara lain:
1) Tidak terjadi heteroskedastisitas jika nilai sig. > dari 0,05.
2) Terjadi heteroskedastisitas jika nilai sig. < dari 0,05.%°
3. Analisis regresi linear berganda
Analisi regresi linear berganda digunakan untuk menunjukkan seberapa besar
pengaruh LDR dan CAR terhadap kinerja keuangan. Analisis ini digunakan

untuk meramalkan keadaan (naik turunnya) variabel dependen dalam kasus di

80 Echo Perdana K, olah data skripsi dengan SPSS 22 (Bangka Belitung: lab Kom Manajemen
FE UBB,2016),H.52.
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mana dua atau lebih variabel independen berfungsi sebagai indikator. Analisis
ini digunakan dengan melibatkan variabel dependen () dan variabel
independen (X1 dan X2). Persamaan regresinya antara lain:
Y=o +p: X1 + p2Xo+ €
Keterangan:
Y : Variable Dependen (Kinerja Keuangan)
Xi1: Variable Independen (LDR)
X2 Variable Independen (CAR)
A : Konstanta
B1B2 . Koefisien Regresi
e : Standar Ero
4. Uji Hipotesi
Hipotesis merupakan dugaan sementara terkait hubungan antara satu variable
dengan variable lainnya. Untuk mengetahui kebenaran terkait dugaan yang
telah di asumsikan sementara maka dilakukan uji hipotesis. Terdapat beberapa
bentuk pengujian hipotesis sebagai berikut:
a. Uji T (Parsial)

Uji parsial (uji T) digunakan untuk menguji apakah setiap
variabel bebas yaitu LDR (X1) dan CAR (X2) mempunyai pengaruh
terhadap variabel terikat yaitu Kinerja keuangan () secara parsial. Uji
statistic t ini digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing
variabel independen terhadap variabel dependen.

Apabila nilai variabel independen signifikan < 0,05 (5%), maka dapat

dikatakan bahwa suatu variabel independen berpengaruh signifikan
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terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatif (H:) diterima jika
taraf signifikan < 0,05% dan hipoteisi nol (Ho) diterima jika tarafnya
> 0,05%. Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel
independen memiliki pengaruh secara signifikan terhadap variabel
dependen atatu tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap
variabel dependen. Signifikan yaitu berarti berpengaruh yang terjadi
dapat diterapkan pada populasi atau digeneralisasi. Adapun Kriteria
pengambilan keputusan uji t antara lain:

1) Jika nilai thitung > ttabel dan nilai signifikan < 0.05, maka secara
parsial terdapat pengaruh signifikan variabel independen
terhadap variabel dependen.

2) Jika nilai thitung < ftabel dan nilai signifikan > 0.05, maka
secara parsial tidak terdapat pengaruh signifikan variabel
independen terhadap variabel dependen.

b. Uji F (Uji simultan)
Uji bertujuan untuk menunjukkan apakah variable independent LDR
(X1) dan CAR (X>) secara simultan (bersama-sama) terhadap variable
dependen Kinerja keuangan. Kriteria pengambilan keputusan antara
lain:

1) Jika nilai Fhitung> Ftabel dan nilai signifikan < 0.05, maka secara

simultan terdapat pengaruh signifikan variable independen

terhadap variable dependen.
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2) Jika nilai Fhitung< Ftabel dan nilai signiikan > 0.05, maka secara
simultan tidak terdapat pengaruh signifikan variable independe

n terhadap variable dependen.

c. Uji Koefisien Determinasi (r?)

Koefisien ini digunakan untuk menunjukkan seberapa besar
persentase variasi variabel independen yang digunakan dalam model
mampu menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai r> sama dengan 0,
maka tidak ada sedikitpun persentase sumbangan pengaruh yang
diberikan variabel independen terhadap variabel dependen, atau
variabel independen yang digunakan dalam model tidak menjelaskan
sedikitpun variasi variabel dependen. Sebaliknya r? sama dengan 1,
maka persentase sumbangan pengaruh yang diberikan variabel
independen terhadap variabel dependen adalah sempurna, atau variasi
variabel independen yang digunakan dalam model menjelaskan 100%

variasi variabel dependen.5!

81 Duwi Priyanto, Mandiri Belajar SPSS (Yogyakarta: Mediakom, 2008), h.79.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk atau lebih dikenal dengan
Bank BRI adalah salah satu bank milik pemerintah terbesar di indonesia.
Didirikan pada 16 Desember 1895 di Purwokerto, Jawa Tengah oleh Raden
Bei Aria Wirjaatmadja, awalnya sebagai De Poerwokertosche Hulp en
Spaarbank der Inlandsche Hoofden. Tujuan awal pendirian bank ini adalah
untuk melayani kebutuhan keuangan masyarakat pribumi. Setelah
kemerdekaan Indonesia, bank ini dinasionalisasi oleh pemerintah dan berganti
nama menjadi Bank Rakyat Indonesia. Seiring waktu, BRI mengalami
perubahan struktur dan modernisasi, termasuk menjadi perusahaan terbuka
(go public) pada tahun 2003, dengan kode saham BBRI di Bursa Efek
Indonesia.

Data penelitian yang digunakan adalah laporan keuangan Bank BRI
yang telah di terbitkan secara berturut-turut selama 2020-2024. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah metode dokumentasi. Metode
dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan beberapa informasi yang
dibutuhkan.

Dalam penelitian ini akan menghitung rasio Loan to Deposit Ratio
(LDR) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap kinerja keuangan pada
PT Bank Rakyat Indonesia Persero TBK Periode 2020-2024. Hasil data dari

perhitungan tersebut akan di uji kembali menggunakan SPSS Versi 26.

53
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Analisis Rasio adalah suatu metode analisis yang digunakan untuk
menilai kinerja dan kondisi keuangan suatu perusahaan atau lembaga,
termasuk bank dengan membandingkan pos-pos tertentu dalam laporan
keuangan seperti neraca dan laporan laba rugi. Berikut analisis rasio Loan to
Deposit Ratio (LDR), Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Return on Assets
(ROA):

1. Loan to Deposit Ratio (LDR)

Rasio ini digunakan untuk mengetahui tingkat likuiditas bank,
sekaligus menjadi alat ukur fungsi intermediasi perbankan. Rasio ini
membandingkan antara jumlah kredit yang diberikan dan jumlah dana yang
dikumpulkan dari masyarakat. Semakin tinggi angka rasio yang ditunjukan,
maka hal ini menunjukkan bahwa suatu bank semakin memiliki Tingkat
likuiditas yang rendah.

Dengan ini Loan to Deposit Ratio adalah rasio yang menggambarkan
seberapa mampu sebuah bank untuk membayar Kembali dana depositor yang
telah digunakan untuk memberikan kredit atau pinjaman kepada nasabah

lainnya. Adapun rumus Loan to Deposit Ratio (LDR), antara lain:
Total Kredit

LDR = ; ,
Total Dana Pihak Ketiga

X 100%

Hasil perhitungan LDR pada PT Bank Rakyat Indonesia persero TBK
Tahun 2020 sebagai berikut:

Tahun 2020 triwulan | = —2289370% 1000 = 89,62%
1.006.227.230

Tahun 2020 triwulan Il = % x 100% = 84,87%

Tahun 2020 triwulan 111 = % x 100% = 81,55%

Tahun 2020 triwulan IV = 222223295 o 10004 = 76,71%

1.087.555.173
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Data di atas menunjukan nilai LDR pada tahun 2020 triwulan pertama
sebesar 89,62%, pada triwulan kedua sebesar 84,87%, pada triwulan
ketiga sebesar 81,55%, dan pada triwulan keempat sebesar 76,71%.

Berdasarkan data Triwulan tahun 2020 di atas dapat di tampilkan data
berikut dalam tabel dibawah ini:

Tabel 4.1 Hasil hitung Loan To Deposit Ratio (LDR) Tahun 2020

Tahun Total Kredit Total DPK Hasil Rasio
Triwulan 1 901.805.704 1.006.227.230 89,62%
Triwulan 2 886.889.510 1.044.953.068 84,87%
Triwulan 3 896.216.800 1.098.975.764 81,55%
Triwulan 4 834.293.205 1.087.555.173 76,71%

Sumber: Hasil Olah Data

Hasil perhitungan LDR pada PT Bank Rakyat Indonesia persero TBK
Tahun 2021 sebagai berikut:

838916154 100 o) 40
907.013.041 X 100% 92'49 %

852.498.453
928.680.675

Tahun 2021 triwulan | =

Tahun 2021 triwulan Il = X 100% = 91,80%

Tahun 2021 triwulan 111 = % x 100% = 97,21%
Tahun 2021 triwulan IV = 222833689 o 1009% = 100,74%
920.025.460

Data di atas menunjukkan nilai LDR pada tahun 2021 triwulan
pertama sebesar 92,49%, pada triwulan kedua sebesar 91,80%, pada
triwulan ketiga sebesar 97,21%, dan pada triwulan keempat sebesar
100,74%.

Berdasarkan data Triwulan tahun 2021 di atas dapat di tampilkan data

berikut dalam tabel dibawah ini:
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Tabel 4.2 Hasil hitung Loan To Deposit Ratio (LDR) Tahun 2021

Tahun Total Kredit Total DPK Hasil Rasio
Triwulan 1 838.916.154 907.013.041 92,49%
Triwulan 2 852.498.453 928.680.675 91,80%
Triwulan 3 944.104.161 971.217.677 97,21%
Ttriwulan 4 926.833.689 920.025.460 100,74%

Sumber: Hasil Olah Data

Hasil perhitungan LDR pada PT Bank Rakyat Indonesia persero TBK

Tahun 2022 sebagai berikut:

Tahun 2022 triwulan | =
Tahun 2022 triwulan 1l =
Tahun 2022 triwulan 111 =
Tahun 2022 triwulan IV =

948.063.032
894.018.076

X 100% = 106,05%

966.986.252 . B .
517245149 < 100% = 105,42%
982.389.038 . .

919.729.310 100% = 106,81%

1.015.525.063

983.656.536

X 100% = 103,24%

Data di atas menunjukkan nilai LDR pada tahun 2022 triwulan

pertama sebesar 106,05%, pada triwulan kedua sebesar 105,42%, pada

triwulan ketiga sebesar 106,81%, dan pada triwulan keempat sebesar

103,24%.

Berdasarkan data Triwulan tahun 2022 di atas dapat di tampilkan data

berikut dalam tabel dibawabh ini:

Tabel 4.3 Hasil hitung Loan To Deposit Ratio (LDR) Tahun 2022

Tahun Total Kredit Total DPK Hasil Rasio
Triwulan 1 948.063.032 894.018.076 106,05%
Triwulan 2 966.986.252 917.245.149 105,42%
Triwulan 3 982.389.038 919.729.310 106,81%




57

Triwulan 4

1.015.525.063

983.656.536

103,24%

Sumber: Hasil Olah Data

Hasil perhitungan LDR pada PT Bank Rakyat Indonesia persero TBK

Tahun 2023 sebagai berikut:

Tahun 2023 triwulan | =
Tahun 2023 triwulan 1l =
Tahun 2023 triwulan 111 =
Tahun 2023 triwulan 1V =

1.037.787.262

984.000.374

1.026.689.231

Data di atas menunjukkan nilai LDR pada tahun 2023 triwulan

X 100% = 105,47%

1.066.723.070
985.234.545
1.106.328.134
1.012.454.853
1.136.675.227

X 100% = 108,27%
X 100% = 109,27%
X 100% = 110,71%

pertama sebesar 105,47%, pada triwulan kedua sebesar 108,27%, pada

triwulan ketiga sebesar 109,27%, dan pada triwulan keempat sebesar

110,71%.

Berdasarkan data Triwulan tahun 2023 di atas dapat di tampilkan data

berikut dalam tabel dibawabh ini:

Tabel 4.4 Hasil hitung Loan To Deposit Ratio (LDR) tahun 2023

Tahun Total Kredit Total DPK Hasil Rasio
Triwulan 1 1.037.787.262 984.000.374 105,47%
Triwulan 2 1.066.723.070 985.234.545 108,27%
Triwulan 3 1.106.328.134 1.012.454.853 109,27%
Triwulan 4 1.136.675.227 1.026.689.231 110,71%

Sumber; Hasil Olah Data

Hasil perhitungan LDR pada PT Bank Rakyat Indonesia persero TBK

Tahun 2024 sebagai berikut:
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1.181.606.235

Tahun 2024 triwulan | = ——————x 100% = 83,78%
1.410.364.867

1.191.037.108

Tahun 2024 triwulan Il = ———————x 100% = 110,92%
1.073.789.402

1.191.681.127

Tahun 2024 triwulan 11l = —————x 100% = 111,91%
1.064.883.338

1.209.195.037

Tahun 2024 triwulan IV = —————x 100% = 109,09%
1.108.390.169
Data di atas menunjukkan nilai LDR pada tahun 2024 triwulan
pertama sebesar 83,78%, pada triwulan kedua sebesar 110,92%, pada
triwulan ke tiga sebesar 111,91%, dan pada triwulan keempat sebesar
109,09%.
Berdasarkan data Triwulan tahun 2024 di atas dapat di tampilakan data

berikut dalam tabel dibawabh ini:

Tabel 4.5 Hasil hitung Loan To Deposit Ratio (LDR) Tahun 2024

Tahun Total Kredit Total DPK Hasil Rasio
Triwulan 1 1.181.606.235 1.410.364.867 83,78%
Triwulan 2 1.191.037.108 1.073.789.402 110,92%
Triwulan 3 1.191.681.127 1.064.883.338 111,91%
Triwulan 4 1.209.195.037 1.108.390.169 109,09%

Capital Adequacy Ratio (CAR)

Capital Adequacy Ratio (CAR) atau rasio kecukupan modal
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank
dalam menyediakan modal guna menutupi risiko kerugiaan dari aktiva
yang dimiliki. Rasio ini menunjukkan seberapa besar jumlah seluruh
aktiva bank yang mengandung risiko ( kredit, penyertaan, surat berharga,

dan tagihan pada bank lainnya) dibiayai dari modal sendiri.
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Dengan kata lain, CAR menunjukkan tingkat kesehatan bank dari sisi
permodalan. Semakin besar nilai CAR, semakin kuat kemampuan bank

untuk menanggung risiko dari setiap pembiayaan yang diberikan. Adapun

rumus CAR sebagai berikut:
Modal Bank

~ Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR)

CAR X 100%

Hasil perhitungan CAR pada PT Bank Rakyat Indonesia persero TBK
Tahun 2020 sebagai berikut:

162.830.257

893.414.774
174.042.039

877.885.505
179.357.973

879.949.010
183.337.537

889.596.695
Data di atas menunjukkan nilai CAR pada tahun 2020 triwulan

Tahun 2020 triwulan | = X 100% = 18,23%

Tahun 2020 triwulan 1l = X 100% = 19,83%
Tahun 2020 triwulan 111 = X 100% = 20,38%
Tahun 2020 triwulan 1V = X 100% = 20,61%
pertama sebesar 18,23%, pada triwulan kedua sebesar 19,83%, pada
triwulan ketiga sebesar 20,38%, dan pada triwulan keempat sebesar
20,61%.

Berdasarkan data Triwulan tahun 2020 di atas dapat di tampilkan data

berikut dalam tabel dibawah ini:

Tabel 4.6 Hasil hitung Capital Adequacy Ratio (CAR) Tahun 2020

Tahun Total Modal Total ATMR Hasil Rasio
Triwulan 1 162.830.257 893.414.774 18,23%
Triwulan 2 174.042.039 877.885.505 19,83%
Triwulan 3 179.357.973 879.949.010 20,38%
Triwulan 4 183.337.537 889.596.695 20,61%

Sumber: Hasil Olah Data
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Hasil perhitungan CAR pada PT Bank Rakyat Indonesia persero TBK

Tahun 2021 sebagai berikut:

Tahun 2021 triwulan | =
Tahun 2021 triwulan 1l =
Tahun 2021 triwulan 11 =
Tahun 2021 triwulan IV =

176.828.517

911.491.526
182.527.428

929.728.984
230.937.456

947.566.489
241.660.763

955.756.191

X 100% = 19,40%

X 100% = 19,63%
X 100% = 24,37%
X 100% = 25,28%

Data di atas menunjukkan nilai CAR pada tahun 2021 triwulan

pertama sebesar 19,40%, pada triwulan kedua sebesar 19,63%, pada

triwulan ketiga sebesar 24,37%, dan pada triwulan keempat sebesar

25,28%.

Berdasarkan data Triwulan tahun 2021 di atas dapat di tampilkan data

berikut dalam tabel dibawabh ini:

Tabel 4.7 Hasil hitung Capital Adequacy Ratio (CAR) Tahun 2021

Tahun Total Modal Total ATMR Hasil Rasio
Triwulan 1 176.828.517 911.491.526 19,40%
Triwulan 2 182.527.428 929.728.984 19,63%
Triwulan 3 230.937.456 947.566.489 24,37%
Triwulan 4 241.660.763 955.756.191 25,28%

Sumber: Hasil Olah Data

Hasil perhitungan CAR pada PT Bank Rakyat Indonesia persero TBK

Tahun 2022 sebagai berikut:

Tahun 2022 triwulan | =
Tahun 2022 triwulan Il =

Tahun 2022 triwulan 111 =

222.632.078

994.372.975
231.147.797

1.006.417.895
243.988.390

1.016.529.033

X 100% = 22,39%

X 100% = 22,97%
X 100% = 24,00%
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245.292.175

Tahun 2022 triwulan IV = ————x 100% = 23,30%
1.052.719.198
Data di atas menunjukkan nilai CAR pada tahun 2022 triwulan
pertama sebesar 22,39%, pada triwulan kedua sebesar 22,97%, pada
triwulan ketiga sebesar 24,00%, dan pada triwulan keempat sebesar
23,30%.
Berdasarkan data Triwulan tahun 2022 di atas dapat di tampilkan data

berikut dalam tabel dibawabh ini:

Tabel 4.8 Hasil hitung Capital Adequacy Ratio (CAR) Tahun 2022

Tahun Total Modal Total ATMR Hasil Rasio
Triwulan 1 222.632.078 994.372.975 22,39%
Triwulan 2 231.147.797 1.006.417.895 22,97%
Triwulan 3 243.988.390 1.016.529.033 24,00%
Triwulan 4 245.292.175 1.052.719.198 23,30%

Sumber: Hasil Olah Data
Hasil perhitungan CAR pada PT Bank Rakyat Indonesia persero TBK
Tahun 2023 sebagai berikut:

224.745.885

Tahun 2023 triwulan | = m X 100% = 23,01%

Tahun 2023 triwulan 11 = 22£882517 o 10094 = 24,65%
952.180.512

Tahun 2023 triwulan 111 = 226596078 » 1 009% = 25,23%
977.509.341

250.568.767
993.151.284

Data di atas menunjukan nilai CAR pada tahun 2023 triwulan pertama

Tahun 2023 triwulan IV = X 100% = 25,23%

sebesar 23,01%, pada triwulan kedua sebesar 24,65%, pada triwulan

ketiga sebesar 25,23%, dan pada triwulan keempat sebesar 25,23%.
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Berdasarkan data Triwulan tahun 2023 di atas dapat di tampilakan data

berikut dalam tabel dibawabh ini:

Tabel 4.9 Hasil hitung Capital Adequacy Ratio (CAR) Tahun 2023

Tahun Total Modal Total ATMR Hasil Rasio
Triwulan 1 224.745.885 976.880.051 23,01%
Triwulan 2 234.682.517 952.180.512 24,65%
Triwulan 3 246.596.078 977.509.341 25,23%
Triwulan 4 250.568.767 993.151.284 25,23%

Sumber: Hasil Olah Data

Hasil perhitungan CAR pada PT Bank Rakyat Indonesia persero TBK

Tahun 2024 sebagai berikut:

Tahun 2024 triwulan | =
Tahun 2024 triwulan Il =
Tahun 2024 triwulan 111 =
Tahun 2024 triwulan IV =

231.742.640

1.059.688.679
245.981.438

1.058.910.408
261.239.933

1.046.435.997
252.768.404

1.035.230.549

X 100% = 21,87%

X 100% = 23,23%
X 100% = 24,96%
X 100% = 24,42%

Data di atas menunjukkan nilai CAR pada tahun 2024 triwulan

pertama sebesar 21,87%, pada triwulan kedua sebesar 23,23%, pada

triwulan ketiga sebesar 24,96%, dan pada triwulan keempat sebesar

24,42%.

Berdasarkan data Triwulan tahun 2024 di atas dapat di tampilkan data

berikut dalam tabel dibawah ini:
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Tabel 4.10 Hasil hitung Capital Adequacy Ratio (CAR) Tahun 2024

Tahun Total Modal Total ATMR Hasil Rasio
Triwulan 1 231.742.640 1.059.688.679 21,87%
Triwulan 2 245.981.438 1.058.910.408 23,23%
Triwulan 3 261.239.933 1.046.435.997 24,96%
Triwulan 4 252.768.404 1.035.230.549 24,42%
Return On Asset (ROA)

Return On Asset (ROA) adalah rasio yang menunjukkan

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari total aset

yang dimiliki. Dengan kata lain, ROA mengukur tingkat efesiensi bank

dalam menggunakan seluruh asetnya untuk memperoleh keuntungan.

Semakin besar nilai ROA, semakin efektif pengelolaan aset bank dalam

menghasilkan laba. Karena hal tersebut dapat menunjukkan bahwa

perusahaan mampu memaksimalkan pengelolaan aset yang dimiliki

sehingga dapat menghasilkan keuntungan yang tinggi. Adapun rumus

ROA sebagali berikut:

Laba Bersih Setelah Pajak

ROA =

Total Asset

X 100%

Hasil perhitungan ROA pada PT Bank Rakyat Indonesia persero TBK

Tahun 2020 sebagai berikut:

Tahun 2020 triwulan 1=
Tahun 2020 triwulan 1l =
Tahun2020 triwulan I11=
Tahun 2020 triwulan 1V =

1.358.978.917
1.387.759.264

1.447.848.223

8.169.902
10.201.042
14.153.691

18.660.393
1.511.804.628

%X 100% = 0,60%

X 100% = 0,74%

%X 100% = 0,98%

%X 100% = 1,23%
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Data di atas menunjukkan nilai ROA pada tahun 2020 triwulan
pertama sebesar 0,60%, pada triwulan kedua sebesar 0,74%, padaa
triwulan ketiga sebesar 0,98%, dan pada triwulan keempat sebesar 1,23%.

Berdasarkan data Triwulan tahun 2020 di atas dapat di tampilkan data
berikut dalam tabel dibawah ini:

Tabel 4.11 Hasil hitung Return On Asset (ROA) Tahun 2020

Tahun Total Laba Bersih Total Asset Hasil Rasio

Setelah Pajak

Triwulan 1 8.169.902 1.358.978.917 0,60%
Triwulan 2 10.201.042 1.387.759.264 0,74%
Triwulan 3 14.153.691 1.447.848.223 0,98%
Triwulan 4 18.660.393 1.511.804.628 1,23%

Sumber: Hasil Olah Data
Hasil perhitungan ROA pada PT Bank Rakyat Indonesia persero TBK
Tahun 2021 sebagai berikut:

6.860.082

Tahun 2021 triwulan | = —————— x 100% = 0,49%
1.411.051.974
Tahun 2021 triwulan 11 = —223283_ . 100% = 0,86%
1.450.907.063
Tahun 2021 triwulan 1l = —27%%1_+ 100% = 1,18%
1.619.772.281
Tahun 2021 triwulan V= 2735766+ 1009 = 1,83%

1.678.097.734
Data di atas menunjukkan nilai ROA pada tahun 2021 triwulan

pertama sebesar 0,49%, pada triwulan kedua sebesar 0,86%, pada triwulan
ketiga sebesar 1,18%, dan pada triwulan keempat sebesar 1,83%.
Berdasarkan data Triwulan tahun 2021 di atas dapat di tampilkan data

berikut dalam tabel dibawah ini:
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Tabel 4.12 Hasil hitung Return On Asset (ROA) Tahun 2021

Tahun Total Laba Bersih Total Asset Hasil Rasio

Setelah Pajak

Triwulan 1 6.860.082 1.411.051.974 0,49%
Triwulan 2 12.539.836 1.450.907.063 0,86%
Triwulan 3 19.070.031 1.619.772.281 1,18%
Triwulan 4 30.755.766 1.678.097.734 1,83%

Sumber: Hasil Olah Data
Hasil perhitungan ROA pada PT Bank Rakyat Indonesia persero TBK
Tahun 2022 sebagai berikut:

Tahun 2022 triwulan 1 = —222292L_ 1009 = 0,74%
1.650.279.242
Tahun 2022 triwulan Il = —=875271_+ 100% = 1,51%
1.652.838.717
Tahun 2022 triwulan 111 = —2311445 10094 = 2,33%
1.684.604.124
Tahun 2022 triwulan IV = —22%8207 10096 = 2,76%

1.865.639.010

Data di atas menunjukkan nilai ROA pada tahun 2022 triwulan
pertama sebesar 0,74%, pada triwulan kedua sebesar 1,51%, pada triwulan
ketiga sebesar 2,33%, dan pada triwulan keempat sebesar 2,76%.

Berdasarkan data Triwulan tahun 2022 di atas dapat di tampilkan data

berikut dalam tabel dibawah ini:
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Tabel 4.13 Hasil hitung Return On Asset (ROA) Tahun 2022

Tahun Total Laba Bersih Total Asset Hasil Rasio
Setelah Pajak
Triwulan 1 12.219.621 1.650.279.242 0,74%
Triwulan 2 24.876.271 1.652.838.717 1,51%
Triwulan 3 39.311.445 1.684.604.124 2,33%
Triwulan 4 51.408.207 1.865.639.010 2,76%

Sumber: Hasil Olah Data
Hasil perhitungan ROA pada PT Bank Rakyat Indonesia persero TBK

Tahun 2023 sebagai berikut:

15.563.915

1.822.973.421
29.561.361

1.805.146.314
44.213.569

1.851.964.853
60.425.048

1.965.007.030

Data di atas menunjukkan nilai ROA pada tahun 2023 triwulan

Tahun 2023 triwulan | = X 100% = 0,85%

Tahun 2023 triwulan 1l = X 100% = 1,64%
Tahun 2023 triwulan 111 = X 100% = 2,39%
Tahun 2023 triwulan 1V = X 100% = 3,08%
pertama sebesar 0,85%, pada triwulan kedua sebesar 1,64%, pada triwulan
ketiga sebesar 2,39%, dan pada triwulan keempaat sebesar 3,08%.

Berdasarkan data Triwulan tahun 2023 di atas dapat di tampilkan data
berikut dalam tabel dibawah ini:

Tabel 4.14 Hasil hitung Return On Asset (ROA) Tahun 2023

Tahun Total Laba Bersih Total Asset Hasil Rasio
Setelah Pajak
Triwulan 1 15.563.915 1.822.973.421 0,85%
Triwulan 2 29.561.361 1.805.146.314 1,64%
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Triwulan 3 44.213.569

1.851.964.853

2,39%

Triwulan 4 60.425.048

1.965.007.030

3,08%

Sumber: Hasil Olah Data

Hasil perhitungan ROA pada PT Bank Rakyat Indonesia persero TBK

Tahun 2024 sebagai berikut:

. 13.799.156
Tahun 2024 triwulan | = ———————
1.850.477.138
- 29.896.111
Tahun 2024 triwulan || = ————
1.977.371.465
. 45.362.375
Tahun 2024 triwulan Il = ————
1.961.916.415
60.643.808

Tahun 2024 triwulan IV = ——
1.992.983.447

X 100% = 0,75%

X 100% = 1,51%
X 100% = 2,31%
X 100% = 3,04%

Data di atas menunjukkan nilai ROA pada tahun 2024 triwulan

pertama sebesar 0,75%, pada triwulan kedua sebesar 1,51%, pada triwulan

ketiga sebesar 2,31%, dan pada triwulan keempat sebesar 3,04%.

Berdasarkan data Triwulan tahun 2024 di atas dapat di tampilkan data

berikut dalam tabel dibawabh ini:

Tabel 4.15 Hasil hitung Return On Asset (ROA) Tahun 2024

Tahun Total Laba Bersih Total Asset Hasil Rasio
Setelah Pajak
Triwulan 1 13.799.156 1.850.477.138 0,75%
Triwulan 2 29.896.111 1.977.371.465 1,51%
Triwulan 3 45.362.375 1.961.916.415 2,31%
Triwulan 4 60.643.808 1.992.983.447 3,04%

Sumber; Hasil Olah Data

B. Pengujian Persyaratan Analisis Data

1. Analisis Statistik Deskriptif
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Statistik deskriptif digunakan untuk menunjukkan jumlah data yang
digunakan dalam penelitian dan dapat menunjukkan nilai rata-rata dan
standar deviasi masing-masing variabel penelitian. Berikut merupakan
deskriptif dari maisng-masing penelitian.

Tabel 4.16 Pengujian Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
LDR 20 76.71 111.91 99.2966 11.16844
CAR 20 18.23 25.28 22.6484 2.24411
ROA 20 .49 3.08 1.5401 .84328
Valid N (listwise) 20

Sumber: OutPut SPSS Ver.26

Berdasarkan uji statistik deskriptif pada tabel diatas menunjukkan
hasil pengujian sampel (N) sebanyak 20 dalam periode 5 tahun pada PT
Bank Rakyat Indonesia Persero TBK, memuat nilai minimum, nilai
maksimum, nilai rata-rata dan nilai standar deviasi tiap variabel-variabel
yaitu sebagai berikut:

a. LDR memiliki jumlah sampel (N) sebesar 20 di peroleh nilai
minimum sebesar 76,71 dan nilai maksimum 111.91 dengan nilai rata-
rata (mean) sebesar 99.2966, serta standar deviasi 11,16844.

b. CAR memiliki jumlah sampel (N) sebesar 20 di peroleh nilai
minimum sebesar 18,23 dan nilai maksimum 25,28 dengan nilai rata-
rata (mean) sebesar 22,6484 serta standar deviasi 2,24411.

c. ROA memiliki jumlah sampel (N) sebesar 20 di peroleh nilai
minimum sebesar 0,49 dan nilai maksimum 3,08 dengan nilai rata-rata

(mean) sebesar 1,5401 serta standar deviasi 0,84328.
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2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas Data

Dalam penelitian ini uji normalitas data dilakukan untuk memeriksa
apakah model regresi dari variabel dependen dan independen
berdistribusi normal dengan melihat jika nilai signifikansi > 0,05 maka
data berdistribusi normal. Hasil dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.17 Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 20
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation .54748331
Most Extreme Differences Absolute .086
Positive .086
Negative -.076
Test Statistic .086
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢°4

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: OutPut SPSS Ver.26

Berdasarkan nilai Signifikasi Kolmogorov- Smirnov yang tercantum
dalam tabel di atas, dapat dilihat bahwa total data 20. Hasil uji
keseluruhan menunjukkan bahwa persamaan tersebut berdistribusi secara
normal. Hal tersebut dapat di perhatikan dari nilai Asymp Sig. (2-tailed),
yang lebih besar dari 0,05 yaitu 0,200 > 0,05 maka data berdistribusi
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normal. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar P-P plot of

regression standardized residual dibawabh ini:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: ROA

1.0

08

06

04

Expected Cum Prob

0z

oo 02 04 06 o8 1.0

Observed Cum Prob

Gambar 4.1 Normalitas P-P Plot Of Regression Standardized Residual
Sumber: OutPut SPSS Ver.26

Berdasarkan pengujian P-P plot of regression standardized residual
menunjukkan bahwa pengujian normalitas model regresi pada penelitian
ini telah memenuhi asumsi yang telah dilakukan sebelumnya, karna data
menyebar disekitar garis diagonal mengikuti arah garis diagonal.

b. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya

korelasi antara variabel-variabel bebas. Model regresi dikatakan baik

apabila tidak menunjukkan adanya korelasi antara variabel bebas. Jika

nilai VIF < 10,00 dan nilai tolerance > 0,10, maka tidak terjadi
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multikolinieritas dalam model regresi. Hasil pengujian dapat dilihat

pada tabel berikut:
Tabel 4.18 Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 LDR .402 2.490
CAR .402 2.490

a. Dependent Variable: ROA
Sumber: OutPut SPSS Ver.26

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Tolerance yang diperoleh
sebagai berikut:

1) LDR memiliki nilai VIF 2,490 < 10,00 artinya tidak terjadi
multikolinearitas. Nilai Tolerance 0,402 > 0,10 maka hal
tersebut tidak terjadi tolerance sehingga tidak menunjukkan
terjadi multikolinearitas dalam model regresi.

2) CAR memiliki nilai VIF 2,490 < 10,00 artinya tidak terjadi
multikolinearitas. Nilai Tolerance 0,402 > 0,10 maka hal
tersebut tidak terjadi tolerance sehingga tidak menunjukkan
terjadi multikolinearitas dalam model regresi.

c. Uji Autokorelasi
Dasar pengambilan keputusan Uji Autokorelasi dalam penelitian ini
menggunakan Durbin-Watson. Hasil pengujian dapat dilihat sebagai

berikut:
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Tabel 4.19 Uji Autokorelasi dengan Durbin-Watson

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 .7612 579 .529 .57879 1.709

a. Predictors: (Constant), CAR, LDR
b. Dependent Variable: ROA

Sumber: OutPut SPSS Ver.26

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 1,709
dan nilai dU dan dL dapat dicari pada distribusi nilai tabel Durbin-Watson
berdasarkan k (2) dan N (20) dengan signifikasi 5%. Maka di peroleh dU
sebesar 1,536 dan dL sebesar 1,100. Sedangkan nilai dari 4 - dw yaitu 4 —
1,709 menghasilkan nilai sebesar 2,291. Sehingga diperoleh hasil akhir
dari uji autokorelasi yang diperoleh bahwa nilai Durbin- Watson yaitu:

4 — Dw (2,291) > dw (1,709)
dL (1,100) < dw (1,709) > dU (1,536)

Berdasarkan dari uji autokorelasi yang di peroleh menunjukkan bahwa
tidak terdapat autokorelasi negatif dan tidak terdapat autokorelasi positif.
Maka dengan demikian untuk melihat ada atau tidaknya korelasi kita
dapat melalui uji runs test. Selain dengan menggunakan Durbin Watson,
uji autokorelasi juga dapat dibuktikan dengan menggunakan uji runs test.
Uji runs test merupakan bagian dari pengujian nonparametik yang
digunakan untuk menguji apakah antara residual terdapat korelasi atau
tidak. Apabila nilai sig. > 0,05 maka data tidak mengalami autokorelasi.

Hasil pengujian dapat dilihat sebagai berikut:
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Tabel 4.20 Uji Runs Test

Runs Test
Unstandardized
Residual

Test Value? .05466
Cases < Test Value 10
Cases >= Test Value 10
Total Cases 20
Number of Runs 11
z .000
Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000

a. Median

Sumber: OutPut SPSS Ver.26

Berdasarkan dari uji runs test nilai sig yang diperoleh sebesar 1,000.
Maka dapat dikatakan bahwa nilai sig 1,000 > 0,05 artinya data tidak

mengalami autokorelasi.

d. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas merupakan pengujian yang bertujuan untuk
mengidentifikasi apakah varians residual memiliki ketidaksamaan antara
satu pengamatan dengan pengamatan yang lainnya. Jika nilai sig. > dari
0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Jika nilai sig. < dari 0,05 maka
terjadi heteroskedastisitas. Berikut ini hasil uji heteroskedastisitas dalam

penelitian ini:
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Tabel 4.21 Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.789 .728 -1.084 .294
LDR .001 .010 .052 147 .885
CAR .048 .050 .339 .957 .352

a. Dependent Variable: ABRESID
Sumber: OutPut SPSS Ver.26

Berdasarkan dari tabel di atas menunjukkan nilai sig. LDR sebesar
0,885 > 0,05, nilai CAR sebesar 0,352 > 0,05. Dari ke dua variabel
independen dalam penelitian ini memiliki nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05 sehingga di simpulkan bahwa penelitian ini bebas dari
heteroskedastisitas.

3. Analisis Regresi Linear Berganda

Penelitian ini menggunkan analisis regresi linear berganda untuk
menunjukkan seberapa berpengaruh LDR (X1) dan CAR (X2) terhadap
ROA (). Hasil pengolahan data menggunakan SPSS dapat diliat sebagai

berikut:

Tabel 4.22 Pengujian Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -5.019 1.365 -3.676 .002
LDR .011 .019 .150 .602 .555
CAR .240 .093 .639 2.572 .020

a. Dependent Variable: ROA
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Sumber: OutPut SPSS Ver.26

Berdasarkan pengolahan data di atas menunjukan bentuk
persamaan regresi liner berganda sebagai berikut:

ROA (Y) = -5,019 + 0,011 + 0,240

Persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Nilai konstanta sebesar -5,019 menunjukkan bahwa apabila
variabel LDR dan CAR bernilai nol, maka ROA diprediksi sebesar
-5,0109.

b. Koefisien LDR bernilai positif menunjukkan adanya hubungan
searah dengan ROA. Nilai koefisiennya sebesar 0,011 sehingga
dapat di artikan setiap kenaikan variabel LDR satu satuan maka
variabel ROA akan naik sebesar 0,011.

c. Koefisien CAR bernilai positif menunjukkan adanya hubungan
searah dengan ROA. Nilai koefisiennya sebesar 0,240 sehingga
dapat diartikan setiap kenaikan variabel CAR satu satuan maka

variabel ROA akan naik sebesar 0,240.

C. Pengujian Hipotesis
1. Loan To Deposit Ratio (LDR) diduga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja keuangan.
Uji ini bertujuan untuk menguji antara variabel independen terhadap
variabel dependen. Apabila tingkat signifikan < 0,05 maka hipotesis
alternatif (Hi) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak, artinya secara
parsial variabel independen berpengaruh secara signifikan terhadap

variabel dependen. Sedangkan jika tingkat signifikan > 0,05 maka
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hipotesis nol (Ho) diterima dan hipotesis alternatif (H1) ditolak, artinya
secara parsial variabel independen tidak berpengaruh secara signifikan

terhadap variabel dependen.

Tabel 4.23 Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji-T)

Coefficients®
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -5.019 1.365 -3.676 .002
LDR .011 .019 .150 .602 .555
CAR .240 .093 .639 2.572 .020

a. Dependent Variable: ROA
Sumber: OutPut SPSS Ver.26

Untuk menetapkan nilai Twpel Sebagai pembandingan nilai Thiwng maka

digunakan rumus:
Ttabel = (?/y :n—k—1)

Dimana:

a = 0,05 sama dengan tingkatannya 5%

n =20 ( jumlah sampel)

k = 2 jumlah Variabel Independent

Tuwer = (P0%/, : 20— 2 = 1)
= 0,025: 17
=2,109

Berdasarkan hasil pengelolaan data di atas, maka diperoleh hasil

variabel X1 Loan To Deposit Ratio (LDR) diperoleh Thiung Sebesar 0,602

dan nilai signifikan sebesar 0,555. Hasil uji t menunjukan nilai signifikan
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Xi terhadap kinerja keuangan adalah nilai sig. 0,555 > 0,05 dan nilai Thitung
0,602 < 2,109, maka hipotesis nol (Ho) diterima dan hipotesis alternatif
(H1) ditolak. Artinya Loan To Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif
namun secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
keuangan.
. Capital Adequacy Ratio (CAR) diduga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja keuangan

Berdasarkan hasil pengolahan data di atas, maka di peroleh hasil
variabel X, Capital Adequacy Ratio (CAR) diperoleh Thitung sebesar
2,572 dan nilai signifikan sebesar 0,020. Hasil uji t menunjukkan nilai
signifikan X2 terhadap kinerja keuangan adalah nilai sig. 0,020 < 0,05 dan
nilai Thitung 2,572 > 2,109, maka hipotesis alternatif (H2) diterima dan
hipotesis nol (HO) ditolak. Artinya Capital Adequacy Ratio (CAR) berpen
garuh positif dan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan.
Loan To Deposit Ratio (LDR) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) diduga
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja keuangan
Uji ini bertujuan  untuk  mengetahui  signifikansi antara variabel
independen terhadap variabel dependen secara simultan atau bersama-
sama. Jika nilai Fnitwung > Ftabel dan nilai signifikansi < 0,05 maka hipotesis
alternatif (Hs) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Artinya, Loan To
Deposit Ratio dan Capital Adequacy Ratio mempengaruhi secara simultan
atau bersama-sama terhadap kinerja keuangan. Sedangkan, jika nilai Fhitung

< Frpel dan nilai signifikansi > 0,05 maka hipotesis nol (Ho) diterima dan
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hipotesis alternatif (Hs) ditolak. Artinya, Loan To Deposit Ratio dan
Capital Adequacy Ratio tidak mempengaruhi secara simultan atau
bersama-sama terhadap kinerja keuangan. Hasil uji F sebagai berikut:

Tabel 4.24 Pengujian Secara Simultan (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 7.816 2 3.908 11.666 .001°
Residual 5.695 17 .335
Total 13.511 19

a. Dependent Variable: ROA
b. Predictors: (Constant), CAR, LDR

Sumber: OutPut SPSS Ver.26
Untuk menentukan nilai Fuper dapat dihitung menggunakan rumus
berikut:
Frapet = f (k : n— k)
=f(2:20-2)
=f(2:18)
= 3,55
Berdasarkan tabel dan data di atas dapat di peroleh nilai Fhitung 11,666
dan nilai signifikansi sebesar 0,001. Hasil pengujian yang diperoleh yaitu
nilai signifikansi 0,001 < 0,05 dan nilai Fnitung 11,666 > 3,55 maka
hipotesis alternatif (Hsz) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Artinya
Loan To Deposit Ratio dan Capital Adequacy Ratio berpengaruh secara
simultan atau bersama-sama terhadap kinerja keuangan.

4. Uji Koefisien Determinasi
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Uji koefisien determinasi (r?) digunakan untuk memprediksi seberapa
besar kontribusi pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen. Hasil uji koefisien determinasi sebagai berikut:

Tabel 4.25 Pengujian Koefisien Determinasi (r?)

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .7612 579 .529 .57879 1.709
a. Predictors: (Constant), CAR, LDR
b. Dependent Variable: ROA

Sumber: OutPut SPSS Ver.26

Berdasarkan koefisien determinasi sebagai berikut:
KD =r? x 100
=0,579 x 100
=57,9%

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan nilai R Square (koefisien
determinasi) sebesar 0,579 yang artinya pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen sebesar 57,9% sedangkan sisanya sebesar
42,1% merupakan kontribusi variabel lain selain Loan To Deposit Ratio

dan Capital Adequacy Ratio.

D. Pembahasan Hasil Penelitian
Pembahasan hasil penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
Loan To Deposit Ratio (LDR) dan Capital Adequacy Ratio (CAR)

terhadap kinerja keuangan pada PT. Bank Rakyat Indonesia Persero TBK
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tahun 2020 — 2024. Penelitian ini melakukan analisis data-data
menggunakan program SPSS Ver.26.

Perhitungan dalam laporan keuangan yang peneliti lakukan sesuai
dengan laporan keuangan yang telah disajikan oleh PT. Bank Rakyat
Indonesia Persero TBK yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun
2020-2024 . Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti adalah
sebagaimana dalam pencatatan laporan keuangan perusahaan harus
ditulisakan sesuai dengan perolehan yang dihasilkan perusahaan tanpa
melebih-lebihkan dan jujur dalam pencatatan sehingga penulis melakukan
perhitungan tanpa adanya merubah data awal dari laporan keuangan

perusahaan.

1. Pengaruh Loan To Deposit Ratio (LDR) terhadap kinerja keuangan pada

PT. Bank Rakyat Indonesia Persero TBK tahun 2020-2024.

Rasio ini digunakan untuk mengetahui tingkat likuiditas bank,
sekaligus menjadi alat ukur fungsi intermediasi perbankan. Rasio ini
membandingkan antara jumlah kredit yang diberikan dan jumlah dana
yang dikumpulkan dari masyarakat. Menurut Kasmir, semakin tinggi nilai
LDR menunjukkan semakin tinggi pula dana masyarakat yang berhasil
disalurkan sebagai kredit, sehingga berpotensi meningkatkan pendapatan
bunga bank.®? Namun, jika peningkataan LDR tidak diikuti dengan
kualitas kredit yang baik, maka risiko kredit macet juga meningkat dan

dapat menurun profitabilitas. Sejalan dengan pendapat Dendawijaya yang

62 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2018), h.298.
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menyatakan bahwa LDR harus berada pada batas aman agar bank tetap
memiliki kemampuan memenuhi kewajiban likuiditas.®®

Hasil penelitian yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa Loan To
Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif namun secara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Ketidak signifikan ini
dapat terjadi karena peningkatan LDR menunjukkan dana pihak ketiga
yang dihimpun oleh bank semakin optimal di salurkan dalam bentuk
kredit, sehingga berpotensi meningkatakan pendapatan bunga dan
mendukung kinerja keuangan bank. Hal ini menjelaskan mengapa LDR
memiliki pengaruh positif terhadap kinerja keuangan bank. Namun
berdasarka uji T LDR tidak signifikan, dimana bank menerapkan strategi
penyaluran kredit yang berhati-hati dan lebih mengutamakan stabilitas
likuiditas dibandingkan peningkatan profitabilitas jangka pendek. Dengan
demikian, meskipun LDR meningkat, kenaikan tersebut tidak selalu
diikuti oleh peningkatan laba yang signifikan.

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan pada variabel
Loan To Deposit Ratio (LDR) membuktikan bahwa Loan To Deposit
Ratio (LDR) tidak berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja keuangan.
Diperoleh nilai Thitung Sebesar 0,602 dan nilai signifikansi sebesar 0,555.
Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05 ( 0,555
> 0,05) dan nilai Thiwng lebih kecil dari Taber (0,602 < 2,109). Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel LDR berpenga

ruh positif namun tidak  berpengaruh  signifikansi  terhadap kinerja

& Dendawijaya, L. Manajemen Perbankan (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2009), h.116.
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keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa tinggi rendahnya LDR tidak
memberikan pengaruh yang nyata terhadap perubahan kinerja keuangan.

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa LDR
berpengaruh positif namu tidak signifikan terhadap ROA, maka bagi
manajemen perlu menjaga keseimbangan antara ekspansi kredit dan
kehati-hatian dalam pengelolaan risiko. Manajemen diharapkan dapat
meningkatkan efektivitas penyaluran kredit melalui strategi segmentasi
nasabah, peningkatan kualitas analisis kredit, serta memperkuat
pengawasan kredit agar rasio LDR yang tinggi dapat benar-benar
memberikan kontribusi terhadap peningkatan profitabilitas dimasa
mendatang.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Rebecca Evadine yang menyat
akan bahwa Loan To Deposit Ratio (LDR) tidak berpengaruh signifikan te
rhadap kinerja keuangan (ROA)® dan Penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian yang di lakukan oleh E. Kustiawati yang menyatakan bahwa
Loan To Deposit Ratio (LDR) secara signifikan dan positif memengaruhi
Return On Assets (ROA)®.

2. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap kinerja keuangan
pada PT. Bank Rakyat Indonesia Persero tahun 2020- 2024.

64 « Rebecca Evadine, Jurnal Inovasi Bisnis dan Akuntansi Risk On Profitability In
Conventional Banking Companies That Registered In Indonesia Stock Exchange In 2019-2023
Pengaruh Loan To Deposit Ratio ( LDR ), Net Interest Margin ( NIM ) Dan Risiko Kredit Terhadap
Profitabilitas Pada Perusahaan Perbankan Konvensional Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
Tahun 2019-2023” 6, no. 2 (2025): 306-14.

% Eneng Kustiawati, Pengaruh Loan to Deposit Ratio ( LDR ), Capital Adequacy Ratio ( CAR
), dan Non-Performing Loan ( NPL ) terhadap Return on Assets ( ROA ) dengan Ukuran Bank Sebagai
Variabel Moderasi pada Bank Perkreditan Rakyat ( BPR ) di Jawa Barat Periode 2019-2023, vol. 8,
2025.
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Capital Adequacy Ratio (CAR) atau rasio kecukupan modal
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank
dalam menyediakan modal guna menutupi risiko kerugiaan dari aktiva
yang dimiliki. Rasio ini menunjukkan seberapa besar jumlah seluruh
aktiva bank yang mengandung risiko ( kredit, penyertaan, surat berharga,
dan tagihan pada bank lainnya) dibiayai dari modal sendiri. Dengan kata
lain, CAR menunjukkan tingkat kesehatan bank dari sisi permodalan.
Semakin besar nilai CAR, semakin kuat kemampuan bank untuk
menanggung risiko dari setiap pembiayaan yang diberikan. Kasmir menya
takan bahwa kecukupan modal merupakan faktor penting dalam menjaga
kesehatan bank dan meningkatkan kinerja keuangan.®® Selain itu, CAR
menurut Brigham dan Houston menyatakan bahwa perusahaan akan
mencapai kinerja optimal ketika struktur modal berada pada tingkat yang
seimbang antara manfaat dan risiko.®” Dalam konteks perbankan, CAR
yang berada pada tingkat optimal mampu meminimalkan risiko
kebangkrutan dan biaya keuangan, sekaligus meningkatkan stabilitas dan
kepercayaan masyaraakat. Kondisi tersebut memungkinkan bank untuk
mengelola aset secara lebih efisien dan menghasilkan profitabilitas yang
lebih baik.

Hasil penelitian yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa
Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif dan secara parsial bep
engaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Temuan ini didukung oleh

data laporan keuangan tahunanan BRI periode 2020-2024 yang

6 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta; Rajagrafindo Persada,2018), h.315-316.
67 Brigham, E. F., & Houston, J. F. Fundamental Of Financial Management (Cengage, 2019), h.184.
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menunjukkan bahwa CAR BRI berada pada level yang tinggi dan stabil.
Pada tahun 2020 CAR BRI tercatat sekitar 20,61%, pada tahun 2021
kemudian meningkat menjadi 25,28%, pada tahun 2022 sebesar 23,30%,
pada tahun 2023 sebesar 25,23%, dan tetap pada kuat pada tahun 2024
sebesar 24,41%. Kondisi ini mencerminkan bahwa bRI memiliki struktur
permodalan yang sangat kuat selama periode penelitian. Selain itu,
berdasarkan pada Annual Report BRI, manajemen secara konsisten
menegaskan bahwa kecukupan modal yang memadai menjadi fondasi
utama pertumbuhan bisnis dan profitabilitas bank.®

Modal yang kuat tersebut memberikan kemampuan bagi BRI untuk
menyerap risiko kerugian, khususnya risiko kredit dan risiko operasional,
terutama pada masa pemulihan ekonomi pascapandemi. Dengan tingkat
CAR vyang tinggi BRI mampu menjaga stabilitas usaha sekaligus tetap
manjalankan fungsi intermediasi secara optimal. Hal ini tercermin dari
kemampuan bank dalam mengelola aset produktif yang pada akhirnya
berdampak pada peningkatan laba dan efisiensi penggunaan aset, sehingga
mendorong kenaikan ROA.

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan pada variabel
Capital Adequacy Ratio (CAR) mampu membuktihkan bahwa Capital
Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh signifikansi terhadap kinerja
keuangan. Diperoleh nilai Thiwng Sebesar 2,572 dan nilai signifikansi
sebesar 0,020. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari tingkat
signifikansi 0,05 (0,020 < 0,05) dan nilai Thiwng lebih besar dari nilai Ttapel

6 | aporan Tahunan PT.Bank Rakyat Indonesia Periode 2020-2024, n.d.
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(2,572 > 2,109). Dengan demikian, hipotesis alternatif (H2) diterima dan
hipotesis nol (Ho) ditolak. Artinya, secara parsial Capital Adequacy Ratio
(CAR) berpengaruh positif dan secara signifikansi berpengaruh terhadap
kinerja keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai CAR,
maka semakin kuat kemampuan bank dalam menanggung risiko atas
pembiayaan yang diberikan, sehingga berdampak positif terhadap
peningkatan Kinerja keuangan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Diah
Puspaningrum yang mengatakan bahwa CAR sebagai salah satu variabel
independen, diuji terhadap ROA terbukti berpengaruh® dan penelitian ini
tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukakan oleh Khairunnisa yang
mengatakan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh
positif signifikan terhadap ROA™.

3. Pengaruh Loan To Deposit Ratio (LDR) dan Capital Adequacy Ratio
(CAR) terhadap kinerja keuangan (ROA) pada PT. Bank Rakyat
Indonesia Persero TBK Tahun 2020- 2024.

Hasil penelitian yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa Loan To
Deposit Ratio (LDR) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh
secara simultan terhadap kinerja keuangan pada PT. Bank Rakyat

Indonesia Persero TBK tahun 2020- 2024.

8 Puspaningrum,D, "Analisis Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing To
Deposit Ratio (FDR) dan Produk Domestik Bruto (PDB) Terhadap Profabilitas (ROA) dengan Inflasi
sebagai Variabel Moderasi pada Bank umum Syariah Periode 2018-2023,( Skripsi; Jurusan Ekonomi
dan Keuangan Islam UIN Prof.K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2024).

0 Khairunnisa, “Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Biaya Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO) dan Non Performing Loan (NPL) terhadap Profitabilitas (ROA) sektor perbankan
yang terdaftar di BEI periode 2017-2022”, (Skripsi; Jurusan Manajemen: Universitas Medan Area;
2023).
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Hasil uji hipotesis dua variabel independen yaitu Loan To Deposit
Ratio (LDR) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) dengan tingkat
signifikansinya 5% dan Fbe = 3,55. Dalam perhitungan diperoleh nilai
Fhitung lebih besar dari Frape yaitu 11,666 > 3,55 dan dilihat dari nilai
signifikan sebesar 0,001 < 0,05 dalam artian, hal ini menunjukkan bahwa
secara simultan atau bersama-sama terdapat pengaruh antara variabel
Loan To Deposit Ratio (LDR) dan Capital Adequacy Ratio (CAR)
terhadap kinerja keuangan pada PT. Bank Rakyat Indonesia Persero TBK
tahun 2020-2024. Yang berarti H3 diterima.

Hasil uji ini menunjukkan bahwa kemampuan bank dalam menjaga
likuiditasnya melalui Loan To Deposit Ratio (LDR) serta stabilitas
permodalannya melalui Capital Adequacy Ratio (CAR) secara bersama-
sama mampu memengaruhi perubahan kinerja keuangan Bank BRI.
Kombinasi antara likuiditas yang terjaga dan modal yang kuat
memberikan ruanga bagi bank untuk menjalankan fungsi intermediasi
secara optimal, baik dalam penyaluran kredit maupun pengelolaan risiko.
Dengan kata lain, kesehatan bank secara keseluruhan yang tercermin
melalui dua rasio ini mampu menciptakan efesiensi operasional serta
meningkatkan profitabilitas yang direpresentasikan melalui ROA. ™

Hal ini mengindikasikan bahwa rasio likuiditas (LDR) dan rasio
solvabilitas (CAR) memiliki peran penting dalam meningkatkan
kemampuan bank menghasilkan laba. Penelitian ini mempertegas bahwa

kondisi kesehatan bank yang tercermin dari likuiditas dan solvabilitas (

1 Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2014), h.209-211.



87

kecukupan modal) berkontribusi langsung dalam meningkatkan efesiensi
dan profitabilitas bank. Dengan demikian, dua rasio tersebut mampu
menjelaskan perubahan kinerja keuangan Bank selama tahun 2020-2024
secara simultan (bersama-sama).

Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa kedua variabel
bebas yang terdiri dari Loan To Deposit Ratio (LDR) dan Capital
Adequacy Ratio (CAR) secara simultan mampu menjelaskan perubahan
yang terjadi terhadap kinerja keuangan sebesar 0,579 atau 57,9%. Dengan
interpretasi lain  dapat dikatakan bahwa secara bersama-sama kedua
vaariabel bebas memberikan kontribusi atau pengaruh sebesar 57,9%
terhadpa kinerja keuangan yang dibagikan oleh PT. Bank Rakyat
Indonesia Persero TBK tahun 2020-2024. Sisanya sebesar 42,1% di
pengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak di teliti.

Besarnya persentase yang tidak dijelaskan yaitu 42,1% menunjukkan
adanya pengaruh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam peneliti ini.
Variabel-variabel tersebut dapat berupa risiko kredit (NPL), efisiensi
operasional (BOPO), pendapatan bunga bersih (NIM),”? kondisi makro
ekonomi seperti inflasi dan suku bunga acuan, serta faktor internal bank
lainnya seperti strategi ekspansi, inovasi digital, dan manajemen risiko.
Variabel-variabel ini dapat menjadi pertimbangan untuk penelitian
selanjutnya.”

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyu

Adi Prayoga yang menyatakan bahwa secara simultan variabel LDR dan

2 Lukman, Dendawijaya, Manajemen Perbankan (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2009), h. 84-119.
3 Perry ,Warjiyo, Kebijakan Moneter Indonesia (Jakarta: BI Intitute, 2004), h.35-43.
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CAR berpengaruh signifikan terhadap ROA.” Sedangkan penelitian ini
tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tri Joko Setiono yang
mengatakan bahwa LDR dan CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap
ROA.”™

74 Wahyu A D I Prayoga, “Pengaruh Loan To Deposit Ratio (LDR), Non Performing Loan (NPL), dan
Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On Asset (ROA) pada PT. Bank Pembangunan Jawa
Barat dan Banten Periode 2016-2023 ”, (Skripsi; Jurusan Keuangan dan Perbankan: Politeknik Negeri
Jakarta, 2024).

5 “Setiono, T. J.,"Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan To Deposit Ratio (LDR) dan Net
Interest Margin (NIM) terhadap Return On Asset (ROA) Perusahaan Perbankan Go Public di
Indonesia Tahun 2011-2016”, (Skripsi; Jurusan Akuntansi: Universitas Negeri Yogyakarta;
Yogyakarta, 2018).



A.

BAB V
PENUTUP

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Loan To Deposit Ratio

(LDR) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap kinerja keuangan pada PT. Bank

Rakyat
berikut:
1.

Indonesia Persero TBK tahun 2020-2024. Maka dapat disimpulkan sebagai

Hasil analisi data menunjukkan bahwa variabel X; yaitu Loan To Deposit
Ratio (LDR), berpengaruh positif tetapi secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan pada PT. Bank Rakyat Indonesia persero
TBK tahun 2020-2024. Hal ini di buktikan dengan diperoleh Thiwung Sebesar
0,602 dan nilai signifikansi sebesar 0,555. Hasil uji t menunjukkan nilai
signifikansi Xi terhadap kinerja keuangan adalah nilai sig. 0,555 > 0,05 dan
nilai Thiung 0,602 < 2,109, maka hipotesis nol (Ho) diterima dan hipotesis
alternative (H1) ditolak. Artinya Loan To Deposit Ratio (LDR) berpengaruh
positif namun secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel X; yaitu Capital Adequacy
Ratio (CAR), berpengaruh positif dan secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan pada PT. Bank Rakyat Indonesia Persero TBK
tahun 2020-2024. Hal ini di buktikan dengan diperoleh Thiwng Sebesar 2,572
dan nilai signifikansi sebesar 0,020. Hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi
Xo terhadap kinerja keuangan adalah nilai sig. 0,020 < 0,05 dan nilai Thitung

2,572 > 2,109, maka hipotesis alternative (H2) diterima dan hipotesis nol (Ho)

89
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ditolak. Artinya Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif dan
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.

Hasil analisi data menunjukkan bahwa ke dua variabel yaitu Loan To Deposit
Ratio (LDR) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh secara simultan
atau bersama-sama terhadap kinerja keuangan pada PT. Bank Rakyat
Indonesia Persero TBK tahun 2020-2024. Hal ini dibuktikan dengan diperoleh
nilai Friung 11,666 dan nilai signifikansi sebesar 0,001. Hasil pengujian yang
diperoleh yaitu nilai signifikan 0,001 < 0,05 dan nilai Fhitung 11,666 > 3,55.
Maka hipotesis alternatif (Hz) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Artinya
Loan To Deposit Ratio (LDR) dan Capital Adequacy Ratio (CAR)
berpengaruh secara simultan atau bersama-sama terhadap Kinerja keuangan.
Berdasarkan nilai R Square sebesar 0,579 yang artinya pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen sebesar 57,9% sedangkan sisanya
sebesar 42,1% merupakan kontribusi variabel lain selain Loan To Deposit

Ratio (LDR) dan Capital Adequacy Ratio (CAR).

SARAN
Berdasarkan hasil pengujian yang menunjukkan bahwa secara pasrial variabel
Loan To Deposit Ratio (LDR) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan, namun secara simultan
keduanya berpengaruh terhadap kinerja keuangan Bank BRI, maka beberapa
saran yang dapat penulis bagikan dari hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Bagi investor, memperhatikan indikator CAR saat mengambil

keputusan investasi karena CAR terbukti berpengaruh signifikan
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terhadap ROA, investor dapat menggunakan rasio CAR sebagai
indikator utama dalam menilai kesehatan dan kemampuan bank
menghasilkan laba. LDR yang tidak signifikan secara parsial
menunjukan bahwa rasio likuiditas tidak selalu mencerminkan tingkat
profitabilitas bank. Investor sebaiknya menggabungkan analisis LDR
dengan indikator lain seperti NPL,BOPO, dan Pertumbuhan Kredit.
Bagi manajemen perusahaan, hasil penelitian menunjukkan bahwa
CAR memiliki pengaruh signifikan terhadap ROA dan LDR tidak
berpengaruh signifikan terhadap ROA,manajemen BRI disarankan
untuk terus memperkuat struktur permodalan. Hal ini dapat dilakukan
melalui peningkatan modal inti, penempatan aset produktif yang lebih
aman, serta pengelolaan risiko kredit yang lebih ketat agar modal tetap
terjaga, selain itu BRI di sarankan untuk meningkatkan efektivitas
penyaluran kredit dengan memastikan kualitas kredit tetap terjaga,
menekan risiko macet, dan mengoptimalkan strategi pembiayaan yang
lebih selektif.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel
lain yang memiliki pengaruh lebih kuat terhadap kinerjaa keuangan,
seperti NPL,BOPO atau NIM. Selain itu peneliti dapat memperluas
objek penelitian dengan membandingkan beberapaa bank BUMN atau
Bank Swasta agar hasil yang diperoleh lebih luas dan dapat

digeneralisasi.
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1. Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
LDR 20 76.71 111.91 99.2966 11.16844
CAR 20 18.23 25.28 22.6484 2.24411
ROA 20 .49 3.08 1.5401 .84328
Valid N (listwise) 20

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 20
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 54748331
Most Extreme Differences Absolute .086
Positive .086
Negative -.076
Test Statistic .086
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4d
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
b. Uji Multikolinearitas
Coefficients?®
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 LDR 402 2.490
CAR 402 2.490

a. Dependent Variable: ROA

VI



c. Uji Autokorelasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 .7612 579 .529 .57879

1.709

a. Predictors: (Constant), CAR, LDR
b. Dependent Variable: ROA

d. Uji Runs test

Runs Test

Unstandardized

Residual
Test Value? i .05466
Cases < Test Value 10
Cases >= Test Value 10
Total Cases 20
Number of Runs 11
z .000
Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000

a. Median
e. Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.789 .728 -1.084 .294
LDR .001 .010 .052 147 .885
CAR .048 .050 .339 .957 .352

a. Dependent Variable: ABRESID

\1



3. Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -5.019 1.365 -3.676 .002
LDR .011 .019 .150 .602 .555
CAR .240 .093 .639 2.572 .020
a. Dependent Variable: ROA
4. Uji Hipotesis
a. Uji Hipotesis Parsial (Uji t)
Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -5.019 1.365 -3.676 .002
LDR .011 .019 .150 .602 .555
CAR .240 .093 .639 2.572 .020
a. Dependent Variable: ROA
b. Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji f)
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 7.816 2 3.908 11.666 .001°
Residual 5.695 17 .335
Total 13.511 19

a. Dependent Variable: ROA
b. Predictors: (Constant), CAR, LDR

VIl



5. Uji Koefisien Determinasi (r?)

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 .7612 579 .529 .57879 1.709

a. Predictors: (Constant), CAR, LDR
b. Dependent Variable: ROA



6. Laporan keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia Persero TBK Tahun
2020 (Q1-Q4) BEI
a. Laporan Keuangan Q1

PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN INTERIM
Tanggal 31 Maret 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

31 Maret 31 Desembor
Catatan 2020 2019
ASET
Kas 2a,2¢,3 20.887.985 30.219.214
Giro pada Bank Indonesia 2a,2c.21.4 59.718.025 71.416.449
Giro pada Bank lain 2a,2¢,2d.2e,
21,544 13,832,037 10.237.736
Penempatan pada Bank Indonesia dan Bank lain 2a,2¢,2d,20,
296,44 55.813.663 116.854.727
Cadangan kerugian perurunan ial o
55.813.364 116.854.727
Efek-elok 2a,2¢,2d,2e,
2h,7.44 198.293.730 195.840.931
Cadangan kerugian penurunan nilal (59.849) (758)
198233881 195.840.173
Waesel Ekspor dan Tagihan Lainnya 2¢,2d,2/,20
B.44 31.310.693 33.876.763
Cadangan kerugian penurunan nilai 2.954. (132.241)
28,356.013 33.744.522
Obligas! Rekapitalisasi Pemerintah 2¢,2d.2h,
9,44 1.130.272 1.130.306
Efok-elek yang Dibel dangan Janji Dijual Kembali 2¢,2d.2u
10,44 27.025.531 22.582.244
Tagihan Derivatil 2c,20,2ak,11 703.397 210,396
Kredit yang Diberikan 2¢,2d.2e,
212,44 901.805.704 877.431.193
Cadangan kerugian penurunan nilai (56.862.633) (38.363.840)
B44.943.071 839.067.353
Piutang dan Pambiayaan Syariah 2¢,2d,2e,
22,1344 28.919.802 25.766.197
Cadangan kerugian penurunan nilal (947.117) (745.029)
21972785 25021168
Piutang Sewa Pembiayaan 2¢.20,21,
14 4.103.233 4.101.506
Cadangan kerugian perurunan nilal a5 (87.500)

4.007.733 4.104.096

hanian vanq fidnk terisabkan dan lanaran kaianaan knnestdasian intarim sacar kasslinhan



PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN INTERIM (lanjutan)

Tanggal 31 Maret 2020

(Disajikan dalam jutaan Ruplah, kecuali dinyatakan lain)

ASET (lanjutan)
Tagihan Akseplasi

Cadangan kerugian penurunan nilai

Penyertaan Saham
Cadangan kerugian penurunan nilai

Aset Tetap
Biaya perolehan
Akumulasi penyusutan
Nial buku - neto
Asel Pajak Tangguhan - neto

Aset Lair-lain - neto

TOTAL ASET

31 Maret 31 Desember
Catatan 2020 2019
2¢,2d,2e,
2m15,44 9.052.718 9.346.063
(68.204)
8.984.514 9.346.063
2¢,2d,2e,
2n,16,44 998.019 745.354
50] (50)
907969 745,304
2d.20.2p
17,44 45.158.098 44.075.680
(13.031.161) (12.643.051)
32.126.937 31.432.620
2al,38¢c 10.393.925 4.541.208
2¢.2p.20
2q.21,18 23.851.478 20.265.162
1.358.978.917 1.416.758.840

CAIMEN nlas aporin keuingan konsokdasian intenm tedampr merupakan
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PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN INTERIM (lanjutan)
Tlnggu_[ﬂ _Mlm 2020

(Disajikan dalam jutaan Rup iny lain)
31 Maret 31 Desember
Catatan 2020 2019
LIABILITAS, DANA SYIRKAH TEMPORER
DAN EKUITAS
LIABILITAS
Liabllitas Segera 2¢,25,19 7.419.436 7.549.312
Simpanan Nasabah 2¢,2d,21,44
Giro 20 169.927.637 168.826.135
Giro Wadiah 3.030.357 2.020.866
Tabungan 21 388.415.127 405.355.483
Tabungan Wadiah 7.037.943 6.951.688
Deposito Berjangka 22 437.816.166 413.223.653
Total Simpanan Nasabah —1.006.227.230 __996.377.825
Simpanan dari Bank lain dan
Lembaga Keuangan lainnya 2¢c,2d.2t,
23,44 14.900.530 17.969.829
Efek-efek yang Dijual dengan Janyi Dibell Kembal| 2¢,2d,.2u7
24,44 19.561.423 49.902.938
Liabiltas Derivatif 2¢,2ak11 4.930.705 184,605
Liabiltas Akseptasi 2¢,2d,2m,
15,44 9.052.718 9.346,064
Utang Pajak 2al,38a 638,234 185,443
Surat Berharga yang Diterbitkan 2c,2v,25 41.038.353 38.620.837
Pinjaman yang Diterima 2¢,2w,2d
26,44 20.776.089 30.821.771
uglan Komi dan k | 2d,2e,2a0,
27,44 778.087 609.493
Liabilitas Imbalan Kerja 2d,2al,28,
Q2.2 10.219.047 10.662.581
Liatilitas Lain-lain 2c2y.22
2ae,29.45b 19.563.227 19.359,606
Pinj dan Surat Berharga S 2¢,2x,30 1.465.688 1.465.366
TOTAL LIABILITAS 1.156.570.767 1.183.155.670
Catatan atas laporan keuangan konsokdasian intedm tedampr merupakan
bagian yang tidak dar laporan Interim

Xl



PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN INTERIM (lanjutan)
Untuk Periode 3 (Tiga) Bulan Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Maret 2020
(Disajikan dalam jutaan R

piah, ki ii diny lain)
Periode yang Berakhir pada
tanggal 31 Maret
Catatan 2020 2019
LABA OPERASIONAL 10.126.968 10.158.529
PENDAPATAN NON OPERASIONAL - NETO k14 28.737 5.211
LABA SEBELUM BEBAN PAJAK 10.155.705 10.153.318
BEBAN PAJAK 2al,38b 38c (1.985.803) (1.956.869)
LABA PERIODE BERJALAN 8.169.902 8.196.449
Akun-akun yang tidak akan direklasifikasi
ke laba rugi
Pangukuran kembal atas program imbalan past (915.295) 48.933
Pajak penghasilan terkait akun-akun yang tidak
akan direkiasifikasi ke laba rug 228.824 (12.234)
Akun-akun yang akan direklasifikasi ke laba rugi
Seisih kurs karera ap -
dalam mata uang asing 2a 14.036 (7.202)
Keuntungan (kerugian) yang belum direaisas
atas efek-efek dan Obligasi Rekapitaisasi
Pemerintah yang tersedia untuk dijual 2h (3.364.417) 1.896.711
Pajak penghasilan terkait akun-akun yang
akan direkiasifikasi ke laba rug B41.104 (476.687)
Pe npr Lain Periode
Berjalan - Setelah Pajak (3.195.7: 1.449.521
TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF
PERIODE BERJALAN 4.974.154 9.645.970
LABA PERIODE BERJALAN YANG DAPAT
DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Pamilk entitas induk 8.162.840 B.164.252
Kepentingan non-pengendali 7 062 32.197
TOTAL |.1u.uz 8.196.449
TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF
PERIODE BERJALAN YANG DAPAT
DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Pemilk entitas induk 5.003.669 89613.018
Kepentingan non-pengendall (29.515) 32.952
TOTAL 4.974.154 9.645.970
LABA PERIODE BERJALAN PER SAHAM
DASAR YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN
KEPADA PEMILIK ENTITAS INDUK
(dalam Rupiah penuh) 2ah 49
Dasar 66.58 66.79
Dilusian 66,18 66,79
Catatan atas w gar inteam
tagan yang taak dan laporan intenen

X1l



b. Laporan Keuangan Q2

PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Thk DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN INTERIM
Tanggal 30 Juni 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

1 Janwari 2017/
30 Jur »n n n n
Catatan 00 21 200 mmr e
AsET
waz a3 "6 2924 man s 4 reonr »2220
Go paca Bara inconens 2x2a Qs EARRI Y 71988 402 LR 55628 46
Gro pac Bark an 22222
o548 2rons w0arne e 1282 11.280. 798
perururan
O:o--w-‘ odne
12720 3% 10237 73 12677388 e12812 11200798
Perempatan paty Bank Indore=a 22x2d4
‘@an Lembags Meuargan Lan Jel2z6as 64w 207 116882 727 7 0008 58158762 7824082
Cadargan serugan perururan
il (1.05 5 -
64300 Wl 1ne8sa 2y 7 .008.08Y 55156 762 Ta a8y
Efen-eten 2224
22748 241138 195 800 831 18428400 186 909 596 122 086 758
Catargan serugan penuraran
49 080y (rss) rssy (e (rse)
24 064™9 195840172 184284 082 186 938 828 112 086 000
Wesal Espor dan Taghan Lannya  2c2d2e
a4 Mo e 34248 758 2401 605 17 e %2 16584670
Catargar serugan pecururan
) @800 630) (1a224y) @1an (9 130 ns2)
PR % ] MHresn 1308763 17140082 wsane
Otigas Rehaptalsas Pemesntah  2c2d2n
s 11025 1130 306 1508273 ANT 80 PR LLES )
Efenefor yang Do dengan Janp  Jo2du
Draai Kemtat 1048 s 22 %306 583 18011008 1557370
Tagran Dervvaat 220 11 SR 210396 485810 wn2 a7
Kreae yang Dberian 2c2d2e
A28 20 899 510 a1 814582 767 T3 376 167 sae7 112
Cadargan serugan perwurunan
e (51134 647 (082362 3400 34.906.050) Go329 250) @21m2.64)
X1 764087 520 067 352 TresenT ;aomnr 616.685 a8
Prsang dan Pemtsayaan Syamah x2dle
E SR 26,067 29¢ 2187 201780 17.068 060 17748943
Cadargar kerugan pemururan
. (1082377 (748029 4o7.141) (srr28n 92158 )
B oos ey 2o e 19 681,260 17297 602 17208787
7 Sewiah rekiasfhan akun (Caatar 57)
Catatan atas laporan gar e
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PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSISI KONSOLIDASIAN

KEMNOAN INTERIM (lanjutan)
30 Juni 2020
(Disajikan dalam pt-\ Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
1 Januar) 2017/
30 Jur. »n n n n
Catatan 0 21 21 w17 e
ASET (anpman)
Prtang Sewa Pembayaan e 24202
ALY Arnan 4105 3400 B 2488953 2200300
Cadargan serugan pemuraran
rés (2rsxn (87 500) 88 000) (102 500} {Y30.000)
Assa st 4104096 IR e 2388 453 207 300
Taphan Akzectas 2c2d2e
2= 1548 T2 9 348 053 1 800 SE5 s 5692 38
Cadargar serugas peruraran
L] 2 009
6295573 9346 083 1168000 sen Qs S8 58
Perye=asr Saram 2c2d2e,
648 ARLES a8 204 60148 "% 1"nres
Cadargar serugan pemursran
b . o) -0) ] ®=0)
10408 745304 400 006 €3 100 1nrne
Aset Tetxp
17es
Baya percienan “wATere 44073 680 37082 13 990 807 2 20 ™0
A gmsan peryumsan (12 21 085) (12642081) (Mmowyn ey (756 880)
N tumy - neto 102206 nae» 2o uTR08 458410
Aset Papk Tangguhan - neto 24 3¢ 598 97 4541 29 LRY ) 1meT2 28m 113
Aset Lan & - neto el
2 2 rs e 19092 166 nTEM oomanr 12004 842
TOTAL ASET 1.307. 790204 1416750840 129 A 1927 447 4m 100400167
7 Senwian rentasfian atun (Catatan 52)

Catatan atas laporan keuangan konsobdnsian terdampir merupakan
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PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN INTERIM (lanjutan)
Tanggal 30 Juni 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

1 Januarl 2017/
30 Juny n n »n n
Catatan 2020 201 01 017 e
UABILITAS. DANA S VIRKAN
TEMPORER DAN EXUITAS
UABILITAS
Liatsitat Segera 209 7500 w2 7540212 8462 958 6584 200 s4%03
e
g 0 174,229 708 168826 138 178.007 901 145529 168 141419 20
Gz Wadah 5748708 2020 966 2277 80 1766 901 112788
Tatungan n 401 53605 405 355 482 e e ros MyL20 737 296.110.408
Tabungan Wadah T2 me 6951 688 S.601.801 A Tan 682 a17er6
Depos 2 455 226 501 413222 6% W7 412813 b RALE 293029378
Total Simpanan Natatah 1.084 983 068 MeITT NS 922 309 860 821884 397 T37 862 408
Sempanan dar) Bank an dan 240
Lambaga Keuangan rrya 2148 11,962 90 17960829 9131958 5552 267 22205
=T ~ N
Onbes Taces 10.948 628 49 502 938 ATt 12136684 7302 308
Latsitas Deovast 22 assr7 184 606 0230 200 8% M7
Labitas Akseptas 2c2d.2m,
1545 6arrsa 9340084 11,60 00 S651 429 5692 58)
Unang Payse. 22130 531.208 106,480 11 “9016 95655
Surat Berrarga yang Deerbtan 2ev28 39158 548 38820837 N.190216 30619058 24800 181
Pingaman yarg Deenma 2c2d42m
24 22 w0 48 TN 0T am 29 408 6 Bornso
Estmas Kerugan Komarnen 2d2e 230
San Kortryens e 1.849 056 609 4%) 12 21 -
ULiatsbtas imtaian Kot 2420
nos T aa0 a8 10062 581 11788308 12104261 47950
Linteitas Landmn 22y 22
20029,
“w 17,130, 000 192350 506 1820787 1arsasn 10 498 804
i
e 30 146508 1,868 366 14712898 96 450 1008810
TOTAL UABILITAS 172376508 1182155670 1.090 854084 939,067 656 840604 610
 Setelah reaiasdiaan shun (Catatan 52)

g Hetak +r
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PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
KONSOLIDASIAN INTERIM
Untuk Periode Enam Bulan yang Berakhir Pada Tanggal 30 Juni 2020

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Periode enam bulan yang Tahun yang berskhic
berakhir pada tanggal 30 Juni pada tanggal 31 Desember
Catatan 2020 2019 2019 2018 017
PENDAPATAN DAN BEBAN

OPERASIONAL
Perdapatan Bunga dan Syariah 33

Perdapatan bunga 2z 54519 585 58 403 407 118379720 108 458 358 100.093.333

Pendapatan syardah 2 2ab 2058737 1622243 31376547 3124 446 2819082
Total Pendapatan Bungs

dan Syarah 56 578 302 60025650 121756276 111.582 804 102912375
Beban Bunga dan Syariah ")

Beban bunga 2z (19.396.361) (19.404 291) (38.671.6838) (32.541.395) (28 652.691)

Beban syariah 2 (679.492) {696.362) (1.377.133) (13758637) {1.241.590)
Totai Baban Bunga dan Syariah {20.075 853) (20.100.653) {40.048.971) (33.817.032) (29.884.281)
Pendapatan Bunga dan Syarish neto 36502 443 39924 997 81.707 305 77665772 73018084

prami 28c 2774713 2202105 5373757 4378213 3788965
Beban kaim 2ac 2191.225) (2091.472) (4.363.029) (3232491) {3.403551)
Pendapatan prems - nefo 583488 117633 1.010.728 45722 385414
Pendspatan Operasional lsnaya
Provisi dan komisi lannya 2aa 7451.512 8288734 14505762 122018841 10882411
Penedmaan kembali aset yang
1eish dihapusbukukan 2882507 2347605 7.0685981 6202 435 5050717
Keuntungan dari penjusian
efek-efek dan Obl
Rekapitalisasi Pemerintah neto 2h 7.9 1.080.887 716.204 1532341 53952 784.501
Keuntungan transaksi
mata uang asng neto 28h 2= 23670 B4 448 154.157 951.000 184077
Keuntungan yang behum
direaizas: dan perubshan
nilas wajar efek-efek a7 - 105662 80.960 333097 55555

Lain-ain 2103842 2090768 4792902 33729% 2754.026
Total Pendapatan Operasional Binnya 13736478 12113422 28439130 234254%0 19271287
Beban penyisihan kerugian

penurunan ndsi atas

aset keusngan - neto 2635 2419772 {9.783.788) 21556319 (17792 .633) (16.984.115)
Pembailkan (beban) penyishan

eatmasi kerugian komitmen

dan kontinjensi - neto 28n2T> (424 121) (222 844) (B0&.271) 812 (1.239)
Beban penyisihan kerugian

penurunan riai atas aset

NON-KEUANgan - N0 2 47 845) @ (585.015) (528982) (258.524)
Beban Operasional lainnya

T kerja dan 2d 28e 36,

4345 (13,925 13y) (12.106.116) 24242279 @R24a2327) (20 440.958)

Umum dan administrasi 2037 8079 199) (7.054 299) (15.366.752) (14364 278) (13.180.431)

Lain-ain B3413278) 2735914) (5.355597) 5.202735) (@973.687)
Total Beban Operasional lsinnys 5407610 (21938329 (44 965829 (41.990 284) (38614.076)
LABA OPERASIONAL 15.513.067 19.901.401 43431933 a.758M7 36.806.841
PENDAPATAN (BEBAN)

NON OPERASIONAL - NETO k- 26378 (40.699) (67880 e 216.395
LABA SEBELUM BEBAN PAJAK 15530.40 19.880.702 43.364.05) 41753694 37.023.23%6
BEBAN PAJAK 28k380,

3¢ (5338 401) (3.697.842) (8950 228) (8335 208) (7.978.187)
LABA PERIODE/ TAHUN
BERJALAN 10.201.042 16.162880 34413828 32418486 29.045.040
Catatan atas laporan ki gan k da i
bagian yang tidak dar laporan gan k di interim secara keseluruhan.
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c. Laporan Keuangan Q3

PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSIS| KEUANGAN KONSOLIDASIAN INTERIM

Tanggal 30 September 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
30 September 31 Desember 31 Desember

Catatan 2020 2019 2018
ASET
Kas 2a2c3 19.113.500 30.219.214 27.421.625
Giro pada Bank Indonesia 2a2c2t4 50.981.091 71.416.449 71.159.442
Giro pada Bank lain 2a2c2d,

2021545 9.623 648 10.237.736 12.677.355

Cadangan kerugian penurunan

nilai (77.904)
9.545.744 10.237.736 12.677.355
Py ' pada Bank Indonesia  2a,2c.2d,
dan Lembaga Keuangan Lain 2029645 80.217.031 116.854.727 87.018.051
Cad: ) e o
nilai (11.514)
80.205.517 116.854.727 87.018.051
Efek-efek 2a2c2d,
2e,2h,7.45 296.963.921 195.840.931 184.284.810
Cadangan kerugian p
nilal (753.443) (758) (758)
296.210.478 195.840.173 184.284.052
Wesel Ekspor dan Tagihan Lainnya 2c¢,2d.2e,
21845 29.969.010 34.317.499 33.401.695

Cadangan kerugian penurunan

nilai (2.396.666) (132.241) (91.932)
27572344 34.185.258 33.309.763

Obligasi Rekapitalisasi Pemerintah  2¢,2d 2h
945 1.130.306 1.505.273

Efek-elek yang Dibell dengan Janji  2c.2d 2u,

Dijual Kembali 1045 13.651.430 22582.244 9.396.553
Tagihan Derivatif 2c.2ak. 11 278.2719 210.396 485.810
Kredit yang Diberikan 2c.2d.2e,

2j,12.45 896.216.800 877.431.193 814.552.767

Cadangan kerugian penurunan

nilai (58.235.996) (38.363.840) (34.926.050)
837.980.804 839.067.353 779.626.717
Catatan atas laporan 1 up
bagian yang tidak terp dan laporan ki gar interim secara keseluruhan
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PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN INTERIM (lanjutan)

ASET (lanjutan)
Piutang dan Pembiayaan Syariah

Cadang;
nilai

k-3
R

Piutang Sewa Pembiayaan

Cadangan kerugian penurunan
nilai

Tagihan Akseptasi
Cadangan kerugian penurunan
nilai

Penyertaan Saham
Cadangan kerugian penurunan
nilai

Asel Tetap
Biaya perolehan
Akumulasi penyusutan
Nilai buku - neto

Aset Pajak Tangguhan - neto

Aset Lain-lain - neto

Tanggal 30 September 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
30 September 31 Desember 31 Desember
Catatan 2020 2019 2018
2c.2d 2e,
2k,13,45 39.129.936 25.766.197 20.178.401
(1.221.924) (745.029) (497.141)
37.908.012 25.021.168 19.681.260
2c,2d.20 21,
14,45 3.593.356 4.191.596 3.409.846
{149.606) (87.500) (88.000)
3.443750 4.104.096 3.321.846
2c,2d.2e,
2m, 1545 7.815.806 9.346.063 11.643.003
(132.607)
7.683.199 9.346.063 11.643.003
2c,2d,2e,
2n,16,45 1.102.900 745.354 460.146
(50) (50)
1.102.900 745.304 460.096
2d,20,2p,
17.45
47.036.413 44.075.680 37.925.236
(14.570.977) (12.643.051) (11.010.377)
32.465.436 31.432.629 26.914.859
2al.39¢ 6.925.782 4.541.298 5.114.653
2c.2e.2p,
18, 2aa 22.779.957 19.824 426 22.877.934
1.447.848.223 1.416.758 840 1.296.898.292

TOTAL ASET

Catatan atas laporan k gan b pir merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian interim secara keseluruhan
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PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSISI| KEUANGAN KONSOLIDASIAN INTERIM (lanjutan)

Tanggal 30 September 2020
(Disajikan dalam jutaan Ruplah, kecuali dinyatakan lain)
30 September 31D« 310
2020 2019 2018
LIABILITAS, DANA SYIRKAH
TEMPORER DAN EKUITAS
LIABILITAS
Uabilitas Segera 2c.25,19 8.693.094 7549312 8.462.958
Simpanan Nasabah 2c,2d, 2045

Giro 20 218.217.022 168.826.135 178.097.981

Giro Wadiah 7.392.332 2.020.866 2.277.850

Tabungan 21 424.890.543 405.355.483 379.918.705

Tabungan Wadiah 8.239.126 6.951.688 5.601.811

Deposito Berjangka 22 440.236.741 413.223.653 357413513
Total Simpanan Nasabah 1.098.975.764 996.377.825 923.309.860
Simpanan darl Bank lain dan 2c2d.2t.

Lembaga Keuangan lainnya 2345 6.966.690 17.969.829 9.131.158
Efok-efek yang Dijual dengan Janji  2¢.2d.2u,

Dibeli Kembali 72445 6.074.316 49.902.938 37.379.394
Liabilitas Derivatit 2¢,2ak 11 705.271 184.605 332,343
Liabilitas Akseptasi 2c,2d.2m,

1545 7.815.806 9.346.063 11.643.003
Utang Pajak 2al, 3% 913.585 185443 153.833
Surat Berharga yang Diterbitkan 2c2v,25 36.550.024 38.620.837 31.190.216
Pinjaman yang Diterima 2¢.2d.2w.

26,45 21.654 580 30.921.771 40.457.429
Estimasi Kerugian Komitmen 2d,2e,2a0,

dan Kontinjensi 2745 2.326.730 609.493 1222
Uiabilitas Imbalan Kerja 2d.2a,

284345 10.342.625 10.662.581 11.789.366
Liabilitas Lain-lain 2c.2y.22,
2a0,29.46b 17.744 842 19.359.607 15.339.787
Pinjaman dan Surat Berharga

Subordinasi 2¢,2x,30 1.465.067 1.465.366 1473515

TOTAL LIABILITAS 1.220.228.394 1.183.155.670 1.090.664.084
Catatan atas laporan k

bagian yang tiddak termisahkan dard laporn keuangan konsolidasian interim secara keseluruhan
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PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
KONSOLIDASIAN INTERIM
Untuk Periode Sembilan Bulan yang Berakhir Pada Tanggal 30 September 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Periode sembilan bulan yang Tahun yang berakhic
berakhir pada tanggal 30 September pada tanggal 31 Desember
Catatan 2020 2019 2019 2018
(Tidak disudit)
PENDAPATAN DAN BEBAN

OPERASIONAL
Pendspatan Bunga dan Syarish n

Pendapatan 2 82826193 88313144 18.379.729 108 458 358

Pendapatan 200 3032301 2466 497 337547 3124448
Total Pendapatan Bunga

dan Syarish 85858494 90.779 641 121.756.276 111582804
Beban Bunga dan Syanah M

Beban bunga 22 (28.701.3%0] (29.165 %27) (38671.838) (32.541.395)

Beban syanah 280 {1.107 857! (1.034 804) (1.377.133) (1.375.637)
Total Bevan Bunga dan Syarian (29.809.187) (30.200.731) (40.0¢8.971) (33.917.032)
Pendapatan Bunga dan Syariah neto 56 049.307 60578910 81.707.305 77.065772
Pendapatan premi 280 4548261 2,495 853 5373757 4178213
Beban Wam 2ac (3.500.242) (3.205.246) (4363 .029) (.2324m)
Pendapatan premi - neto 1.039.019 200607 1.010.728 WS 722
Pendapatan Operasional lennya

Provisi dan komisi lainnya 208 11.307 448 873170 14 505762 12018 941

Penerimaan kemball aset yang

4906810 4as3en 7.005.981 6.200 435
darl peryualan

efek-olok dan Otiigasi

Rekaptaksas Pemerntah neto a7e 1.778.450 1354619 1.839.341 534 952
Keuntungan transaksi

mats usng asing neto 2ah2s 767.116 156776 154157 951.000
Keuntungan yang belum

direalisas dan perubahan

nila wimar efeh oleh a7 184 593 - 80.980 338 087

Lain-ain 2438949 2858509 4782908 3372 996
Total Pendapatan Operasional lannya 21473366 18.920.783 28439.1%0 23425430
Beban penylsihan keruglan

penurunan niai atas

aser «neto 2035 (18 583.671) (15.165.812) (21.556.319) (17.792.693)
Pembatian (beban) penymihan

kerugan komitmen

dan kontinjens) - neto 2an270 (854.392) (222.890) (e08.271) 912
Beban penylsihan

peauunan nial atas aset

- neto 2 41,85 (230971) (595.015) 1528 982)
Beban Operasional lannya
Tenaga kerja dan 2d.200 36
tunjangan 4345 (21.205.718) (18.301.889) (24.242.276) (22.42327)

Umum dan adminstrasi 2037 (12302 959) (10.831,909) (15366 752) (14.364.278)

Laindain 5.132.969) (3.957.045) (5 355597) (5.202735)
Total Beban Operasional lsnnya (38 731.648) (33.090 843) (44 965 625) (41.990.284)
LABA OPERASIONAL 20433978 07T e 725877
PENDAPATAN (BEBAN)

NON OPERASIONAL - NETO » 123.580) (23269) (67.880) e
LABA SEBELUM BEBAN PAJAX 20410389 31.056.525 43.364.05) 41753004
BEBAN PAJAK 23039039 (6.256 698) (6.253.101) (8950.228) (9.335.208)
LABA PERIODE/ TAHUN

BERJALAN 14.153.091 24.003.424 34413028 32418400

atas laporan i

Catatan ] up
bagian yang tidak terpisahkan dar laporan keuangan konsolidasian interim secara keseluruhan

XXI



d. Laporan Keuangan Q4

lkhtisar Keuangan

Dakim Wy Ata
e — o o Py -
ASET
Kas 1’20 24790037 nanas 0219214 32161 %64
Gro pade Bank donews 55,635 046 8155479 7119 402 7 416449 51 530 969
Gea patda Bark Lan - neto 11.280 295 s 126773558 10237 736 9060 $3°
acka Bark reboresa dan Lerrbiaga Lan - reto 7824880 55 156 762 87018051 1% 854727 66521 615
lek-Efek - neto 132,086 000 186 538 238 184 284 052 195 840173 0TIETI
Wesel Eispor dan Taghan Lainrya - neto 11.580 175 17 144 862 33309 76) 34185258 26246814
Obilgay Rekapitulay Peresintah 33184 131780 1505273 1130306
me 1557370 18011 026 93965%) 22582244 ®nase
Taghan Dertvatit 103907 162912 asso 210196 152665
Kindt yang Dibetka - neto 621286 679 684 046 917 62671 539067353 34293 20%
Piutang dan Perrbiayaan Syaran - neto 17256 787 17 287 612 19 681260 25021 168 37466184
Putang Sewa Pembiayaan - neto 2070300 2335 13 3188 4104096 3406 164
Taghan Akseptas - neto 5 692 583 5693 025 11 643003 9346 063 s 1%
Peryeriaen Saham - neto nne 100 46009¢ 745 304 1489 800
Aset Tetap - reto 245413 2472035 2631485 Nnanes 32.185.160
Aset Pajak Tangguhan - reto 259713 3286732 5114653 4541298 8313545
Aset Laver-Lain - neto 12 396074 20093917 22877934 19828426 27195956
Total Aset 1.004.801.673 1.127.447 439 1296898292 1416.758.840 1511800620
LIABILITAS, DANA SYIRKAH TEMPORER DAN EKUITAS
Liabilitas.
Listilitas Segers sS40 M3 6584201 8262958 7509312 11845910
Simpanan Nasebah 737 863 408 821 884395 923 309 860 996 377 825 1087555173
Simpanan dari Bank s dan Lembuga Keuangan & noys 229538 5593 367 9131958 17369829 2378595
Elek-eled yang dyuadl dengan jarjl Dibell Kembal 7.302 398 12136688 37379394 49302938 waraen
Listulitas Dervati! 347217 200838 3 184 605 w77
Lishilitas Akseptasi 5632 583 5631425 11643 003 9346 063 681743
Utang Pejek 956 553 563016 153833 185483 1400638
Surat Berharge yang Diterbitkan 24800 781 20619658 31190216 38620837 3442909)
Pirgarman yeng Diterima 35013680 29208652 20457423 o8I 35965385
Estimay Kerugan Komitmen dan Kontingensi 595 2132 £S5 3] €09.433 3681705
Liabilitas imbefan Kera 9479330 12194261 11789366 10 662 581 10397201
Lobiltas Lpizin % 298804 13738513 153978 19 353 607 2005229
1008510 986450 1473515 1465366 1485392
840.604610 | 939667.656  1.090.664.08¢ 1.982.155.670 1278346276
- 139535 293288 4080303 1623563
283121 1270484 1659108 2025354 17015
15679845 18.362.036 19,006 504 18712677 23776388
16.662.966 19772055 20950877 258804 31506976
147.534.097 168.007.778 ws275.331 208784336 199.911.37¢
Total Liabilitas, Dana Syirkah Temporer dan Ekuitas 1.004801673 1127447489 129689292 1406750840 1511000628

*) Setelah rek lnifikasi akun
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Ikhtisar Keuangan

Dalam Ag ata
[Sporan Laba Rugl dan in 2016 2017 2018 2018
Total Perdapstan Bunga & Syarsh, 2015938 102912375 111SE2804 121756276 116932512
Total Beban Burga dan Syarieh DBESTE%04) | (29834281, (33917032)  (4D048971)  (37.722.595)
Pendapatan Bunga dan Syarish Neto 65433150 7018088 8652 $1.707.305 79209817
Peadapatan Premi - nelo ZET0 385414 572 1010728 831651
Total Pendapatan Operasonal Lainrys 17287857 19271287 2342540 28435130 29463839
Beban Penyiihan Kerugian Peornan Nis atss Asel Keusogan - nelo 3700241) (16984115 (17792683  (215%6319)  (30617.491)
Wﬁm- 347 (1239) a2 (608.271) 2157.182)
Beban Penyisihan Kerugun Nk atas Adet Nor reto 03705 sa s (s28982) (595015 @s23)
Tatal Bebian Operasional Lannya 05 156577 (8614078 {41 990 289)
e N Theta 1718 216395 787 57 280) {49318)
Beban POk GRITEE  CoTEWMn @308 990226 (BOGAASH)
Laba Tahun Berjalan 26285251 29085049 32418486 34413825 18660393
Penghasilan Komprehensif Lainnya
‘Akun-akun yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugl
Tembeh als 1o pasts 19955 £16%% 601 819 (1291 782) (2.034 087)
Ww%ﬁ'&lﬁﬁﬁwwﬁn- ke 30727 (15418 (150 45%) 322948 367922
T Surphs tevaluasi et tetag 18315527 P 3316985 .
Akun-akun yang skan diceklasifikasl ke laba rugi
Sk Ky bt Deripabiation WMOOAR Keuangan dakar mats uang aurs assw 0708 4349 6du20) @9.779)
i pibpae e ey 1658 636 220679 (31arm 3696914 4633561
R e e —B _-g
Ptk pengharslan terhint akun-akun yang akan drekinifirs ke bbo g @16 966) (5274%9) 1216705 (@95 470) 1698.692)
Penghasilan Komprehensif Lain Tahun Berjalan - Setelah Pajsk 15.160.520 1518741 (3477.66Y) 508772 3.097.386
Total s ensif Tahun Berjalan aresTn 30.580.79% 28940825 39.498.597 21757.179
Laba Tahun Berjalan yang Dapet Didistribusikan Kepada:
Temilik eritas ik 62342% 5 AT s - SR 38372608 10654753
Kepentngan nor-penoendab s099 7908 67353 1316 5640
bt
Pl entitas duk ETE] 008408 28910721 39403 628 21727518
Kepentingan ron-pengendal e1213 72347 2104 92959 30264
21008 23693 26456 28131 151,28

XX



7. Laporan Keuangan PT.Bank Rakyat Indonesia Persero TBK Tahun
2021 (Q1-Q4) BEI
a. Laporan Keuangan Q1

[4220000] Statement of financial position presented using order of liquidity -
Financial and Sharia Industry

Laporan posisi Statement of financial
keuangan position
31 March 2021 31 December 2020
Aset Assets
Kas 18,682,911 32,161,564 Cash
Giro pada bank indonesia 36,409,115 51,530,969  Current accounts with bank
Indonesia
Giro pada bank lain Current accounts with other
banks
Giro pada bank lain pihak 13,080,382 9,050,637 Current accounts with other
ketiga banks third parties
Giro pada bank lain pihak 125,077 103,741 Current accounts with other
berelasi banks related parties
Cadangan kerugian (59437) (93843) Allowance for impairment
penurunan nilai pada giro losses for current accounts
pada bank lain with other bank
Penempatan pada bank Placements with bank
indonesia dan bank lain Indonesia and other banks
Penempatan pada bank 68,081,770 65,037,585 Placements with bank
indonesia dan bank lain Indonesia and other banks
pihak ketiga third parties
Penempatan pada bank 2,340,649 1.502,100 Placements with bank
indonesia dan bank lain Indonesia and other banks
pihak berelasi related parties
Cadangan kerugian (12319) (18,070) Allowance for impairment
penurunan nilai pada losses for placements with
penempatan pada bank lain other banks
Efek-efek yang Marketable securities
diperdagangkan
Efek-efek yang 25,415,553 28853856 Marketable securities third
diperdagangkan pihak parties
ketiga
Efek-efek yang 271,521,202 298,761,799 Marketable securities
diperdagangkan pihak related parties
berelasi :
Cadangan kerugian (392338) (348941) Allowance for impairment
penurunan nilai pada losses for marketable
efek-efek yang securities
diperdagangkan
Efek yang dibeli dengan janji 22176411 46,818,568 Securities purchased under
dijual kembaii agreement to resale
Wesel ekspor dan tagihan Bills and other receivables
lainnya
Wesel ekspor dan tagihan 25,071,387 25,757,312 Bills and other receivables
lainnya pihak ketiga third parties
Wesel ekspor dan tagihan 2,908,240 1,815,692 Bills and other receivables
lainnya pihak berelasi related parties
Cadangan kerugian (1,295,784 ) (1.326,190) Allowance for impairment
penurunan nilai pada wesel losses for bills and other
ekspor dan tagihan lainnya receivables
Tagihan akseptasi Acceptance receivables
Tagihan akseptasi pihak 3,879,290 5,044 356 Acceptance receivables
ketiga third parties
Tagihan akseptasi pihak 1,520,727 1,773,080 Acceptance receivables
berelasi related parties

XXV



Cadangan kerugian
penurunan nilai pada
tagihan akseptasi
Tagihan derivatif
Tagihan derivatif pihak
ketiga
Pinjaman yang diberikan
Pinjaman yang diberikan
pihak ketiga
Pinjaman yang diberikan
pihak berelasi
Cadangan kerugian
penurunan nilai pada
pinjaman yang diberikan
Piutang murabahah
Piutang murabahah pihak
ketiga

Piutang murabahah pihak
berelasi

Cadangan kerugian
penurunan nilai pada
Piutang istishna pihak
ketiga ,
Cadangan kerugian
penurunan nilai pada
piutang istishna

Pinjaman qardh
Pinjaman qardh pihak
ketiga

Pinjaman qardh pihak

berelasi

Cadangan kerugian

penurunan nilal pada

pinjaman qardh
Pembiayaan mudharabah

Pembiayaan mudharabah

pihak ketiga

Pembiayaan mudharabah

pihak berelasi

Cadangan keruglan

penurunan nilai pada

pembiayaan mudharabah
Pemblayaan musyarakah

Pembiayaan musyarakah

pihak ketiga

Pembiayaan musyarakah

pihak berelasi

Piutang lainnya
Piutang lainnya pihak
ketiga
Piutang lainnya pihak
berelasi
Cadangan kerugian
penurunan nilai pada
piutang lainnya

Aset pajak tangguhan

XXV

(241,094)

542,727

838,916,154
75,273,023
(72,324,378 )

3,725,378
33,127

(225829)

9,958,711

(546,260 )

1,576,659

824,698,496

74,759,711

( 65,165,002 )

23,425,039

(946,770 )

196,431

Allowance for impairment
losses for acceptance

Derivative receivables

Loans third parties
Loans related parties

Allowance for impairment
losses for loans

Murabahah receivables
Murabahah receivables
third parties
Murabahah receivables
related partes
Allowance for impairment
losses for murabahah
receivables

Istishna receivables

637 Istishna receivables third

parties

losses for istishna
receivables

Qardh funds

171,970 Qardh funds third parties

(1,607)  Allowance for impairment

losses for gardh funds

Mudharabah financing

55,595
(7.419)  Allowance for impairment

parties
Mudharabah financing

losses for mudharabah
financing
Musyarakah financing

11,259,750 Musyarakah financing third

3.405,631
(493,663 )

3,578,071

(213,060 )

8313545

41,153

parties
Musyarakah financing
related parties
Allowance for impairment
losses for musyarakah
financing

Other receivables
Other receivables third



Investasi pada entitas anak,

Investments in subsidiaries,

ventura bersama, dan entitas joint ventures and
asosiasi associates
Investasi pada entitas anak 647,102 1,019,839 | its in subsidiarn
Investasi pada entitas 4,656,347 469961 Investments in associates
asosiasi
Aset tetap 31,891,961 32,185,160 Property and equipment
Aset lainnya 28,745,909 27,195,956 Other assets
Jumiah aset 1,411,051,974 1,511,804,628 Total assets
Liabilitas, dana syirkah Liabilities, temporary syirkah
temporer dan ekuitas funds and equity
Liabilitas Liabilities
Liabilitas segera 22,802,245 11,845910 Obligations due
immediately
Simpanan nasabah Customers Deposits
Giro Current accounts
Giro pihak ketiga 122,881,149 127,279,588 Current accounts
third parties
Giro pihak berelasi 51,448,819 57,871,641 Current accounts
related parties
Giro wadiah Wadiah demand
deposits
Giro wadiah pihak 5,812,910 Wadiah demand
ketiga deposits third parties
Giro wadiah pihak 490,292 Wadiah demand
berelasi deposits related
parties
Tabungan ] Savings
Ial:;ngan pihak 443243128 459,793,314 Savings third parties
etiga
Tabungan pihak 624,077 660,274 Savings related
berelasi parties
Tabungan wadiah Wadiah savings
Tabungan wadiah 9,232,463 Wadiah savings third
pihak ketiga parties
Tabungan wadiah 15,141 Wadiah savings
pihak berelasi related parties
Deposito berjangka Time deposits
Deposito berjangka 340,888,764 349,028,039 Time deposits third
pihak ketiga parties
Deposito berjangka 90,228,836 77,371,511 Time deposits
pihak berelasi related parties
Simpanan dari bank lain 20,074,302 23,785,996 Other banks deposits
Efek yang dijual dengan 10,556,514 40,478,672 Securities sold with
janji untuk dibeli kembali repurchase agreement
Liabilitas derivatif ~ Derivative payables
Liabilitas derivatif pihak 878,258 407,774 Derivative payables
Lo ketiga T Do [ B B e . third parties
Liabilitas akseptasi 5,400,017 6817436  Acceptance payables
~ Pinjaman yang diterima_ | Borrowings
Pinjaman yang diterima 34,125,390 35,081,583 Borowings third parties
pihakketiga B |
Pinjaman yang diterima 998,165 887.402 Borrowings related
pihak berelasi parties
Efek yang diterbitkan Securities issued
Obligasi 32,334,036 34,489,091 Bonds
Estimasi kerugian 4,897,385 3,681,709 Estimated losses on
komitmen dan kontinjensi commitments and
5 2

XXVI



Jumiah laba operasional
Pendapatan dan beban bukan
operasional
Pendapatan bukan operasional
Jumiah laba (rugi) sebelum pajak
penghasilan
Pendapatan (beban) pajak
Jumiah laba (rugi) dari operasi
yang dilanjutkan
Jumiah laba (rugi)
Pendapatan komprehensif
lainnya, setelah pajak
Jumiah pendapatan
komprehensif lainnya, setelah
Laba (rugi) yang dapat
Laba (rugi) yang dapat
diatribusikan ke entitas induk
Laba (rugi) yang dapat
diatribusikan ke kepentingan
non-pengendali
Laba rugi komprehensif
Laba rugi komprehensif yang
dapat diatribusikan ke entitas
induk
Laba rugi komprehensif yang
dapat diatribusikan ke
kepentingan non-p
Laba (rugi) per saham
Laba per saham dasar
diatribusikan kepada pemilik
entitas induk
Laba (rugi) per saham
dasar dari operasi yang
ditanjutkan

XXVII

8,970,458

(169)
8,970,289

(2,110,207
6,860,082
6,860,082

(2,180,512)

4,679,570

6,826,171

33,911

4,635,593

43,977

557

10,126,968 Total profit from operation
Non-operating income and
expense

28,737 Non-operating income
10,155,705 Total profit (loss) before tax
(1,985,803 ) Tax benefit (expenses)
8,169,902 Total profit (loss) from continuing
operations
8,169,902 Total profit (loss)
Other comprehensive income,
after tax

(3,195749) Total other comprehensive
income, after tax

4,974,153 Total comprehensive income
Profit (loss) attributable to

8,162,840 Profit (loss) attributable to
parent entity

7,062 Profit (loss) attributable to
non-controlling interests

Comprehensive income

attributable to
5,003,668 Comprehensive income
attributable to parent entity

(29515) Comprehensive income

attributable to non-controlling

interests

Earnings (loss) per share

Basic earnings per share

attributable to equity owners

of the parent entity
66.58 Basic earnings (loss) per
share from continuing
operations



b. Laporan Keuangan Q2

[4220000] Statement of financial position presented using order of liquidity -

Financial and Sharia Industry

Laporan posisi
keuangan

Asot
Kas
Giro pada bank indonesia

Giro pada bank lain

Giro pada bank lain pihak

ketiga

Giro pada bank lain pihak

berelasi

Cadangan kerugian

penurunan nilal pada giro

pada bank lain

pada bank

Indonesia dan bank lain

Penempatan pada bank

Indonesia dan bank lain

pihak ketiga

Penompatan pada bank

Indonesia dan bank lain

pihak berelasi

Cadangan kerugian

penurunan nilal pada

penempatan pada bank lain

Efek-efek yang
diperdagangkan pihak
ketiga

Efek-efek yang
diperdagangkan pihak
berelasi

Cadangan kerugian
penurunan nilai pada
olek-elek yang
diperdagangkan
Efek yang dibeli dengan janji
dijual kembali
Wesel ekspor dan tagihan
lainnya
Wasel ekspor dan tagihan
lainnya pihak ketiga
Waesel ekspor dan tagihan
lainnya pihak berelasi
Cadangan kerugian
penurunan nilai pada wesel
ekspor dan tagihan lainnya
Tagihan akseptasi
Tagihan akseptasi pihak
ketiga
Tagihan akseptasi pihak
berelasi

XXVIII

17,803,670
38,839,485

15,281,770
145,462
(94,008)

93,613,369
2,127,545

(9.312)

31,916,653
270,077,971

(856,335)

17,169,560

23,949,373
3,134,858
(1,290,798 )

4,847,317

875,299

Statement of financial
position

A1 December 2020

Assots

32,161,564 Cash

51,530,969 Current accounts with bank

Indonesia

Current accounts with other

banks
9,050,637 Current accounts with other
banks third parties
103,741 Current accounts with other
banks related parties
(93,843) Allowance for impairment
losses for current accounts
with other bank

Placements with bank

Indonesia and other banks
Placements with bank
Indonesia and other banks
third parties
Placements with bank
Indonesia and other banks
related parties
Allowance for impairment
losses for placements with
other banks

Marketable securities

65,037,585
1,502,100

(18,070)

28,853,856 Marketable securities third
parties

298,761,799 Marketable securities
related partios
(340.041.) Allowance for impairment
losses for marketable
securities

46818568  Securities purchased under
agreement to resale

Bills and other receivables

25,757,312 Bills and other receivables
third parties
1,815,692 Bills and other receivables
related parties
(1,326,190) Allowance for impairment
losses for bills and other
receivables

Acceptance receivables
5,044,356 Acceptance receivables
third parties
1,773,080 Acceptance receivables
related parties



(200,250)

620,356

852,498,453
76,904,010
(78,132,193)

(546,260 )

1576,659 Derivative receivables third

824,698,496
74,759,711

(65,165,002 )

23,425,038
196,431
(946,770)

4,169,230

(216,247)

11,002,837

XXIX

637 Istishna receivables third

171970 Qardh funds third paries
141,188 Qardh funds related parties

(1.607) Allowance for impairment
losses for gardh funds

(7.419)

11,259,750 Wﬁnﬂm\gm

parties
3,405,631 Musyarakah financing
; related parties
Allowance for impairment
losses for musyarakah
financing

B Other receivables
Other receivables third
parties
Other receivables related
parties
Allowance for impairment
losses for other receivables

(493,663 )

3,578,071
41,183
(213,060)

8313545 Deferred tax assets



Investasi pada entitas anak,
ventura bersama, dan entitas
asosiasi
Investasi pada entitas anak
Investasi pada entitas
asosiasi
Aset tetap
Asat lainnya
Jumiah aset
Liabilitas, dana syirkah
temporer dan ekuitas
Liabilitas
Liabilitas segera

Simpanan nasabah
Giro
Giro pihak ketiga

Giro pihak berelasi

Giro wadiah pihak
ketiga
Giro wadiah pihak
berelasi

Tabungan
Tabungan pihak
ketiga
Tabungan pihak
berelasi
Tabungan wadiah
Tabungan wadiah
pihak ketiga
Tabungan wadiah
pihak berelasi
Deposito berjangka
Deposito
pihak ketiga
D 2 -
pihak berelasi
Simpanan dari bank lain
Efek yang dijual dengan
janji untuk dibeli kembali
Liabilitas derivatif
Liabilitas derivatif pihak

pihak ketiga
Pinjaman yang diterima
pihak berelasi

Efek yang diterbitkan
Obligasi

Estimasi kerugian

komitmen dan kontinjensi

XXX

1,328,565
4,222,476

33,090,829

28,087,208
1,450,907,063

10,229,737

124,569,080
66,822,740

461,251,970

342,859,625
100,491,310
13,854,757
12.269,752
634.275
5,722,616
34213913
1,086,550

30,763,154
6,467,190

Investments in subsidiaries,
Joint ventures and
associates

1,019,839 Investments in subsidiaries

469,961
32,185,160

27,195,956
1.511,804,628

11,845910

127,279,588

57,871,641

5,812,910

Investments in associates

Property and equipment
Other assets
Total assets
Liabilities, temporary syirkah
funds and equity
Liabilities
Obligations due
immediately
Customers Deposits
Current accounts
Current accounts
third parties
Current accounts
related parties
Wadiah demand
deposits
Wadiah demand

deposits third parties

Wadiah demand
deposits related
parties

Savings

459,793,314 Savings third parties

660,274

Savings related
parties
Wadiah savings

9,232,463 Wadiah savings third

15,141

349,028,039
77371511
40,478,672

407.774
6,817,436
35,081,583
887,402

34,489,091
3,681,709

parties
Wadiah savings
related parties
Time deposits
Time deposits third
parties
Time deposits
related parties
Other banks deposits
Securities sold with
repurchase agreement
Derivative payables
Derivative payables
third parties
Acceptance payables
Borrowings
Borrowings third parties

Borrowings related
parties
Securities issued
Bonds
Estimated losses on
commitments and
contingencies



Jumiah laba (rugi) sebelum pajak
penghasilan
Pendapatan (beban) pajak
Jumlah laba (rugi) dari operasi
yang dilanjutkan
Jumiah laba (rugi)
Pendapatan komprehensif
lainnya, setelah pajak
Pendapatan komprehensif
lainnya yang tidak akan
direklasifikasi ke laba rugi,
setelah pajak
Pendapatan komprehensif
lainnya atas pengukuran
kembali kewajiban manfaat
pasti, setelah pajak
Penyesuaian lainnya atas
pendapatan komprehensif
lainnya yang tidak akan
direklasifikasi ke laba rugi,
setelah pajak
Pendapatan komprehensif
lainnya yang akan
direklasifikasi ke laba rugi,
setelah pajak
Keuntungan (kerugian)
selisih kurs penjabaran,
setelah pajak
Keuntungan (kerugian)
yang belum direalisasi atas
perubahan nilai wajar aset
keuangan yang tersedia
untuk dijual, setelah pajak
Penyesuaian lainnya atas
pendapatan komprehensif
lainnya yang akan
direklasifikasi ke laba rugi,
setelah pajak
Jumlah pendapatan
komprehensif lainnya, setelah
pajak
Jumlah laba rugi komprehensif
Laba (rugi) yang dapat
diatribusikan
Laba (rugi) yang dapat
diatribusikan ke entitas induk
Laba (rugi) yang dapat
diatribusikan ke kepentingan
non-pengendali
Laba rugi komprehensif yang
dapat diatribusikan
Laba rugi komprehensif yang
dapat diatribusikan ke entitas
induk
Laba rugi komprehensif yang
dapat diatribusikan ke

Laba (rugi) per saham
Laba per saham dasar
diatribusikan kepada pemilik
entitas induk

Laba (rugi) per saham

XXXI

16,379,527

(3,839.691)
12,539,836

12,539,836

(2,588,212)

9,951,624

12,472,627

67,209

9,875,575

76,049

102

15,539,443 Total profit (loss) before tax
(5.338,401) Tax benefit (expenses)
10,201,042 Total profit (loss) from continuing
operations
Total profit (loss)
Other comprehensive income,
after tax
Other comprehensive
income that will not be
reclassified to profit or loss,
after tax
Other comprehensive
income for remeasurement
of defined benefit
obligation, after tax
60,956 Other adjustments to other
comprehensive income that
will not be reclassified to
profit or loss, after tax

10,201,042

(177,410)

Other comprehensive
income that may be
reclassified to profit or loss,
after tax
Gains (losses) on
exchange differences on
translation, after tax
547,368 Unrealised gains (losses)
on changes in fair value of
available-for-sale financial
assets, after tax

(16,636)

(63932) Other adjustments to other
comprehensive income that
may be reclassified to profit

or loss, after tax

350,346 Total other comprehensive
income, after tax

10,551,388 Total comprehensive income
Profit (loss) attributable to
10,178,335 Profit (loss) attributable to
parent entity

22,707 Profit (loss) attributable to
non-controlling interests

Comprehensive income

attributable to
Comprehensive income
attributable to parent entity

10,539,591

11,797 Comprehensive income
attributable to non-contralling
interests
Earnings (loss) per share
Basic earnings per share
attributable to equity owners
of the parent entity
83.07 Basic earnings (loss) per



c. Laporan Keuangan Q3

[4220000] Statement of financial position presented using order of liquidity -

Financial and Sharia Industry

Laporan posisi
keuangan

30 September 2021

Aset
Kas
Giro pada bank indonesia

Giro pada bank lain

Giro pada bank lain pihak
ketiga

Giro pada bank lain pihak
berelasi

Cadangan kerugian
penurunan nilai pada giro
pada bank lain
Penempatan pada bank
indonesia dan bank lain
Penempatan pada bank
indonesia dan bank lain
pihak ketiga
Penempatan pada bank
indonesia dan bank lain
pihak berelasi
Cadangan kerugian
penurunan nilai pada
penempatan pada bank lain
Efek-efek yang
diperdagangkan
Efek-efek yang
diperdagangkan pihak
ketiga
Efek-efek yang
diperdagangkan pihak
berelasi

Cadangan kerugian
penurunan nilai pada
efek-efek yang
diperdagangkan
Efek yang dibeli dengan janji
dijual kembali
Wesel ekspor dan tagihan
lainnya
Wesel ekspor dan tagihan
lainnya pihak ketiga
Wesel ekspor dan tagihan
lainnya pihak berelasi
Cadangan kerugian
penurunan nilai pada wesel
ekspor dan tagihan lainnya
Tagihan akseptasi
Tagihan akseptasi pihak
ketiga

Tagihan akseptasi pihak
berelasi

XXX

19,161,886
49,170,835

16,845,508
1.771,944

(69,602 )

73,538,073

2359,803

(16,989)

42,551,278

303,576,339

(414,490 )

30,855,719

26,428,362
2524559
(1,151,260 )

4,664,319

1,225,796

298,761,799

Statement of financial
position

Assets

32,161,564 Cash

51,530,969 Current accounts with bank

Indonesia

Current accounts with other

banks
9,050,637 Current accounts with other
banks third parties
103,741 Current accounts with other
banks related parties
Allowance for impairment
losses for current accounts
with other bank

Placements with bank

Indonesia and other banks
65,037,585 Placements with bank
Indonesia and other banks
third parties
Placements with bank
Indonesia and other banks
related parties
(18,070) Allowance for impairment
losses for placements with
other banks

Marketable securities

(93843)

1,502,100

28,853,856 Marketable securities third
parties

Marketable securities
related parties

(348,941) Allowance for impairment
losses for marketable
securities

46818568  Securities purchased under
agreement to resale
Bills and other receivables

25,757,312 Bills and other receivables
third parties

1,815,692 Bills and other receivables
related parties

(1,326,190) Allowance for impairment

losses for bills and other
receivables

Acceptance receivables
Acceptance receivables
third parties
Acceptance receivables
related parties

5,044,356

1,773,080



Cadangan kerugian
penurunan nilai pada
tagihan akseptasi
Tagihan derivatif
Tagihan derivatif pihak
ketiga
Pinjaman yang diberikan
Pinjaman yang diberikan
pihak ketiga
Pinjaman yang diberikan
pihak berelasi

Piutang murabahah pihak
berelasi

penurunan nilai pada
piutang murabahah
Piutang istishna
Piutang istishna pihak
ketiga
Cadangan kerugian
penurunan nilai pada
piutang istishna
Pinjaman qardh
Pinjaman gardh pihak
ketiga
Pinjaman qgardh pihak
berelasi
Cadangan kerugian
penurunan nilai pada

pinjaman gardh
Pembiayaan mudharabah

Pembiayaan mudharabah

pihak ketiga

Pembiayaan mudharabah

pihak berelasi
Cadangan kerugian
penurunan nilai pada
pembiayaan mudha
Pembiayaan musyarakah

Pembiayaan musyarakah
pihak ketiga
Pembiayaan musyarakah

pihak berelasi

Cadangan kerugian
penurunan nilai pada

pembiayaan musyarakah

Piutang lainnya
Piutang lainnya pihak
ketiga

Piutang lainnya pihak
berelasi
Cadangan kerugian
penurunan nilai pada
piutang lainnya

Aset pajak tangguhan

XXX

(205,949

1,085,739

944,104,161
72,901,027

(83,716,299 )

(546,260 )

1,576,659

824,698,496
74,759,711

(65,165,002 )

23,425,039
196,431

(946,770 )

(30)

171,970
141,199
(1,607)
259,421

55,505
(7.419)

Allowance for impairment
losses for acceptance
receivables

Derivative receivables

Derivative receivables third
parties

Loans

Loans third parties
Loans related parties

Allowance for impairment
losses for loans

Murabahah receivables

Murabahah receivables
third parties

Murabahah receivables
related parties

Allowance for impairment
losses for murabahah
receivables

Istishna receivables

Istishna receivables third
parties

Allowance for impairment
losses for istishna
receivables

Qardh funds

Qardh funds third parties
Qardh funds related parties

Allowance for impairment
losses for gardh funds

Mudharabah financing

Mudharabah financing third
parties

Mudharabah financing
related parties

Allowance for impairment
losses for mudharabah
financing

Musyarakah financing

11,259,750 Musyarakah financing third

3,405,631
(493,663 )

13,886,456

(1,688,169 )

13,590,924

3,578,0M
41,153

(213,060 )

8,313,545

parties
Musyarakah financing

related parties
All \ce for impai it
losses for musyarakah

Other receivables

Other receivables third
parties

Other receivables related
parties

Allowance for impairment
losses for other receivables

Deferred tax assets



Investasi pada entitas anak,
ventura bersama, dan entitas
asosiasi
Investasi pada entitas anak
Ime;w;ipadaenﬁtas
asosiasi
Aset tetap
Aset lainnya
Jumiah aset
Liabilitas, dana syirkah
temporer dan ekuitas
Liabilitas
Liabilitas segera

Simpanan nasabah
Giro
Giro pihak ketiga

Giro pihak berelasi
Giro wadiah

Giro wadiah pihak

ketiga

Giro wadiah pihak
berelasi

Tabungan
Tabungan pihak
ketiga
Tabungan pihak
berelasi

Tabungan wadiah
Tabungan wadiah
pihak ketiga
Tabungan wadiah
pihak berelasi

Deposito berjangka
Deposito berj
pihak ketiga
Deposito
pihak berelasi

Simpanan dari bank lain

Efek yang dijual dengan

janji untuk dibeli kembali

Liabilitas derivatif
ketiga

Pinjaman yang diterima
pihak ketiga

Pinjaman yang diterima

pihak berelasi

Efek yang diterbitkan
Obligasi

Estimasi kerugian
komitmen dan kontinjensi

XXXIV

1,497,770
4,309,666

46,521,519

34,463,266
1,619,772,281

9,354,672

141,946,622
64,496,709

469,474,458

682,010

350,796,597
98,908,359
4,473,746
6,546,882
283,540
5,890,115
43,705,674
18,465,772

57,409,750
6,287,811

1,019,839
469,961

32,185,160

27,195,956
1,511,804,628

11,845,910

127,279,588

57,871,641

5812910
490,292

459,793,314
660,274

9,232,463
15,141

349,028,039
77,371,511
23,785,996
40,478,672

407,774
6,817,436
35,081,583

34,489,091
3,681,709

Investments in subsidiaries,
Jjoint ventures and
associates
Investments in subsidiaries
Investments in associates

Property and equipment
Other assets
Total assets
Liabilities, temporary syirkah
funds and equity
Liabilities
Obligations due
immediately
Customers Deposits
Current accounts
Current accounts
third parties
Current accounts
related parties
Wadiah demand
deposits
Wadiah demand
deposits third parties
Wadiah demand
deposits related
parties
Savings
Savings third parties

Savings related
parties
Wadiah savings
Wadiah savings third
parties
Wadiah savings
related parties
Time deposits
Time deposits third
parties
Time deposits
related parties
Other banks deposits
Securities sold with
repurchase agreement
Derivative payables
Derivative payables
third parties
Acceptance payables
Borrowings
Borrowings third parties

Borrowings related
parties
Securities issued
Bonds
Estimated losses on
commitments and
contingencies



Pendapatan bukan operasional
Jumiah laba (rugi) sebelum pajak
penghasilan

Pendapatan (beban) pajak
Jumiah laba (rugi) dari operasi
yang dilanjutkan
Jumiah laba (rugi)
Pendapatan komprehensif
lainnya, setelah pajak
Jumiah pendapatan
komprehensif lainnya, setelah
pajak
Jumiah laba rugi komprehensif
Laba (rugi) yang dapat
diatribusikan
Laba (rugi) yang dapat
diatribusikan ke entitas induk
Laba (rugi) yang dapat
diatribusikan ke kepentii

non-pengendali

Laba rugi komprehensif yang
Laba rugi komprehensif yang
dapat diatribusikan ke entitas
induk

ngan

Laba rugi komprehensif yang
dapat diatribusikan ke
kepentingan non-pengendali
Laba (rugi) per saham
Laba per saham dasar
diatribusikan kepada pemilik
entitas induk
Laba (rugi) per saham
dasar dari operasi yang
dilanjutkan

XXXV

(44.327)
25,309,025

(6,238,994 )
19,070,031
19,070,031

(2,204323)

16,775,708

19,256,250
(1862219)

(179,318)

154

(23,589)
20,410,389

(6,256,698 )
14,153,691
14,153,691

2,772,223

16,925,914

14,116,093

37,598

45,381

115

Non-operating income
Total profit (loss) before tax

Tax benefit (expenses)
Total profit (loss) from continuing
operations
Total profit (loss)
Other comprehensive income,
after tax
Total other comprehensive
income, after tax

Total comprehensive income
Profit (loss) attributable to

Profit (loss) attributable to
parent entity

Profit (loss) attributable to
non-controlling interests

Comprehensive income

attributable to
Comprehensive income
attributable to parent entity

Comprehensive income
attributable to non-controlling
interests
Earnings (loss) per share
Basic earnings per share
attributable to equity owners
of the parent entity
Basic eamings (loss) per
share from continuing
operations



d. Laporan Keuangan Q4

[4220000] Statement of financial position presented using order of liquidity -
Financial and Sharia Industry

Laporan posisi Statement of financial
keuangan position
31 Decomber 2021 31 Decomber 2020
Aset Assets
Kas 26,299,973 32,274 988 Cash
Giro pada bank indonesia 56,426,573 51,530,969 Current accounts with bank

Indonesia
Giro pada bank lain Current accounts with other
banks
Giro pada bank lain pihak 12,082,503 9,648,672 Current accounts with other
ketiga banks third parties
Giro pada bank lain pihak 1,982,594 2,617,594 Current accounts with other
berelasi banks related parties
Cadangan kerugian (29,078) (93843) Allowance for impairment
penurunan nilai pada giro losses for current accounts
pada bank lain with other bank
Penempatan pada bank Placements with bank
indonesia dan bank lain Indonesia and other banks
Penempatan pada bank 56,418,154 65,944,005 Placements with bank
indonesia dan bank lain Indonesia and other banks
pihak ketiga third parties
Penempatan pada bank 2,564,688 1,907,401 Placements with bank
indonesia dan bank lain Indonesia and other banks
pihak berelasi related parties
Cadangan kerugian (6,177) (18,070) Allowance for impairment
penurunan nilai pada losses for placements with
penempatan pada bank lain other banks
Efek-efek yang Marketable securities
diperdagangkan ol
Efek-efek yang 48,480,003 28964466 Marketable securities third
diperdagangkan pihak parties
ketiga S
Efek-efek yang 323,568,645 298,341,153 Marketable securities
diperdagangkan pihak related parties
berelasi
Cadangan kerugian (311,120) (348941) Allowance for impairment
penurunan nilai pada losses for marketable
efek-efek yang securities
diperd
Efek yang dibeli dengan janji 54,915,498 46818568  Securities purchased under
dijual kembali agreement to resale
Wesel ekspor dan tagihan Bills and other receivables
lainnya E Y
Wesel ekspor dan tagihan 27,819,354 25,757,312 Bills and other receivables
lainnya pihak ketiga third parties
Wesel ekspor dan tagihan 1,844,871 1,815,692 Bills and other receivables
lainnya pihak berelasi related parties
Cadangan kerugian (1,142349) {1.326190) Allowance for impairment
penurunan nilai pada wesel losses for bills and other
ekspor dan tagihan lainnya receivables
Tagihan akseptasi Acceptance receivables
Tagihan akseptasi pihak 5,782,933 5,044 356 Acceptance receivables
ketiga third parties
Tagihan akseptasi pihak 3,771,305 1,773,080 Acceptance receivables
berelasi related parties

XXXVI



Cadangan kerugian
penurunan nilai pada
tagihan akseptasi
Tagihan derivatif
Tagihan derivatif pihak
ketiga
Pinjaman yang diberikan

Pinjaman yang diberikan

pihak ketiga

Pinjaman yang diberikan

pihak berelasi
Cadangan kerugian
penurunan nilai pada

pinjaman yang diberikan

Piutang murabahah

Piutang murabahah pihak
ketiga
Piutang murabahah pihak

berelasi

Cadangan kerugian

penurunan nilai pada

piutang murabahah
Piutang istishna

Piutang istishna pihak

ketiga

Cadangan kerugian

penurunan nilai pada

piutang istishna
Pinjaman qardh

Pinjaman qardh pihak

ketiga

Pinjaman qardh pihak

berelasi

Cadangan kerugian

penurunan nilai pada

pinjaman qardh
Pemblayaan mudharabah

Pembiayaan mudharabah

pihak ketiga

Pembiayaan mudharabah

pihak berelasi

Cadangan kerugian
penurunan nilal pada

pembiayaan mudharabah

Pembiayaan musyarakah

Pembiayaan musyarakah

pihak ketiga

Pembiayaan musyarakah

plhak berelasi
Cadangan kerugian
penurunan nilai pada

pembiayaan musyarakah

Piutang lainnya
Piutang lainnya pihak
ketiga
Piutang lainnya pihak
berelasi
Cadangan kerugian
penurunan nilai pada

piutang lainnya
Aset pajak tangguhan

XXXVII

(488.233)

926,833,689
67,582,834
(84,833,734)

1.576,659

871,413,941
72,373,693

(66,810,179)

23,425,039
196,431

(946,770 )

48,450,930

(2,995,683 )

16,284,898

(30)

171,970
141,199
(1.607)

(493,663 )

37,448,508
41,153

(2,134,985)

9,885,990

Qardh funds
Qardh funds third parties

Qardh funds related parties

Allowance for impairment
losses for gardh funds

Other receivables third
parties

Other receivables related
parties
Allowance for impairment
losses for other receivables

Deferred tax assets



Investasi pada entitas anak,
ventura bersama, dan entitas
asoslasi
Investasi pada entitas anak
Investasi pada entitas
asosiasl
Aset ljarah
Aset tetap
Aset lainnya
Jumlah aset
Liabilitas, dana syirkah
temporer dan ekuitas
Liabilitas
Liabilitas segera

Simpanan nasabah
Giro
Giro pihak ketiga

Giro pihak berelasi
Giro wadiah
Giro wadiah pihak

ketiga
Giro wadiah pihak
berelasi

Tabungan
Tabungan pihak
ketiga

Tabungan pihak
berelasi

Tabungan wadiah
Tabungan wadiah
pihak ketiga
Tabungan wadiah
pihak berelasi

Deposito berjangka
Deposito berjangka
pinak ketiga

Deposito
pihak berelasi
Simpanan dari bank lain
Efek yang dijual dengan
janji untuk dibeli kembali
Liabilitas derivatif
Liabilitas derivatif pihak
ketiga
Liabilitas akseptasi
Pinjaman yang diterima
Pinjaman yang diterima
pihak ketiga

Pinjaman yang diterima
pihak berelasi

Efek yang diterbitkan
Obligasi

Estimasi kerugian
komitmen dan kontinjensi

1,546,184
4,525,543

47,970,187
32,022,666
1,678,097,734

18,735,387

126,939,865
94,650,332

497,096,520

296,989,075
123,487,204
13,329,434
29,408,508
199,695
9,564,238
48,350,858
20,107,689

55,306,697
7,000,268

XXXVII

Investments in subsidiaries,
joint ventures and
associates
1,045,044 | in subsidi
455285 Investments in associates
1,094,012 ljarah assets
43,706,632 Property and equipment
32,398,455 Other assets
1,610,065,344 Total assets
Liabilities, temporary syirkah
funds and equity
Liabilities
15473574 Obligations due
immediately
Customers Deposits
Current accounts
126,976,710 Current accounts
third parties
57,871,641 Current accounts
related parties
Wadiah demand
R deposits
5,767,786 Wadiah demand
deposits third parties
490,202  Wadiah demand
deposits related
parties
Savings
460,011,093 Savings third parties
660,274 Savings related
parties
Wadiah savings
9,232,463 Wadiah savings third
15,141 Wadiah savings
related parties
Time deposits
349,028,039 Time deposits third
: parties
77,371,511 Time deposits
related parties
23,785,997 Other banks deposits
40,478,672 Securities sold with
|| repurchase agreement
Derivative payables
407,774 Derivative payables
third parties
6,817,436 Acceptance payables
Borrowings
71,276,834 Borrowings third parties
887,402 Borrowings related
parties
Securities issued
57,757,028 Bonds
3,681,709 Estimated losses on
commitments and



Pendap bukan op
Jumiah laba (rugi) sebelum pajak
penghasilan
Pendapatan (beban) pajak
Jumilah laba (rugi) dari operasi
yang dilanjutkan
Jumiah laba (rugi)
Pendapatan komprehensif
lainnya, setelah pajak

Jumiah pendapatan

" y

pajak
Jumlah laba rugi komprehensif
Laba (rugi) yang dapat
diatribusikan

Laba (rugi) yang dapat
diatribusikan ke entitas induk
Laba (rugi) yang dapat
diatribusikan ke kepentingan
non-pengendali
Laba rugl komprehensif yang
dapat diatribusikan
Laba rugi komprehensif yang
dapat diatribusikan ke entitas
induk
Laba rugi komprehensif yang
dapat diatribusikan ke
kepentingan non-pengendall
Laba (rugi) per saham
Laba per saham dasar
diatribusikan kepada pemilik
entitas induk
Laba (rugi) per saham
dasar dari operasi yang
dilanjutkan
Laba (rugi) per saham
dilusian
Laba (rugi) per saham

dilusian dari operasi yang
dilanjutkan

XXXIX

(2,553,008 )
38,591,374

(7,835,608 )
30,755,766
30,755,766
(422,412)

30,333,354

31,066,592
(310,826 )

30,629,123

(295,769 )

(2,166,337
27,612,364

(8,951,971)
18,660,393
18,660,393

5,217,701

23,878,094

18,654,753

5,640

23,846,956

31,138

152

151

Non-operating income
Total profit (loss) before tax

Tax benefit (expenses)
Total profit (loss) from continuing
operations
Total profit (loss)
Other comprehensive income,
after tax
Total other comprehensive
income, after tax

Total comprehensive income
Profit (loss) attributable to

Profit (loss) attributable to
parent entity

Profit (loss) attributable to
non-controlling interests

Comprehensive income

attributable to
Comprehensive income
attributable to parent entity

Comprehensive income
attributable to non-controlling
Interests
Earnings (loss) per share
Basic earnings per share
attributable to equity owners
of the parent entity
Basic earnings (loss) per
share from continuing
operations
Diluted earnings (loss) per
share
Diluted earnings (loss) per

share from continuing
operations



8. Laporan Keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia Persero TBK Tahun
2022 (Q1-Q4) BEI
a. Laporan Keuangan Q1

[4220000] Statement of financial position presented using order of liquidity -
Financial and Sharia Industry

Laporan posisi Statement of financial
keuangan position
31 March 2022 31 December 2021
Aset Assets
Kas 18,255,919 26,299,973 Cash
Giro pada bank indonesia 51,829,276 56,426,573 Current accounts with bank
Indonesia
Giro pada bank lain Current accounts with other
banks
Giro pada bank lain pihak 12,921,730 12,082,503 Current accounts with other
ketiga banks third parties
Giro pada bank lain pihak 1,497 484 1,982,594 Current accounts with other
berelasi banks related parties
Cadangan kerugian (29548) (29,078) Allowance for impairment
penurunan nilai pada giro losses for current accounts
pada bank lain with other bank
Penempatan pada bank Placements with bank
indonesia dan bank lain Indonesia and other banks
Penempatan pada bank 57,584,989 56,418,154 Placements with bank
indonesia dan bank lain Indonesia and other banks
pihak ketiga third parties
Penempatan pada bank 2,537,965 2,564,688 Placements with bank
indonesia dan bank lain Indonesia and other banks
pihak berelasi related parties
Cadangan kerugian (4,997) (6,177) Allowance for impairment
penurunan nilai pada losses for placements with
penempatan pada bank lain other banks
Efek-efek yang Marketable securities
diperdagangkan
Efek-efek yang 43,221,623 48,480,003 Marketable securities third
diperdagangkan pihak parties
ketiga
Efek-efek yang 301,128,132 323,568,645 Marketable securities
diperdagangkan pihak related parties
elasi
Cadangan kerugian (236,883) (311,120) Allowance for impairment
penurunan nilai pada losses for marketable
efek-efek yang securities
diperdagangkan
Efek yang dibeli dengan janji 15,264,824 54915498  Securities purchased under
dijual kembali agreement to resale
Wesel ekspor dan tagihan Bills and other receivables
lainnya
Wesel ekspor dan tagihan 32779151 27,819,354 Bills and other receivables
lainnya pihak ketiga third parties
Wesel ekspor dan tagihan 3,312,138 1,844,871 Bills and other receivables
lainnya pihak berelasi related parties
Cadangan kerugian (1,419545) (1,142,349) Allowance for impairment
penurunan nilai pada wesel losses for bills and other
ekspor dan tagihan lainnya receivables
Tagihan akseptasi Acceptance receivables
Tagihan akseptasi pihak 6,004,866 5,782,933 Acceptance receivables
ketiga third parties
Tagihan akseptasi pihak 2,617,510 3,771,305 Acceptance receivables
berelasi related parties

XL



Cadangan kerugian
penurunan nilai pada
tagihan akseptasi
Tagihan derivatif
Tagihan derivatif pihak
ketiga
Pinjaman yang diberikan
Pinjaman yang diberikan
pihak ketiga
Pinjaman yang diberikan
pihak berelasi
Cadangan kerugian
penurunan nilai pada
pinjaman yang diberikan
Piutang lainnya
Pm lainnya pihak

XLI

(424,632) (488,233)
702,133 730,083
948,063,032 926,833,689
76,283,002 67,582,834
(88,500,661 ) (84,833,734)
51,580,968 48,450,930
(3,331,373) (2,995,683 )
17,069,857 16,284,898
1,669,272 1,546,184
4,626,435 4525543
48,293,600 47,970,187
46,982,975 32,022,666
1,650,279,242 1,678,097,734
34,893,139 18,735,387
121,612,644 125,939,865
105,937,903 94,650,332
487,689,771 497,096,520
1,567,979 580219
284,715,661 296,989,075
124,971,389 123,487,204
7.783.957 13,329,434
13773371 29,408,508
312,564 199,695
8,622,376 9554238

Allowance for impairment
losses for acceptance
recefvabk
Derivative receivables
Derivative receivables third

Loans third parties
Loans related parties

Allowance for impairment
losses for loans

Other receivables
Other receivables third

Allowance for impairment
losses for other receivables

Deferred tax assets
Investments in subsidiaries,
Jjoint ventures and
associates
1 n iar
Investments in associates

Property and equipment
Other assets
Total assets
Liabilities, temporary syirkah
funds and equity
Liabilities

Obiigations due

~Customers Deposits
Current accounts
Current accounts
third parties
Current accounts
related parties

Savings third parties

~ Time deposits
Time deposits third

Time deposits
related parties

_ Other banks deposits

repurchase agreement

_ Derivative payables
Derivative payables
third parties

Acceptance payables



lainnya
Jumiah laba operasional
Pendapatan dan beban bukan
operasional
Pendapatan bukan operasional
Jumlah laba (rugi) sebelum pajak
penghasilan
Pendapatan (beban) pajak
Jumlah laba (rugi) dari operasi
yang dilanjutkan
Jumiah laba (rugi)
n komprehensif
lainnya, setelah pajak

Jumiah laba rugi komprehensif
Laba (rugi) yang dapat
diatribusikan

Laba (rugi) yang dapat
diatribusikan ke entitas induk
Laba (rugi) yang dapat
diatribusikan ke
non-pengendali
Laba rugi komprehensif yang
dapat diatribusikan
Laba rugi komprehensif yang
dapat diatribusikan ke entitas
induk
Laba rugi komprehensif yang
dapat diatribusikan ke
kepentingan non-pengendali
Laba (rugi) per saham
Laba per saham dasar
diatribusikan kepada pemilik
entitas induk
Laba (rugi) per saham
dasar dari operasi yang
dilanjutkan

XLII

15,319,684

40,199
15,359,883

(3,140,262)
12,219,621

12,219,621

(2,452,129

9,767,492

12,167,224
52,397

9,743 435

24,057

10,095,386 Total profit from operation
Non-operating income and
expense

(823,766 ) Non-operating income
9,271,620 Total profit (loss) before tax
(2,411,538) Tax benefit (expenses)
6,860,082 Total profit (loss) from continuing
operations
6,860,082 Total profit (loss)
Other comprehensive income,
after tax

(543,146) Total other comprehensive
income, after tax

6,316,936 Total comprehensive income
Profit (loss) attributable to

6,826,171 Profit (loss) attributable to
parent entity

3391 Profit (loss) attributable to
non-controlling interests

Comprehensive income

attributable to
6,272,628 Comprehensive income
attributable to parent entity

44,308 Comprehensive income
attributable to non-controlling
interests
Earnings (loss) per share
Basic earnings per share
attributable to equity owners
of the parent entity
56  Basic eamings (loss) per
share from continuing
operations



b. Laporan Keuangan Q2

[4220000] Statement of financial position presented using order of liquidity -

Financial and Sharia Industry

Laporan posisi
keuangan

30 June 2022

Aset
Kas
Giro pada bank indonesia

Giro pada bank lain
Giro pada bank lain pihak
ketiga
Giro pada bank lain pihak
berelasi

kerugian
penurunan nilai pada giro
pada bank lain
Penempatan pada bank
indonesia dan bank lain
Penempatan pada bank
indonesia dan bank lain
pihak ketiga
Penempatan pada bank
indonesia dan bank lain
pihak berelasi
Cadangan kerugian
penurunan nilai pada
penempatan pada bank lain
Efek-efek yang
diperdagangkan
Efek-efek yang
diperdagangkan pihak

Efek-efek yang
diperdagangkan pihak
berelasi
Cadangan kerugian
penurunan nilai pada
efek-efek yang
diperdagangkan
Efek yang dibeli dengan janji
dijual kembali
Wesel ekspor dan tagihan
lainnya
Wesel ekspor dan tagihan
lainnya pihak ketiga
Wesel ekspor dan tagihan
lainnya pihak berelasi
Cadangan kerugian
penurunan nilai pada wesel
~ ekspor dan tagihan lainnya
Tagihan akseptasi
Tagihan akseptasi pihak
ketiga
Tagihan akseptasi pihak
berelasi

XLI

20,512,246
62,652,534

13,540,520
927,400

(33,300)

51,030,360

2,301,620

(4452)

39,711,510

279,718,603

(233,909 )

7,636,405

36,883,477

4455443
(1,272,563 )

2,335,048

31 December 2021

26,299,973
56,426,573

Statement of financial
position

Assets
Cash
Current accounts with bank
Indonesia
Current accounts with other
banks

12,082,503 Current accounts with other

banks third parties

1,982,594 Current accounts with other

(29,078)

56,418,154

2,564,688

(6,177)

48,480,003

323,568,645

(311,120)

54,915,498

27,819,354
1,844,871

(1,142,349)

5,782,933

3,771,305

banks related parties
Allowance for impairment

losses for current accounts

with other bank
Placements with bank
Indonesia and other banks
Placements with bank
Indonesia and other banks
third parties
Placements with bank
Indonesia and other banks
related parties
Allowance for impairment
losses for placements with
other banks
Marketable securities

Marketable securities third
parties

Marketable securities
related parties

Allowance for impairment
losses for marketable
securities

Securities purchased under
agreement to resale
Bills and other receivables

Bills and other receivables
third parties
Bills and other receivables
related parties
Allowance for impairment
losses for bills and other
receivables

Acceptance receivables
Acceptance receivables
third parties
Acceptance receivables
related parties



Cadangan kerugian
penurunan nilai pada
tagihan akseptasi
Tagihan derivatif
Tagihan derivatif pihak
ketiga
Pinjaman yang diberikan
Pinjaman yang diberikan
pihak ketiga
Pinjaman yang diberikan
pihak berelasi
Cadangan kerugian
penurunan nilai pada
pinjaman yang diberikan
Piutang lainnya
Piutang lainnya pihak
ketiga

Piutang lainnya pihak
berelasi

Cadangan kerugian
penurunan nilai pada
piutang lainnya
Aset pajak tangguhan
Investasi pada entitas anak,
ventura bersama, dan entitas
asosiasi
Investasi pada entitas anak
Investasi pada entitas
asosiasi
Aset tetap
Aset lainnya
Jumiah aset
Liabilitas, dana syirkah
temporer dan ekuitas
Liabilitas
Liabilitas segera

Simpanan nasabah
Giro
Giro pihak ketiga

Giro pihak berelasi

Tabungan
Tabungan pihak
ketiga
Tabungan pihak
berelasi
Deposito berjangka
Deposito berjangka
pihak ketiga
Deposito
pihak berelasi
Simpanan dari bank lain
Efek yang dijual dengan
janji untuk dibeli kembali
Liabilitas derivatif
Liabilitas derivatif pihak
ketiga
Liabilitas akseptasi

XLIV

(358,791)

620,270

966,986,252
84,054,055

(92,181,944

53,730,189
14,673
(3,663,595 )

18,080,832

1,626,544
4,807,668

49,296,492

43,859,770
1,652,838,717

21,830,679

144,115,161

95,931,521

499,102,869

1,269,095

274,027,119
122,536,149

5,773,949
13,646,501

1,301,316

8,140,408

(488,233 )

Allowance for impairment
losses for acceptance
receivables

Derivative receivables

730,083 Derivative receivables third

926,833,689
67,582,834
(84,833,734

48,450,930

(2,995,683 )

16,284,808

parties
Loans
Loans third parties

Loans related parties

Allowance for impairment
losses for loans

Other receivables
Other receivables third
parties
Other receivables related
parties
Allowance for impairment

losses for other receivables

Deferred tax assets

Investments in subsidiaries,

Joint ventures and
associates

1,546,184 Investments in subsidiaries

4,525,543
47,970,187

32,022,666
1,678,097,734

18,735,387

125,939,865
94,650,332

Investments in associates

Property and equipment
Other assets
Total assets
Liabilities, temporary syirkah
funds and equity
Liabilities
Obligations due
immediately
Customers Deposits
Current accounts
Current accounts
third parties
Current accounts
related parties
Savings

497,096,520 Savings third parties

580,219

296,989,075
123,487,204

13,329,434
29,408,508

199,695

9,554,238

Savings related
parties
Time deposits
Time deposits third
parties
Time deposits
related parties
Other banks deposits
Securities sold with
repurchase agreement
Derivative payables
Derivative payables
third parties
Acceptance payables



operasional
Pendapatan bukan operasional
Jumiah laba (rugi) sebelum pajak
penghasilan
Pendapatan (beban) pajak
Jumiah laba (rugi) dari operasi
yang dilanjutkan
Jumiah laba (rugi)
Pendapatan komprehensif
lainnya, setelah pajak
Jumiah pendapatan
komprehensif lainnya, setelah
pajak
Jumiah laba rugi komprehensif

Laba (rugi) yang dapat
diatribusikan

Laba (rugi) yang dapat
diatribusikan ke entitas induk
Laba (rugi) yang dapat
diatribusikan ke
non-pengendali
Laba rugi komprehensif yang
dapat diatribusikan
Laba rugi komprehensif yang
dapat diatribusikan ke entitas
induk
Laba rugi komprehensif yang
dapat diatribusikan ke
kepentingan non-pengendali
Laba (rugi) per saham
Laba per saham dasar
diatribusikan kepada pemilik
entitas induk
Laba (rugi) per saham
dasar dari operasi yang
dilanjutkan

XLV

78,659
31,224,279

(6,348,008 )
24,876,271
24,876,271

(4,229,389 )

20,646,882

24,786,205
90,066

20,636,995

164

(1,537,937)
16,912,363

(4,372527)
12,539,836
12,539,836
(225,920)

12313916

12,472,627

67,209

12,237,536

76,380

102

expense
Non-operating income
Total profit (loss) before tax

Tax benefit (expenses)

Total profit (loss) from continuing
operations

Total profit (loss)

Other comprehensive income,
after tax

Total other comprehensive
income, after tax

Total comprehensive income
Profit (loss) attributable to

Profit (loss) attributable to
parent entity

Profit (loss) attributable to
non-controlling interests

Comprehensive income

attributable to
Comprehensive income
attributable to parent entity

Comprehensive income
attributable to non-controlling
interests
Earnings (loss) per share
Basic earnings per share
attributable to equity owners
of the parent entity
Basic earnings (loss) per
share from continuing
operations



c. Laporan Keuangan Q3

[4220000] Statement of financial position presented using order of liquidity -

Financial and Sharia Industry

Laporan posisi
keuangan

30 September 2022 31 December 2021

Aset
Kas
Giro pada bank indonesia

Giro pada bank lain

Giro pada bank lain pihak
ketiga
Giro pada bank lain pihak
berelasi
Cadangan kerugian
penurunan nilai pada giro
pada bank lain
Penempatan pada bank
indonesia dan bank lain
Penempatan pada bank
indonesia dan bank lain
pihak ketiga
Penempatan pada bank
indonesia dan bank lain
pihak berelasi
Cadangan kerugian
penurunan nilai pada
penempatan pada bank lain
Efek-efek yang
diperdagangkan
Efek-efek yang
diperdagangkan pihak
ketiga
Efek-efek yang
diperdagangkan pihak
berelasi
Cadangan kerugian
penurunan nilai pada
efek-efek yang
diperdagangkan
Efek yang dibeli dengan janji
dijual kembali
Wesel ekspor dan tagihan
lainnya
Waesel ekspor dan tagihan
lainnya pihak ketiga
Wesel ekspor dan tagihan
lainnya pihak berelasi
Cadangan kerugian
penurunan nilai pada wese!
ekspor dan tagihan lainnya
Tagihan akseptasi
Tagihan akseptasi pihak
ketiga
Tagihan akseptasi pihak
berelasi

XLVI

21,231,395
86,347,213

13,791,515
994,131
(33,008)

38,207,508

2,162,302

(6,781)

39,917,893

277,518,587

(232,162)

13,520,530

38,188,456
7,020,389
(1,690,742)

6,477,179

2,139,489

26,299,973
56,426,573

Statement of financial
position

Assets
Cash
Current accounts with bank
Indonesia
Current accounts with other
banks

12,082,503 Current accounts with other

banks third parties

1,982,594 Current accounts with other

(29,078)

56,418,154

2,564,688

(6,177)

48,480,003

323,568,645

(311,120)

54,915,498

27,819,354

1,844,871

(1,142,349)

5,782,933

3,771,305

banks related parties
Allowance for impairment

losses for current accounts

with other bank

Placements with bank

Indonesia and other banks
Placements with bank
Indonesia and other banks
third parties
Placements with bank
Indonesia and other banks
related parties
e for impai n
losses for placements with
other banks

Marketable securities

Marketable securities third
parties

Marketable securities
related parties

Allowance for impairment
losses for marketable
securities

Securities purchased under
agreement to resale
Bills and other receivables

Bills and other receivables
third parties
Bills and other receivables
related parties
Allowance for impairment
losses for bills and other
receivables

Acceptance receivables
Acceptance receivables
third parties
Acceptance receivables
related parties



Cadangan kerugian
penurunan nilai pada
tagihan akseptasi
Tagihan derivatif
Tagihan derivatif pihak
ketiga
Pinjaman yang diberikan
Pinjaman yang diberikan
pihak ketiga
Pinjaman yang diberikan
pihak berelasi
Cadangan kerugian
penurunan nilai pada
pinjaman yang diberikan
Piutang lainnya
Piutang lainnya pihak
ketiga
Piutang lainnya pihak
berelasi
Cadangan kerugian
penurunan nilai pada
piutang lainnya
Asel pajak tangguhan
Investasi pada entitas anak,
ventura bersama, dan entitas
asosiasi
Investasi pada entitas anak
Investasi pada entitas
asosiasi
Aset tetap
Aset lainnya
Jumlah aset
Liabilitas, dana syirkah
temporer dan ekuitas
Liabilitas
Liabilitas segera

Simpanan nasabah
Giro
Giro pihak ketiga

Giro pihak berelasi

Tabungan
Tabungan pihak
ketiga
Tabungan pihak
berelasi

Deposito berjangka
Deposito berjangka
pihak ketiga
Deposito berjangka
pihak berelasi

Simpanan dari bank lain

Efek yang dijual
janji untuk dibeli kembali

Liabilitas derivatif
Liabilitas derivatif pihak
ketiga

Liabilitas akseptasi

XLVII

(255,062)

896,375

982,389,038
72,333,675

(91,375,936 )

56,745,058
9,964

(4,526,312)

18,964,231

1,645,736
4,957,972

53,397,216

43,868,275
1,684,604,124

18,982,198

144,417,291

101,226,365

498,805,307

1,277,853
276,506,712
117,531,116

6.798,161

25,210,079

1,825,437

8,616,668

(488,233)

Allowance for impairment
losses for acceptance
receivables

Derivative receivables

730,083 Derivative receivables third

926,833,689
67,582,834

(84,833,734

(2,995,683 )

16,284,898

1,546,184
4,525,543

47,970,187

32,022,666
1,678,097,734

18,735,387

125,939,865
94,650,332

497,096,520
580,219

296,989,075
123,487,204
13,329,434
29,408 508
199,695

9,554,238

Loans third parties
Loans related parties

Allowance for impairment
losses for loans

Other receivables
Other receivables third
parties
Other receivables related
parties
Allowance for impairment

losses for other receivables

Deferred tax assets

Investments in subsidiaries,
Joint ventures and
associates

Investments in associates

Property and equipment
Other assets
Total assets

Liabilities, temporary syirkah
funds and equity

Liabilities
Obligations due
immediate}
Customers Deposits
Current accounts
Current accounts
third parties
Current accounts
related parties
Savings

Savings third parties

Savings related
parties

Time deposits
Time deposits third

parties
Time deposits
- g
Other banks deposits
Securities sold with
repurchase agreement
Derivative payables
Derivative payables
third parties
Acceptance payables



Pendapatan bukan operasional
Jumilah laba (rugi) sebelum pajak
penghasilan
Pendapatan (beban) pajak
Jumlah laba (rugi) dari operasi
yang dilanjutkan
Jumlah laba (rugi)

Pendapatan komprehensif
lainnya, setelah pajak

Jumlah pendapatan

komprehensif lainnya, setelah

pajak
Jumlah laba rugi komprehensif
Laba (rugi) yang dapat
diatribusikan

Laba (rugi) yang dapat

diatribusikan ke entitas induk

Laba (rugi) yang dapat

diatribusikan ke kepentingan

non-pengendali
Laba rugi komprehensif yang
dapat diatribusikan

Laba rugi komprehensif yang

dapat diatribusikan ke entitas

induk

Laba rugi komprehensif yang

dapat diatribusikan ke

kepentingan non-pengendali
Laba (rugi) per saham

Laba per saham dasar

diatribusikan kepada pemilik

entitas induk
Laba (rugi) per saham
dasar dari operasi yang
dilanjutkan

XLVI

400,516
49,238 485

(9,927,040
39,311,445
39,311,445

(3,767,625 )

35,543,820

39,156,233

155,212

35,459,978

83,842

(2,344,234
26,126,558

(7,056,527 )
19,070,031
19,070,031

106,368

19,176,399

19,256,250

(186,219)

19,352,744

(176,345)

154

Non-operating income
Total profit (loss) before tax

Tax benefit (expenses)

Total profit (loss) from continuing
operations

Total profit (loss)

Other comprehensive income,
after tax

Total other comprehensive
income, after tax

Total comprehensive income
Profit (loss) attributable to

Profit (loss) attributable to
parent entity

Profit (loss) attributable to
non-controlling interests

Comprehensive income

attributable to
Comprehensive income
attributable to parent entity

Comprehensive income
attributable to non-controlling
interests
Earnings (loss) per share
Basic earnings per share
attributable to equity owners
of the parent entity
Basic earnings (loss) per
share from continuing
operations



d. Laporan Keuangan Q4

[4220000] Statement of financial position presented using order of liquidity -

Financial and Sharia Industry

Laporan posisi keuangan Statement of financial position
31 December 2022 31 Decomber 2021
Aset [ Assets
Kas 27,407,478 26,299,973 Cash
Giro pada bank lain Current accounts with other
banks
conmap S A o
= - 697,978 1,982,594 omercb:"n::l relatedn;x
Allowance for impairment
penurunan nilai pada giro (18,577) (29,078) losses for current
pada bank lain accounts with other bank
Cadangan kerugian Allowance for impairment
penurunan nilai pada 1,081 6177 losses for placements with
penempatan pada bank (1 ) (6, ) other banks
lain
==s I
* Efek-efek yang Marketable securities third
diperdagangkan pihak 44,013,526 48,480,003 parties
ketiga
Efek-efek yang Marketable securities
diperdagangkan pihak 286,311,292 323,568,645 related parties
berelasi
Cadangan kerugian ~ Allowance for impairment
penurunan nilai pada losses for marketable
efek-efek yang (82833) §o11,1203 securities
diperdagangkan i
5&’:’3&"&"“ dengsn jeni 51,014,678 54,915,498 s"""“:;r‘;::ﬁ':‘j‘f: nder
Wesel ekspor dan tagihan -_ Bills and other receivables
lainnya
z:‘;m::"ﬁg;‘”‘" 30,156,223 27,819,354 P o ‘f"‘" l’;f:i",’:::
o wy 8911,152 fiaes a7y e s other o s
Cadangan kerugian ~ Allowance for impairment
penurunan nilai pada losses for bills and other
wesel ekspor dan tagihan (1638829) (1142340} receivables
lainnya
Tagihan akseptasi | Acceptance receivables
L“g:‘:" skaoplairrny 5,557,629 5782933 Acceptance t’;f:‘;:::
Tagihan akseptasi pihak 1,609,971 3,771,305 Aoeoptam::l ;'e::i;:x:
Cadangan kerugian . e St ~ Allowance for impairment
penurunan nilai pada (136,536 ) (488,233) losses for acceptance
tagihan akseptasi receivables
Tagihan derivatit P B perivative receivables
T — 911,405 R
Pinjaman yang diberikan | L Loans
Pinjaman yang diberikan Loans third parties
pihak ketiga 1,015,525,063 926,833,689

XLIX



m my::‘g diberikan 63,749,756 67,582,834 Loans related parties
Cadangan kerugian Allowance for impairment
penurunan nilai pada (88,323,830 ) (84,833,734) losses for loans
pinjaman yang diberikan

Piutang lainnya e ———————— Other receivables
i a pihak Other receivables third
m i 59,795,041 48,450,930 s
Piutang lainnya pihak 7.205 Other receivables related
berelasi parties
Cadangan kerugian Allowance for impairment
penurunan nilai pada (4,764,151 ) (2,995,683 ) losses for other
, receivables

18,712,994 16,284,898 Deferred tax assets

Investments in joint

ventures and associates

Investments in joint
ventures
Investments in associates

Property, plant, and
equipment
Other assets
| Total assets
Liabilities, temporary syirkah
funds and equity
bil Liabilities
7“*"83 segera 24,910,579 o“m-a?x
s bat . Cummon deposits
- __ Glm' _Curnnt accounts
Giro pihak ketiga 165,589,839 : _c:met':irm
Giro pihak berelasi 184,165,751 94,650,332 c":‘:;'edmmes" =
~ Tabungan I . Savings
fisbungan plhak s2178317s  aoroses  S*noTL
Tabu = G Savings related
» LI 864,745 580,218 parties

dari bank Other banks deposits
lain pihak berelasi related parties
Simpanan dari bank ~ Other banks deposits
lain pihak ketiga | third parties
Efek yang dijual ; ] P Securities sold with
janji untuk dibeli kembali i repurchase agreement
Liabilitas derivatif — — Derivative payables
Liabilitas derivatif pihak Derivative bles
sy P 783,921 199,695 m"‘:,’p":m
Liabilitas akseptasi [ Acceptance liabilities
Liabilitas akseptasi Acceptance liabilities



Pendapatan bukan Non-operating income
operasional 290,664 (2,553,008 )

Jumiah laba (rugi) sebelum Total profit (loss) before tax
pajak penghasilan
Pendapatan (beban) pajak (13,188,494 ) (7,835,608 ) Tax benefit (expenses)
Jumiah laba (rugi) dari operasi Total profit (loss) from
yang dilanjutkan continuing operations
Jumiah laba (rugi) Total profit (loss)
Pendapatan komprehensif Other comprehensive income,
lainnya, setelah pajak after tax
Jumlah pendapatan Total other comprehensive
komprehensif lainnya, income, after tax
setelah pajak
Jumiah laba rugi komprehensif Total comprehensive income
Laba (rugi) yang dapat Profit (loss) attributable to
Laba (rugi Profit (loss) attributable to
dhﬁ;(unsligkngem induk 5170912 S1,068,592 e parent entity
Laba (rugi) yang dapat Profit (loss) attributable to
diatribusikan ke kepentingan 895 (310,826 ) non-controlling interests
‘non-pengendali.

SE o
dapat diatribusikan 7 attributable to
Laba rugi k‘mprehensl yang Comprehensive income
dapat diatribusikan ke entitas 48,333,349 30,629,123  attributable to parent entity

induk
Laba rugi komprehensif yang - Comprehensive income
dapat diatribusikan ke 235,834 ( 295.789 ) attributable to non-controlling
kepentingan non-pengendali = interests
Laba (rugi) per saham ~ Earnings (loss) per share
Laba per saham dasar Basic earnings per share
diatribusikan kepada attributable to equity
‘pemilik entitas induk ~ owners of the parent entity
Laba (rugi) per saham ‘ Basic earnings (loss) per
dasar dari operasi yang 338 238 share from continuing
dilanjutkan operations

LI



9. Laporan Keuangan PT.Bank Rakyat Indonesia Persero TBK Tahun

2023 (Q1-Q4) BEI
a. Laporan Keuangan Q1

[4220000] Statement of financial position presented using order of liquidity -

Financial and Sharia Industry

Laporan posisi keuangan Statement of financial position
Aset Assets
Kas 24,443,193 27,407,478 Cash
Giro pada bank lain Current accounts with other

banks

Giro pada bank lain pihak Current accounts with
ketiga M22619 20190456 other banks third parties
Giro pada bank lain pihak Current accounts with
berelasi 716,361 697.978 1,or banks related parties
Cadangan kerugian Allowance for impairment
penurunan nilai pada giro (14,453) (18,577 ) losses for current
pada bank lain accounts with other bank
Cadangan kerugian Allowance for impairment
penurunan nilai pada 2293 losses for placements with
penempatan pada bank ( ) (1.981) other banks
lain

Efek-efek yang " ‘ Marketable securities

diperdagangkan |
Efek-efek yang Marketable securities third
diperdagangkan pihak 39,611,884 44,013,526 parties
ketiga |
Efek-efek yang Marketable securities
diperdagangkan pihak 290,098,718 286,311,292 related parties
berelasi
Cadangan kerugian Allowance for impairment
penurunan nilai pada losses for marketable
efek-efek yang (79.468) (82,835) securities
diperdagangkan =

Efek yang dibeli dengan janiji Securities purchased under

dijual kembali 98,445,001 51.01458 agreement (o resale

Wesel ekspor dan tagihan Bills and other receivables

lainnya J
Wesel ekspor dan tagihan Bills and other receivables
lainnya pihak ketiga 36,918:478 90,156,228 third parties
Wesel ekspor dan tagihan Bills and other receivables
lainnya pihak berelasi 348001 son.iss related parties
Cadangan kerugian Allowance for impairment
penurunan nilai pada losses for bills and other
wesel ekspor dan tagihan (1.712.224) (1,638,929) receivables
lainnya ‘

Tagihan akseptasi 0 0 L Acceptance receivables
Tagihan akseptasi pihak Acceptance receivables
ketiga 6,964,256 5,667,629 third parties
Tagihan akseptasi pihak Acceptance receivables
berelasi et LO0RA73 related parties
Cadangan kerugian Allowance for impairment
penurunan nilai pada (217,291) (136,536 ) losses for acceptance
tagihan akseptasi receivables

Tagihan derivatif | Derivative receivables
Tagihan derivatif pihak Derivative receivables
Ketiga 1,942,673 911,405 third parties

Pinjaman yang diberikan Loans
;‘,’\‘gmg"g Abedian 1,037,787,262 1,015,525,063 Honnis T peries

LI



Pinjaman yang diberikan 78,732,856 63,749,756 Loans related parties

pihak berelasi
Cadangan kerugian Allowance for impairment
penurunan nilai pada (90,201,255 ) (88,323,830 ) losses for loans
pinjaman yang diberikan
Piutang lainnya e E—— Other receivables
:::ga:g lainnya pihak 63,595,705 50,795,041 Other recelvable:a ‘r:::
Piutang lainnya pihak Other receivables related
beratasl 4,762 7,205 parties
Cadangan kerugian Allowance for impairment
penurunan nilai pada (4,985,342) (4,764,151) losses for other
piutang lainnya receivables
Aset pajak tangguhan 17,745,779 18,712,994 Deferred tax assets
Investasi pada ventura Investments in joint
bersama dan entitas ventures and associates
asosiasi
Investasi b‘e);::n eanﬂlas 1,751,017 1,774,614 lnveslmemvs ei:: “1106’:;
lasoslaslm pada entitas 4,881,000 ‘.'732‘”9 Investments in associates
Aset tetap ! | ) ~ Property, plant, and
- equipment
Aset lainnya Other assets
Jumlah aset ) e Total assets
Liabilitas, dana syirkah Liabilities, temporary syirkah
temporer dan ekuitas funds and equity
Liabilitas Liabilities
Liabilitas segera Obligations due
24,910,579 " immediately
Simpanan nasabah ~ Customers deposits
Giro ‘Current accounts
Giaphek kAt 178,251,068 165,589,839 c""',',',‘lfd”“pam’[:

Glto DI 131,639,063 o4 a7y G oo e
Tabungan C il savings
Tabungan pihak 7 Savings third
ketiga 499_.41778 521, 783.11: N parties
SaAgm phak 766,242 sea7as  Savings ’:a‘f'ﬂ:g
Deposito berjangka [0 [ Time deposits
m,“;“"‘""‘““ i - 306314528 296,283,522 "'“"”“';‘r"}tg
ot 139,047,004 139,106,981 | s
Simpanan dari bank lain _ || Other banks deposits
Simpanan dari bank 821 691 ‘Other banks deposits

~lain pihak berelasi ~ related parties

Simpanan dari bank . Other banks deposits

lain pihak ketiga 3'5'24,35’  third parties
Efek yang dijual dengan ‘ 592 Securities sold with
~ janji untuk dibeli kembali 592 repurchase agreement
Liabilitas derivatif — _l _ Derivative payables

Liabilitas derivatif pihak Derivative payables

ketiga n) 766,262 783,921 third parties
Liabilitas akseptasi [ Acceptance liabilities

Liabilitas akseptasi Acceptance liabilities

LI



Pendapatan bukan
operasional
Jumlah laba (rugi) sebelum
pajak penghasilan
Pendapatan (beban) pajak
Jumlah laba (rugi) dari operasi
yang dilanjutkan
Jumlah laba (rugi)
Pen n komprehensif
lainnya, setelah pajak
Jumlah pendapatan
komprehensif lainnya,
setelah pajak
Jumlah laba rugi komprehensif,
Laba (rugi) yang dapat
diatribusikan

42,454 40,199

(4.033099) (3140.262)

15,501,857

Laba (rugi) yang dapat
diatribusikan ke entitas induk
Laba (rugi) yang dapat
diatribusikan ke kepentingan
non-pengendali
Laba rugi komprehensif yang
dapat diatribusikan ol
Laba rugi komprehensif yang
dapat diatribusikan ke entitas
induk
Laba rugi komprehensif yang
dapat diatribusikan ke
kepentingan non-pengendali
Laba (rugi) per saham
Laba per saham dasar
diatribusikan kepada
pemilik entitas induk
Laba (rugi) per saham
dasar dari operasi yang
dilanjutkan

15,998,919 9,743,435

103

LIV

12,167,224

-{

Non-operating income
i Total profit (loss) before tax

Tax benefit (expenses)
Total profit (loss) from
continuing operations
Total profit (loss)
Other comprehensive income,
after tax
Total other comprehensive
income, after tax

Total comprehensive income
Profit (loss) attributable to

Profit (loss) attributable to
parent entity

Profit (loss) attributable to
non-controlling interests

Comprehensive income

attributable to
Comprehensive income
attributable to parent entity

Comprehensive income

24,057 attributable to non-controlling

interests
Earnings (loss) per share

Basic earnings per share

attributable to equity

owners of the parent entity
Basic eamings (loss) per
share from continuing
operations



b. Laporan Keuangan Q2

[4220000] Statement of financial position presented using order of liquidity -

Financial and Sharia Industry

Laporan posisi keuangan

30 June 2023
Aset == Assets
Kas 28,403,964 27,407 478 Cash
Giro pada bank lain _ Current accounts with other
ks
il e
Giro pada bank lain pihak 16,696,970 697.978 mfmtfmms with
Cadangan kerugian Allowance for impairment
penurunan nilai pada giro (482213) (18,577) losses for current
pada bank lain accounts with other bank
Cadangan kerugian Allowance for impairment
penurunan nilai pada (2.504) (1“”loﬂeslorpbcemnuwith
:lempman pada bank > r other banks
Efek-efek yang : Marketable securities third
diperdagangkan pihak 143,506,694 44,013,526 parties
Efek-efek yang Marketable securities
diperdagangkan pihak 265,808,253 286,311,292 related parties
berelasi
Cadangan kerugian Allowance for impairment
penurunan nilai pada losses for marketable
efek-efek yang (80.787) (82,835) securities
diperdagangkan
oKt o L e
m““"“. bt 31,392,563 30,156,223 Blsand “"';Im“"g
mdwdmmgm 7,592,572 8,911,152 Bﬂ“dﬁmﬁv&bm
i Allowance for impairment
nilai pada losses for bills and other
I ekspor dan tagihan (2,240391) (1,638,929) abies
lainnya
Taginanakseptasi NI [ Acceptance receivables
Nen ¢ 6640152 5,567,629 b
Tagihan akseptasi pihak Acceptance receivables
berelasi i 977,711 1,609,971 related parties
Cadangan kerugian Allowance for impairment
pugumnmrﬁpoda (256,259 ) (136,536 ) Mloracoapunca
tagihan receivables
Tagihan derivatif T L Dervative receivables

Statement of financial position

Tagihan derivatif pihak 1_“'m '“‘“ Derivative mmbles
Pinjaman yang diberikan ey . Loans third parties
ihak keti 1,066,723,070 1,015,525,063

LV



Pinjaman yang diberikan 70,805,543 63,749,756 Loans related parties

pihak berelasi
Cadangan kerugian Allowance for impairment
penurunan nilai pada (83,486,893 ) (88,323,830) losses for loans
pinjaman yang diberikan
Piutang lainnya e R Other receivables
i i i Other receivables third
m N e 64,592,200 59,795,041 st
i i ihak Other receivables related
m e 8673 7205 parties
Cadangan kerugian Allowance for impairment
penurunan nilai pada (4,751,015) (4,764,151) losses for other
i B receivables
16,448,631 18,712,994 Deferred tax assets
Investments in joint
ventures and associates

Investments in joint
ventures

Investments in associates

1,774 614

Property, plant, and

immediately

rrent accounts
related parties

Tabungan — —] Savings

LVI



Beban provisi dan komisi (81,524) Other fees and
commissions expenses
Beban operasional - Other operating
lainnya (23,123,791) (26,692,824 ) 2
| Total profit from operation
Non-operating income and
expense
Non-operating income

Total profit (loss) before tax

Tax benefit (expenses)
Total profit (loss) from
continuing operations
Total profit (loss)
Other comprehensive income,
after tax

Total other comprehensive

| income, after tax

Total comprehensive income
Profit (loss) attributable to

Profit (loss) attributable to
parent entity

Profit (loss) attributable to
non-controlling interests

Comprehensive income

attributable to
Comprehensive income
dapat diatribusikan ke entitas 29,909,911 20,636,995  attributable to parent entity
induk
Laba rugi komprehensif yang Comprehensive income

9,887 attributable to non-controlling
interests

: 210,037
Laba (rugi) per saham Earnings (loss) per share
Laba per saham dasar Basic earnings per share
diatribusikan kepada ‘ attributable to equity
pemilik entitas induk - owners of the parent entity
195 164

Basic earnings (loss) per
share from continuing

dilanjutkan operations

LviI



c. Laporan Keuangan Q3

[4220000] Statement of financial position presented using order of liquidity -

Financial and Sharia Industry

Laporan posisi keuangan

Statement of financial position

30 September 2023 11 December 2022

Aset Assets
Kas 24,132,475 27,407,478 Cash
Giro pada bank lain Current accounts with other

banks
Giro pada bank lain pihak Current accounts with
ketiga 19,764,476 20,790,456 other banks third parties
Giro pada bank lain pihak Current accounts with
berelasi 74 697.978 (iner banks related parties
ki Allowance for impairment
penurunan nilai pada giro (35,340) (18,577) losses for current
pada bank lain accounts with other bank
k Allowance for impairment
pmwmnnmm (5,352) “'“”lo&eslorpla¢=:c‘:.l\:'msm'v::l':h3
lain
BEse W
Efek-efek yang < Marketable securities third
diperdagangkan pihak 44,013,526 parties
Efek-efek yang ~ Marketable securities
gz:'&ﬂ"om pihak 257,222,380 286,311,292 related parties
Cadangan kerugian el Allowance for impairment
mwny:nl;ipcda (91,111) (82,835) losses for marketable
Efek yang dibeli dengan janji Securities purchased under
dijual kembali 26,719,301 51,014,678 agreement to resale
el | o
lainnya '
Wesel ekspor dan tagihan Bills and other receivables
isinnya pihak ketiga 39,453,218 30, wws third parties
" o m.“" fagthen 18,750,643 8,011,152 B and i
Cadangan kerugian  Allowance for impairment
munannhdimp.dl (2,815,941 ) (1,638,929) Iosseslorbiﬂsanpoher
lainnya
Tagihan akseptasi 001 I Acceptance receivables

k 8,156,804 B o o hartios
Tagihan akseptasi pihak 899 ';2 51 1.00‘01! Aceeptmcer e;:::vables
Cadangan ~ Allowance for impairment
penurunan nilai pada (363.874) (136,536) losses for acceptance
tagihan akse , | receivables

_ Tagihanderivatit [ I Derivative receivables
Tagihan derivatif pihak 1,032,524 911,405 Damaﬁvetmoeivabbsm

Pinjaman yang diberikan | L Loans
- 1,106,328,134 1,015,525,063 Losns thind pastios

LVl



Pinjaman yang diberikan 78,354,073 63,749,756 Loans related parties

pihak berelasi
Cadangan kerugian Allowance for impairment
penurunan nilai pada (83,135,504 ) (88,323,830) losses for loans
pinjaman yang diberikan
Piutang lainnya I Other receivables
Piutang lainnya pihak 66,015,368 50,705,041 Other moelvable: third
Piutang lainnya pihak 17,007 7.205 Other receivables related
Allowance for impairment
(4,735232) (4,764,151) losses for other
receivables
17,307,236 18,712,994 Deferred tax assets
Investments in joint
ventures and associates
1.6?4,315 1,774,614 Investments in )o'::
Investments in associates

4,732,289

Property, plant, and

equipment

Other assets

K Total assets
Liabilities, temporary syirkah
funds and equity

Liabilities

Obligations due
immediately

Customers deposits
Current accounts
Current accounts
- third parties
Current accounts
related parties
Savings

y jangka 1&.942.052 related parties

s&nnnmdii“ﬁiikhh_—[mb-mm

LIX



operasional

Pendapatan bukan

operasional

Beban bukan operasional
Jumiah laba (rugl) sebelum
pajak penghasilan
Pendapatan (beban) pajak
Jumlah laba (rugl) dari operasi
yang dilanjutkan
Jumlah laba (rugi)
Pendapatan komprehensif
lainnya, setelah pajak

Jumiah pendapatan
komptd\omnldm
Jumhhl&amﬂ

l-h('wlmd-w

W(W)ymdaw
diatribusikan ke entitas induk

Laba (rugi) yang dapat
diatribusikan ke

Laba rugi komprehensif yang
dapat diatribusikan

400,516

e |
| e

|11.‘0‘.‘2| | |

39,156,233

1- _\

l

- owners of the parent entity

35,450,978
156,965 83,842
202 259

LX

expense
Non-operating income

Non-operating expenses
Total profit (loss) before tax

Tax benefit (expenses)
Total profit (loss) from
continuing operations
Total profit (loss)
Other comprehensive income,
after tax
Total other comprehensive
income, after tax

Total comprehensive income
Profit (loss) attributable to

Profit (loss) attributable to
parent entity

Profit (loss) attributable to
non-controlling interests

Comprehensive income

attributable to
Comprehensive income
attributable to parent entity

Comprehensive income
attributable to non-controlling
interests

Earnings (loss) per share
Basic earnings per share
attributable to equity

Basic eamings (loss) per
share from continuing
operations



d. Laporan Keuangan Q4
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2024 (Q1-Q4) BEI
a. Laporan Keuangan Q1

10. Laporan Keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia Persero TBK Tahun

LAPORAN POSISI KEUANGAN
PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk
Tanggal 31 Maret 2024 dan 31 Desember 2023
24810210 31515672 24924 302 31.603.784
112016011 149.831.968 112.821.695 150.797.288
37.080.603 41.586.469 38.637.504
spot ¥ 905573 761.271 911.683
arga yang dimiliki 339.067.362 404.889.141 364.682.750
B it berharga yang dijual dengan janji dibell kembali(repo) 20.303.958 30423.184 20.303.958
Tagihan atas surat berharga yang dibel dengan |anji dijual kembali
= 4] 33.350.175 206088 33.505.231
10.676 603 10.217.408
1.236.166.605 1.197.752.706
- =3 14.650.074 13.668.220
- SN L 57.825.166 55.008.321
‘enyertaan modal 49.431.505 b 7.462.190 7.305.491
3 . laini 23.706.613 30.758 593 21.900.160
a. dimilik ] _(1.871.266)| (1.874.727) (2.405.426)
78.250.231)) (82.557.070) (81.017.973)
— (5.180.319) (4.959.749)
806.415 806.416
82.305.789 81.463.777
(22873 608) (21.785.658)
17.429 17.356
50.524 59.347
- - 19.671 -
36332 IS | 45.100.996 46444 346
1.850.477.138 1.835.248.731 1.989.074.479 1.965.007.030
354807518 354.385.689 346.124.372
003 518.011.088 527.045 550
67.256 542915611 484.258.839
§17.223 517223 §18.040
79.265 79.265 69.254
7.477.147 7.648.832 11.958.319
1.364.358 1.364.358 925210
(repo) . 20.204.207 20.271.196 10.079.458
9. |Liabiitas akseptasi 10.676.603 10.676.603 10.217.408
10. [Surat berharga yang diterbitkan 25.103.800 44363217 49.637.581
11. |Pinjaman/Pembiayaan yang diterima 34.568.765 97.060.890 99.331.907
12. [Setoran jaminan 12.765 12812 12.713
13. |Liabétas antarkantor - - -
14. |Liab#as lainnya B 52.708.330 82067474 08 456228
TOTAL LIABILITAS | 1.572.077.420 1.690.175.158 1.648.534.888
= 15.000.000 15.000.000
(7.422.050) (7.422.050)
)| @see3) (3614.321) (3614.321)
6.245.08 76245054 | 75853127 75.883.127
= 408010 342251 2165488 2100 831 |

LXIV



LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk
Untuk Periode yang Berakhir Pada Tanggal 31 Maret 2024 dan 2023

86
7613815 9763504 10.685.134
281 068 515804 28740
= . 377935 9215094 7.305 708
 (ass063) (16.477.991) (13.065.128)
17.248 588 e 20036239 19.886371

11888 ELL) 1088 |
28171 (114 649)) 28978
40.03% (111.691) 40.643
17324910 19.924 648 19.597.014
2548 660 2870487 3160.757
= X (982 409) (1.071673) (872.342)
wmmmw i 13.799.186 13798 841 15982888 15563918
e Tis — -
KOMPREHENSIF LAIN
% yang Tidak Akan ke Laba Rug! ==
_|a Keuntungan yang berasal dari revatuasi aset tetap b | (5715) (82.001)
(]
b mw)mwm stas 971.588 (836.860)
P ¥ 'i.im,- (181.778) 170.164
2 Mumh—mtumlu e e ===
“'"MW'O-W B e dl L)}? (27 760)| 420 921 (28.894)
b Keuntungan (kerugian | dan perubahan rila wagar aset keuangan instrumen hutang yang 65,346
diukir pada oital wags metabit homprehensif lain =550, e sl 1R
c. Lainnya 12483 (289 515) 23681 (283.788)
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN PERIODE BERJALAN SETELAH PAJAX 1234598 831246 1.087.469 s15932
TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF PERIODE BERJALAN 14.627.087 17.070.087 16.079.847
13 795 841 15885518 15,501 857
SR __aronz ___e208
15642 588 5863615
17.004 643 15008 919
1T . __80.628
17070057 16.079.847
” " 108 103

LXV



b. Laporan Keuangan

efek-efek yang
diperdagangkan

Q2

Investasi pemegang polis

pada kontrak unit-linked

Efek yang dibeli dengan

janji dijual kembali

Wesel ekspor dan tagihan

lainnya

Wesel ekspor dan
tagihan lainnya pihak

ketiga

Wesel ekspor dan
tagihan lainnya pihak

berelasi
Cadangan kerugian

penurunan nilai pada

wesel ekspor dan
i __tagihan lainnya
Tagihan akseptasi
Tagihan akseptasi
pihak ketiga

Tagihan akseptasi
pihak berelasi

Cadangan kerugian

penurunan nilai pada

___tagihan akseptasi
_____ Tagihan derivatif

Tagihan derivatif pihak

ketiga

Tagihan derivatif pihak

_ berelasi

~___ Pinjaman yang diberikan

Pinjaman yang

Pinjaman yang
diberikan pihak
berelasi

Cadangen kerugian

diberikan pihak ketiga

penurunan nilai pada

pinjaman yang

diberikan
Piutang dari lembaga
Kliring dan penjaminan

Piutang nasabah
Piutang nasabah
pihakketiga
Piutang nasabah
pihak berelasi
Cadangan kerugian

penurunan nilai pada

piutang nasabah

Piutang murabahah
Piutang murabahah

pihak ketiga
Piutang murabahah
pihak berelasi

Cadangan kerugian

penurunan nilai pada

piutang murabahah

LXVI

2,418,016

37,641,843

38,751,427

(935,390 )

8,831,706
1,472,867
(334,605)

1,191,037,108

73,741,902

(80,783,074 )

securities

Investments of policyholder
in unit-linked contracts
Securities purchased under
agreement to resale

Bills and other receivables

33,595,231

35,144,761 Bills and other

receivables third parties

18,750,643 Bills and other
receivables related
parties

(2,323,916 ) Allowance for impairment

losses for bills and other
receivables

j Acceptance receivables
9,003,846 Acceptance receivables
third parties
1,213,562 Acceptance receivables
| | related parties
(249,698 ) Allowance for impairment
losses for acceptance
. receivables
Derivative receivables
911,683 Derivative receivables
third parties
Derivative receivables
related parties
Loans

1,136,675,227 Loans third parties

61,077,479 Loans related parties

(79,924,211) Allowance for impairment

losses for loans

~ Receivables from clearing

and settlement guarantee

institution

_Receivables from customers
Receivables from
___customers third parties
Receivables from

losses for receivables

from customers
Murabahah receivables

Murabahah receivables

third parties

Murabahah receivables

related parties

Allowance for impairment

losses for murabahah

receivables



Investasi pada entitas
ventura bersama

Investasi pada entitas
asosiasi

Aset reasuransi
Aset imbalan pasca kerja

Goodwill

Aset takberwujud selain
goodwill

Properti investasi

Aset ijarah

Aset tetap

_ Asetlainnya
__Jumiah aset
Liabilitas, dana syirkah
temporer dan ekuitas

Liabilitas

Liabilitas segera

Bagi hasil yang belum
dibagikan
Dana simpanan
syariah
_ Simpanan nasabah
Giro
Giro pihak
ketiga
Giro pihak
_ berelasi
Giro wadiah

Giro wadiah
pihak ketiga

Giro wadiah
pihak berelasi

Tabungan
Tabungan
pihak ketiga
Tabungan
pihak berelasi

Tabungan wadiah

Tabungan
wadiah pihak
ketiga

Tabungan
wadiah pihak
berelasi i
Deposito berjangka
Deposito
berjangka pihak
ketiga
Deposito

1,514, 461

5,878,403

59,776,606

60,823,654

1,977,371 465

18,564,257

198,425,977

158,428,643

520,226,074

814,466

355,137,351

156,629,332

LXVII

1,746,426 Investments in joint
ventures
Investments in
associates
Reinsurance assets
Post-employment benefit
assets
Goodwill
Intangible assets other than
goodwill
Investment properties
ljarah assets
Property, plant, and
equipment
Right of use assets

Tax amnesty assets

5,559,065

59,678,119

30,651,807

171,229,528
174,894,844

527,499,123

third parties
Wadiah savings
related parties

Time deposits
Time deposits
third parties

327,960,580

156,298,259 Time deposits



Beban penjualan
Beban sewa,
pemeliharaan, dan
perbaikan

Beban provisi dan
komisi

Beban operasional
lainnya
Jumlah laba operasional
Pendapatan dan beban
bukan operasional
Pendapatan bukan
operasional
Beban bukan operasional
Bagian atas laba (rugi)
entitas asosiasi yang
dicatat dengan
menggunakan metode
ekuitas
Bagian atas laba (rugi)
entitas ventura bersama
yang dicatat
menggunakan metode
ekuitas
Jumlah laba (rugi) sebelum
pajak penghasilan
Pendapatan (beban) pajak
Jumlah laba (rugi) dari
operasi yang dilanjutkan
Laba (rugi) dari operasi yang
dihentikan
Jumlah laba (rugi)
Pendapatan komprehensif
lainnya, setelah pajak
Pendapatan
komprehensif lainnya
yang tidak akan
direklasifikasi ke laba
rugl, setelah pajak
Pendapatan
komprehensif lainnya
atas keuntungan
(kerugian) hasil
revaluasi asel tetap,
selelah pajak
Pendapatan
komprehensif lainnya
atas pengukuran
kembali kewajiban

manfaat pasti, setelah
pajak

Penyesuaian lainnya
atas pendapatan
komprehensif lainnya
yang tidak akan
direklasifikasi ke laba
rugi, setelah pajak
Jumlah pendapatan
komprehensif lainnya

LXVIII

(25,360,176 )

38,545,055

(95,523 )

38,449,532

(8,553,421)
29,896,111

29,896,111

(23,123,791)

37,236,837

(36,706 )

37,200,131

(7,638,770 )
29,561,361

29,561,361

expenses
Selling expenses
Rent, maintenance
and improvement
expenses
Other fees and
commissions
expenses
Other operating
expenses

Total profit from operation

Non-operating income and

expense

Non-operating income

Non-operating expenses
Share of profit (loss) of
associates accounted for
using equity method

Share of profit (loss) of
joint ventures accounted
for using equity method

Total profit (loss) before tax

Tax benefit (expenses)
Total profit (loss) from
continuing operations

Profit (loss) from
discontinued operations
Total profit (loss)
Other comprehensive
income, after tax
Other comprehensive
income that will not be
reclassified to profit or
loss, after tax

Other comprehensive
income for gains

(losses) on revaluation

of property and
equipment, after tax

Other comprehensive
income for
remeasurement of
defined benefit
obligation, after tax

Other adjustments to
other comprehensive

income that will not be
reclassified to profit or

loss, after tax

Total other
comprehensive



c. Laporan Keuangan Q3

efek-efek yang
diperdagangkan
Investasi pemegang polis
pada kontrak unit-linked
Efek yang dibeli dengan
janji dijual kembali
Wesel ekspor dan
tagihan lainnya
Wesel ekspor dan
tagihan lainnya pihak
ketiga
Wesel ekspor dan
tagihan lainnya pihak
berelasi
Cadangan kerugian
penurunan nilai pada
wesel ekspor dan
tagihan lainnya
Tagihan akseptasi
Tagihan akseptasi
pihak ketiga
Tagihan akseptasi
pihak berelasi
Cadangan kerugian
penurunan nilai pada
tagihan akseptasi
Tagihan derivatif
Tagihan derivatif pihak
ketiga
Tagihan derivatif pihak
berelasi
Pinjaman yang
diberikan
Pinjaman yang
diberikan pihak ketiga
Pinjaman yang
diberikan pihak
berelasi
Cadangan kerugian
penurunan nilai pada
pinjaman yang
diberikan
Piutang dari lembaga
kliring dan penjaminan

Piutang nasabah

Piutang nasabah
pihak ketiga
Piutang nasabah
pihak berelasi
Cadangan kerugian
penurunan nilai pada
piutang nasabah
Piutang murabahah
Piutang murabahah
pihak ketiga
Piutang murabahah
pihak berelasi
Cadangan kerugian

LXIX

10,112,129

36,013,719

3,446,363

(1,208,241

8,505,810
1,806,836

(294,792

4,945,804

1,191,681,127

89,992,976

(78,739,155

securities

Investments of policyholder
in unit-linked contracts

Securities purchased under
agreement to resale

Bills and other receivables

33,595,231

Bills and other
receivables third parties

35,144,761

Bills and other
receivables related
parties

(2,323,916 ) Allowance for impairment
losses for bills and other
receivables

18,750,643

Acceptance receivables
Acceptance receivables
third parties
Acceptance receivables
related parties
(249,698 ) Allowance for impairment
losses for acceptance
receivables

Derivative receivables
Derivative receivables
third parties
Derivative receivables
related parties

Loans

1,213,562

911,683

1,136,675,227 Loans third parties

61,077,479 Loans related parties

(79,924,211 ) Allowance for impairment
losses for loans

Receivables from clearing
and settlement guarantee
institution
Receivables from
customers
Receivables from
customers third parties
Receivables from
customers related parties
Allowance for impairment
losses for receivables
from customers
Murabahah receivables
Murabahah receivables
third parties
Murabahah receivables
related parties
Allowance for impairment



metode ekuitas

Investasi pada ventura
bersama dan entitas
asoslasi

Investasi pada entitas
ventura bersama
Investasi pada entitas
asosiasi

Aset reasuransi
Aset imbalan pasca kerja

Goodwill

Aset takberwujud selain
goodwill

Propenti investasi

Aset ijarah

Aset tetap

Aset hak guna

Aset pengampunan pajak
Agunan yang diambil alih
Aset lainnya

Jumlah aset

Liabilitas, dana syirkah
temporer dan ekuitas

Liabilitas
Liabilitas segera

Bagi hasil yang belum
dibagikan
Dana simpanan
syariah
Simpanan nasabah
Giro
Giro pihak
ketiga
Giro pihak
berelasi
Giro wadiah

Giro wadiah
pihak ketiga

Giro wadiah
pihak berelasi

Tabungan
Tabungan
pihak ketiga
Tabungan
pihak berelasi

Tabungan wadiah
Tabungan
wadiah pihak
ketiga
Tabungan
wadiah pihak
berelasi

LXX

1,631,251 1,746,426
6,184,131 5,559,065
60,353,092 59,678,119
52,337,805 53,376,453
1,961,916,415 1,965,007,030
17,852,418 30,651,807
195,935,835 171,229,528
153,553,965 174,894,844
524,122,489 527,499,123
618,966 446,427

Investments in joint
ventures and associates

Investments in joint
ventures
Investments in
associates

Reinsurance assets

Post-employment benelit
assets

Goodwill

Intangible assets other than
goodwill

Investment properties
ljarah assets

Property, plant, and
equipment

Right of use assets

Tax amnesty assets
Foreclosed assets

Other assets

Total assets

Liabilities, temporary syirkah
funds and equity

Liabilities
Obligations due
immediately
Undistributed profit
sharing
Sharia deposits

Customers deposits

Current accounts
Current accounts
third parties
Current accounts
related parties

Wadiah demand

deposits
Wadiah demand
deposits third
parties
Wadiah demand
deposits related
parties

Savings
Savings third
parties
Savings related
parties

Wadiah savings
Wadiah savings
third parties

Wadiah savings
related parties



Deposito
berjangka
Deposito

berjangka pihak

ketiga
Deposito

berjangka pihak

berelasi

Deposito wakalah

Deposito

wakalah pihak

Deposito
wakalah pihak

berelasi

Simpanan dari bank
lain

Simpanan dari
bank lain pihak

Utang dividen
Utang dealer
Pinjaman yang
diterima

Pinjaman yang
diterima pihak
ketiga
Pinjaman yang
diterima pihak
berelasi
Pinjaman yang
diterima utang
pada lembaga
kliring dan
penjaminan

344,825,014

143,362,547

671,396

6,343,541
18,768,783

1,120,707

10,312,646

80,833,833

33,652,484

LXXI

327,960,580

156,298,259

462,943

S i

19,079,458

926,210

10,217,408

s

26,072,346

Time deposits

Time deposits
third parties

Time deposits
related parties

Wakalah deposits

Wakalah deposits
third parties

Wakalah deposits
related parties

Other banks deposits

Other banks deposits
related parties

Other banks deposits
third parties

Securities sold with
repurchase agreement

Derivative payables
Derivative payables
third parties
Derivative payables
related parties
Insurance payables
Coinsurance liabilities
Liabilities to policyholder
in unit-linked contracts

Interest payables
Acceptance liabilities
Acceptance liabilities
related parties
Acceptance liabilities
third parties
Accounts payable
Advances and
instaliments
Dividends payable
Dealer payables
Borrowings

Borrowings third
parties

Borrowings related
parties

Borrowings payables
to clearing and
settlement guarantee
institution



lainnya
Beban umum dan
administrasi

Beban penjualan
Beban sewa,
pemeliharaan, dan
perbaikan

Beban provisi dan
komisi

Beban operasional
lainnya
Jumlah laba operasional
Pendapatan dan beban
bukan operasional
Pendapatan bukan
operasional
Beban bukan operasional
Bagian atas laba (rugi)
entitas asosiasi yang
dicatat dengan
metode
ekuitas
Bagian atas laba (rugi)
entitas ventura bersama
yang dicatat
menggunakan metode
ekuitas
Jumiah laba (rugi) sebelum
pajak penghasilan
Pendapatan (beban) pajak
Jumlah laba (rugi) dari
operasi yang dilanjutkan
Laba (rugi) dari operasi yang
dihentikan

Jumiah laba (rugi)

Pendapatan komprehensif
lainnya, setelah pajak

Pendapatan
komprehensif lainnya
yang tidak akan
direklasifikasi ke laba
rugi, setelah pajak
Pendapatan
komprehensif lainnya

kembali kewajiban
manfaat pasti, setelah

pajak

Penyesuaian lainnya
atas pendapatan
komprehensif lainnya

LXXI

(21,829,601)

(39,744,109 )

58,045,358

(57,010)

57,988,348

(12,625,973 )
45,362,375

45,362,375

expenses
General and
administrative
expenses
Selling expenses
Rent, maintenance
and improvement
expenses
Other fees and
commissions
expenses
Other operating
expenses
56,201,199 Total profit from operation
Non-operating income and
expense
Non-operating income

(20,423,100 )

(35,249,651 )

(482,668) Non-operating expenses
Share of profit (loss) of

associates accounted for

using equity method

Share of profit (loss) of
joint ventures accounted
for using equity method

55,718,531 Total profit (loss) before
tax
Tax benefit (expenses)

Total profit (loss) from
continuing operations
Profit (loss) from
discontinued operations
Total profit (loss)
Other comprehensive
income, after tax
Other comprehensive
income that will not be
reclassified to profit or
loss, after tax

(11,504,962 )
44,213,569

44213,509

Other comprehensive
income for gains
(losses) on revaluation
of property and
equipment, after tax

Other comprehensive
income for
remeasurement of
defined benefit
obligation, after tax

Other adjustments to
other comprehensive
income that will not be
reclassified to profit or
loss, after tax



d. Laporan Keuangan Q4

efek-efek yang
diperdagangkan
Investasi pemegang polis
pada kontrak unit-linked
Efek yang dibeli dengan
janji dijual kembali
Wesel ekspor dan
tagihan lainnya
Wesel ekspor dan
tagihan lainnya pihak
ketiga
Wesel ekspor dan
tagihan lainnya pihak
berelasi
Cadangan kerugian
penurunan nilai pada
wesel ekspor dan
tagihan lainnya
Tagihan akseptasi
Tagihan akseptasi
pihak ketiga
Tagihan akseptasi
pihak berelasi
Cadangan kerugian
penurunan nilai pada
tagihan akseptasi
Tagihan derivatif
Tagihan derivatif pihak
ketiga
Tagihan derivatif pihak
berelasi
Pinjaman yang
diberikan
Pinjaman yang
diberikan pihak ketiga
Pinjaman yang
diberikan pihak
berelasi
Cadangan kerugian
penurunan nilai pada
pinjaman yang
diberikan
Piutang dari lembaga
kliring dan penjaminan

Piutang nasabah

Piutang nasabah
pihak ketiga
Piutang nasabah
pihak berelasi
Cadangan kerugian
penurunan nilai pada
piutang nasabah
Piutang murabahah
Piutang murabahah
pihak ketiga
Piutang murabahah
pihak berelasi
Cadangan kerugian

securities

Investments of policyholder

in unit-linked contracts

33,595,231 Securities purchased under
agreement to resale

Bills and other receivables

16,845,690

36,793,795 Bills and other

receivables third parties

35,144,761

Bills and other
receivables related
parties

(2,323,916 ) Allowance for impairment
losses for bills and other
receivables

3,863,027 18,750,643

(1,075,559 )

Acceptance receivables
9,003,846 Acceptance receivables
third parties
1,213,562 Acceptance receivables
related parties
(249,698) Allowance for impairment

8,049,731
2,055,642

(321,683 )

Derivative receivables
third parties
Derivative receivables
related parties

Loans

1,087,048 911,683

1,209,195,037 1,136,675,227 Loans third parties

89,123,052 61,077,479 Loans related parties

(76,902,889 ) (79,924,211) Allowance for impairment

losses for loans

Receivables from clearing
and settlement guarantee
institution
Receivables from
customers
Receivables from
customers third parties
Receivables from
customers related parties
Allowance for impairment
losses for receivables
from customers
Murabahah receivables
Murabahah receivables
third parties
Murabahah receivables
related parties
Allowance for impairment

LXXII



metode ekuitas

Investasi pada ventura Investments in joint
bersama dan entitas ventures and associates
asosiasi
Investasi pada entitas 1,550,814 1,746,426 Investments in joint
ventura bersama ventures
Investasi pada entitas 6,525,753 5,559,065 Investments in
asosiasi associates
Aset reasuransi Reinsurance assets
Aset imbalan pasca kerja Post-employment benefit
assets
Goodwill Goodwill
Aset takberwujud selain Intangible assets other than
goodwill goodwill
Properti investasi Investment properties
Aset fjarah ljarah assets
Aset tetap 62,477,965 59,678,119 Property, plant, and
equipment
Aset hak guna Right of use assets
Aset pengampunan pajak Tax amnesty assets
Agunan yang diambil alih Foreclosed assets
Aset lainnya 40,098,976 53,376,453 Other assets
Jumlah aset 1,992,983,447 1,965,007,030 Total assets
Liabilitas, dana syirkah Liabilities, temporary syirkah
temporer dan ekuitas funds and equity
Liabilitas Liabilities
Liabilitas segera 36,821,661 30,651,807 Obligations due
immediately
Bagi hasil yang belum Undistributed profit
dibagikan sharing
Dana simpanan Sharia deposits
syariah
Simpanan nasabah Customers deposits
Giro Current accounts
Giro pihak 236,443,958 171,229,528 Current accounts
ketiga third parties
Giro pihak 138,110,382 174,894,844 Current accounts
berelasi related parties
Giro wadiah Wadiah demand
deposits
Giro wadiah Wadiah demand
pihak ketiga deposits third
parties
Giro wadiah Wadiah demand
pihak berelasi deposits related
parties
Tabungan Savings
Tabungan 544,142,091 527,499,123 Savings third
pihak ketiga parties
Tabungan 284,856 446,427 Savings related
pihak berelasi parties
Tabungan wadiah Wadiah savings
Tabungan Wadiah savings
wadiah pihak third parties
ketiga
Tabungan Wadiah savings
wadiah pihak related parties
berelasi

LXXIV



Deposito
berjangka
Deposito
berjangka pihak
ketiga
Deposito
berjangka pihak
berelasi
Deposito wakalah
Deposito
wakalah pihak
ketiga
Deposito
wakalah pihak
berelasi
Simpanan dari bank
lain
Simpanan dari
bank lain pihak
berelasi
Simpanan dari
bank lain pihak
ketiga
Efek yang dijual
dengan janji untuk
dibeli kembali
Liabilitas derivatif
Liabilitas derivatif
pihak ketiga
Liabilitas derivatif
pihak berelasi
Utang asuransi
Utang koasuransi
Liabilitas kepada
pemegang polis
unit-linked
Utang bunga
Liabilitas akseptasi
Liabilitas akseptasi
pihak berelasi
Liabilitas akseptasi
pihak ketiga
Utang usaha
Uang muka dan
angsuran
Utang dividen
Utang dealer
Pinjaman yang
diterima
Pinjaman yang
diterima pihak
ketiga
Pinjaman yang
diterima pihak
berelasi
Pinjaman yang
diterima utang
pada lembaga
kliring dan
penjaminan

LXXV

327,804,120

118,664,697

1,156,791

13,622,691

25,043,717

1,585,120

10,105,373

91,213,516

36,666,288

Time deposits
327,960,580 Time deposits
third parties

156,298,259 Time deposits

related parties

Wakalah deposits
Wakalah deposits
third parties

Wakalah deposits
related parties

Other banks deposits

462,943 Other banks deposits
related parties

11,495,376 Other banks deposits

third parties
19,079,458 Securities sold with
repurchase agreement

Derivative payables
925,210  Derivative payables
third parties
Derivative payables
related parties
Insurance payables
Coinsurance liabilities
Liabilities to policyholder
in unit-linked contracts

Interest payables
Acceptance liabilities
Acceptance liabilities
related parties
10,217,408 Acceptance liabilities
third parties
Accounts payable
Advances and
installments
Dividends payable
Dealer payables
Borrowings
72,778,467 Borrowings third
parties

26,072,346 Borrowings related
parties

Borrowings payables
to clearing and
settlement guarantee
institution



lainnya
Beban umum dan
administrasi

Beban penjualan
Beban sewa,
pemeliharaan, dan
perbaikan

Beban provisi dan
komisi

Beban operasional
lainnya
Jumlah laba operasional
Pendapatan dan beban
bukan operasional
Pendapatan bukan
operasional
Beban bukan operasional

Bagian atas laba (rugi)

Bagian atas laba (rugi)
entitas ventura bersama
yang dicatat
menggunakan metode
ekuitas
Jumlah laba (rugi) sebelum
pajak penghasilan
Pendapatan (beban) pajak
Jumlah laba (rugi) dari
operasi yang dilanjutkan
Laba (rugi) dari operasi yang
dihentikan
Jumiah laba (rugi)
Pendapatan komprehensif
lainnya, setelah pajak
Pendapatan
komprehensif lainnya
yang tidak akan
direklasifikasi ke laba
rugi, setelah pajak
Pendapatan
komprehensif lainnya
atas keuntungan
(kerugian) hasil
revaluasi aset tetap,
setelah pajak
Pendapatan
komprehensif lainnya
atas pengukuran
kembali kewajiban
manfaat pasti, setelah
pajak
Penyesuaian lainnya
atas pendapatan
komprehensif lainnya

LXXVI

(29,652,420 )

(53,464,006 )

78,578,018

(978,908 )

77,599,110

(16,955,302 )
60,643,808

60,643,808

expenses
General and
administrative
expenses
Selling expenses
Rent, maintenance
and improvement
expenses
Other fees and
commissions
expenses
Other operating
expenses
Total profit from operation
Non-operating income and
expense
Non-operating income

(28,484,209 )

(48,298,082 )

76,828,737

(399,025)

Non-operating expenses
Share of profit (loss) of
associates accounted for
using equity method

Share of profit (loss) of
joint ventures accounted
for using equity method

76,429,712 Total profit (loss) before
tax

(16,004,664 )
60,425,048

Tax benefit (expenses)
Total profit (loss) from
continuing operations

Profit (loss) from
discontinued operations
Total profit (loss)
Other comprehensive
income, after tax
Other comprehensive
income that will not be
reclassified to profit or
loss, after tax

60,425,048

Other comprehensive
income for gains
(losses) on revaluation
of property and
equipment, after tax

Other comprehensive
income for
remeasurement of
defined benefit
obligation, after tax

Other adjustments to
other comprehensive
income that will not be
reclassified to profit or
loss, after tax



11. Laporan Keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia Persero TBK Tahun
2020 (Q1-Q4) OJK
a. Laporan Keuangan Q1

L e N Laporan Publikasi Triwulanan
m CTORITAS Perhitungan Kewajiban Penyediaan Modal Minimum
( | JASA Maret 2020
KEUANGAN

PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO), Tbk

[datarm Jutsar Rupiah)

35768 ]

4 Falktar Pengurang Modal Pelengiap a 36,645
4. 1 Sinking Fund a o ] o
» 4. 2 Perermpatan dana pads instrumen Tier 2 pada bank a | ] 36,645
n
4. 1 Kepemiikan silsng pada entias lain yang diperoleh a o ] o
|berdassrkan peraihan karsna hukum, hibsh, atao hibsh wasiat
TOTAL MODAL 162,830,257 174,210,780 183 53, 176 153 540,188
ASET TERTIMBANG MENUBLT RISIKD
ATME RISIKO KREDIT 04,200 258 T, 216,856 G, 206, 067 647,471,507
ATME RISIKO FASAR 6,641,583 6,015 15, 063050 15,281,017
ATME RISIKO OPERASIONAL 182,571,933 187,566,447 166,214,312 170,663,671
TOTAL ATHR 893,414,774 938, 454,833 843 453,429 8% 416,557
RASIO KFMM
Reasia CET 1 (%) 17.20 1745 20.64 20.77
Rasio Tier 1 (%) 17.20 17.45 20.64 20.77
Rasio Tier 2 (%) 143 111 1.04 1.14
FBasin KPHM (%) 18 2% 1856 21.68 1.6
RASIO KPMM SESUAL PROFIL RISIKD (%) EE ] G951 447 948
ALOKASE FEMENUHAN KFMM SESUAL PROFIL RISIKO
Duari CET 1 {%) i i B i
Do Tier 2 (%) 1 1 1 1
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b. Laporan Keuangan Q2

L Lapaoran Publikasi Triwulanan
OTORITAS Perhitungan Kewajiban Penyediaan Modal Minimum
JASA Juni 2020
KEUANGAN

PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERQ), Tbk

[thalarn Jutnan Rupiak)

e
4 Faktor Bengurang Modsl Pelengkap i
4. 1 Sirking Furd L 0 0 0
. 4. 2 Peempatan dana pads instrumen Tier 2 pada bank o 35,542 i 36,435
~
4. 3 Kepenilian silang peda entitss lsn yang dipercieh D 0 i 0
berdasarkan peraliian karena hukum, hiksh, alau hissh wasiat
TOTAL MODAL 174,042,038 185,680, 742 179,574,515 190,253,708
ASET TERTIMBANG MEWURLT RISIKD
ATMR RISIKD KREDIT 689,160,613 727,627,094 685,553,224 720,598,108
ATME. RISIKO PASAR 6,132,958 6,250,145 12,616,525 12 B&0,450
ATMR RISIKO OPERASIOMAL 182,571,933 187,566,487 166,214,312 170,566,840
TOTAL ATMR 77,865,505 P 443,627 B4, 384,061 904,425,308
RASIO KPMM
Ruasies COET 1 %) 1B81 19.05 19.73 19.00
Rasia Tier 1 (%) 1881 19.05 19.73 19.60
Rasia Tier 2 (%) 1.02 1.10 1.04 115
Rasia KPR (%) 1083 0.15 2077 2105
RASIKD KPMM SESUAL PROFIL RISIKO {%:) 9.48 951 047 048
ALOKASI PEMENLIHAN KPMM SESUAT PROFIL RISTKD
Diri CET 1 (%) E a 8 B
Dari Tier 2 (%) 1 1 1 1
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c. Laporan Keuangan Q3

L e Laporan Publikasi Triwslanan
G jl:t;sofw.s Laporan Pertiltungan Kewa)iban Penyediaan Modal Mi T
‘ |KEU.|..‘\T|.#.N e

PT BAMK RAKYAT INDOMESIA (PERSERD), Thk

Cealam Jutaan Repiah)

1 Irectrionies modal dam Bentub siam ato Lindya yang 275,000 1,075,500 375,000 1,375,000
e persyaratas T 2
2 Ay Disigs i i o o
3 Cadingas umium PPKA b aeel produ kif yang wajh BE57435.00 9,230, 353.00 8,565, 75,00 B,032,734.00
dihitueg {paling Srggs 1,25% ATMA Risiko Kradity
A Faktir Posgurasg Modil Pekesgiap i 35,30 o 36,230
& 1 Siakisg Fund i i o o
& 2 Penempatas dana pada nstumen Tier 2 pada bank i 35,30 o 36,230
lain
& 3 sapamiihon skang pada enlicas kn yasg digenckes i i o o
berdasarkan peraihian karesa hukem, hibah, atau hibeh wisat
TOTAL HODAL 179,357,073 194,770,548 165 501,536 107,15, 155

ASET TERTIHEANG MERLURUT RISIND

ATMI, ALSIKD KREDIT 1,953,508 737,770,935 £84,504, 307 720,196,436
ATHI ALSIKD PASAR 5,413,560 5 5B AGS 12,643,300 12,623,034
ATV ALSIKD OPERASIORAL 13257193000 LEDSREAAT.O0  166,2L43LI00) 1064000
TOTHL ATHR BP9, 940,010 431,031 567 S5, 420,00 903,647,130
RASIC KM

Rasio CET 3 (%} 19.37 Y ) Fe
Raecha Tiir 3 [%5] 19.37 1 058 ms
Racahe Tir 2 [%5] L0 .10 14 134
Rlacske: KPMM (%) 0.4 20,02 16 A
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d. Laporan Keuangan Q4

o>, Laporan Publikasi Triwulanan
OTORITAS Laporan Perhitungan Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Triwulanan
HEUANGAN pessmirer 2030

PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSEROQ), Tbhk

[alarn Jutann Rupish)

350,000

Kempenen Modal

1 Instrumen moedal dalam benbuk saham atau lainmya yang
memeruhi persyaratan Tier 2

2 iy Disagic 0 0 i 0
3 Cadangan Lenien PPKA, BLas Bost procukli yang wajit 8,789,734.00 0,345,521.00 8,624,441.00 5,046,077.00
dihibung (paling tinggi 1,25% ATMR. Risiko Kredit)
4 Faktar Pengurang Modal Pelengisn 0 5,065 i 35,509
4. 1 Sinkireg Fund 0 [ il 0
4. 1 Penamaatan dana pada instrurmen Tier 2 pads bank 0 35,065 i 35,999
lain
4. 1 Kepemilikan silang paca ertitas lain yang diperoleh 0 [ i 0
berdasarkan paraliban karens hukum, hibah, atau hibsh wasist
TOTAL MODAL 183,337,537 198,808, 641 105,286,550 207,379,430

ASET TERTIMBANG MENURUT RISIKO

ATHR RISIKD KREDIT 702,318,932 746,749,522 689,093 355 726,179,371
ATHR RISIKD PASAR 4,705,830 4,837,024 13712721 14,004,256
ATHR RISIKD OPERASIDNAL 182,571, 93300 18756648700 166214312000  170.666,B40.00
TOTAL ATME B39, 596,655 939,153,053 B6A, 020,388 910,850,467
RASID KPMM

Rasig CET 1 (%) 19.59 20,08 252 2165
Ragio Tier 1 %) 19.59 2008 21.52 21.65
Ragio Tier 2 (%) 10z 108 103 112
Ragia KPMM (%) .61 2117 2255 22,77
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12. Laporan Keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia Persero TBK Tahun
2021 (Q1-Q4) OJK
a. Laporan Keuangan Q1

L e Laporan Publikasi Triwulanan
OTORITAS Laporan Perhitungan Kewajiban Penyedi Madal Mini Triwulanan
|J.ﬂ.5h Maret 2021
KEUANGAN

PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO), Tbhk

{dalam Jutaan Rupiah}

1 Irstrurnen modal dalam bertuk saham atau lainnya yang 1,125,000
memenuhi pereyaratan Tier 2
2 iy Disagio il o i} o
3 Cadangan umum PPHA stes aset produbtif yang wajib B.A70,150000 9,174,514.00 B 811 6R6.00 931188000
difturig {paling trggi 1,25% ATMR Riske Kredit)
4 Fakbar Peryjurarg Modal Pelenchan 1] 34822 o 35,768
4. 1 Sinking Fund 1] o o o
4. 2 Penempatan dana pada instrumen Tier 2 pada bank 1] 34,823 1] 35,768
lain
4. 1 Kepemilkan slang pada entitss lain yang diperaleh 1] o il o
berdasarkan peralihan karers hukum, hibah, stau hibah wasiak
TOTAL MODWL 176,828,517 183,377 &38 162, 830,257 174,210,780
MEET TERTIMBANG MENLRUT RISIKO
ATMR RISIKD KREDIT 716,988 264 733,995 756 704,201,258 744,216,836
ATMR RISIKD PASAR 1,321,568 3,387 461 B,541,583 B, 701,570
ATMR RISIKD OPERASIONAL 191,178 604,000 102,554,240.00  1B2,578,93300  1B7,566487.00
TOTAL ATMR 911,491,526 28,937 457 293,414,774 Q38,484,893
RASIO KPMM
Ramia CET 1 (%) 1839 1E73 1720 1746
Fussia Tier 1 (%) 1839 1873 17.20 1746
Fussio Tier 2 (%) Lol L.01 103 Lii
Rusgia KPMM (%) 1940 19.74 1821 1B.57
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b. Laporan Keuangan Q2

™=, Laporan Publikasi Triwulanan
OTORITAS Laporan Perhitungan Kewajiban Peny Modal AL
( JASA Jund 2021
KEUAMGAN

PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO), Thk

[dalam Jutsan Rupiah]
L-':nn. e
1 [nstrumen medal dalam bentuk saham atau lainmya yang 200,000 H0,000 30,000 1,100,000
memenuhi persyaratan Tier 2
2 AginyDisagia L] ] ] o
3 Cacangan umum PPEA atas aset produits yang wajib 9,168, 54100 4,966 R4 00 B, 623 9% 00 9,009 457 00
difitung (paling inggl 1,25% ATMR Risika Kredit)
4 Faidiar Pengurang Modal Pelengiap a 34,575 ] 35,542
4. 1 Sinking Fund a i ] il
4. 2 Penempstan dans pads instrumen Tier 2 pada bank a 14,578 (1] 35,542
lzin
4. 1 Kepemiiken sikng pada enttas lain vang diperdeh a o ] ]
n persihan karena hukum, hibah, atau hibsh wasiat
TOTAL MODAL 182,527,428 185,154,158 174,042,039 1B, 580,242
ASET TERTIMEANG MENLBRUT RISIKD
ATME RISIKO KRECIT 32,800,735 TR GGG 343 GG, 180,613 TAT 27,084
ATMRE RISIKO PASGR 8, T46, 555 5,903,623 6,173,950 B, 250,046
ATME RISIKO DPERASIONAL 191,178,634.00 192,554, 240000 | 182,571 533.00)  187,566,487.00
TOTAL ATHR 020, 7HEA84 G447, 160,208 BT SR8 505 521,443,627
RASIC KPMM
Rasia CET L (%} 1863 1297 1881 19,06
Rasio Tier 1 (%) 1863 1297 1881 19,06
Basio Tier 2 (%) 101 101 1.02 110
Rasio KPMM (%) 18064 1998 19,83 20.16
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c. Laporan Keuangan Q3

o=, Laporan Publikasi Triwulanan
OTORITAS Laporan Perhitungan Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Triwulanan
ﬂmmw 2

PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO), Tbk

{dalam Jutaen Rupiah)

1 Inatrumen modal dalam bentuk saharm stau lainaya yang 175,000 175,000 275,000 1,075,000
i persyaratan Tier 2
2 Agie/Diagia [ 0 0 o
3 Cadangen umum PPKA tas asst produktil yang wajb 9,375,035.00 9,528,078.00 8,657,415.00 9,730,253.00
dikibursg (paling tingai 1,25% ATMR Rsike Kredi)
4 Fakter Pengurang Modal Pelenglap [ 34,330 0 35,307
4. 1Sinking Fund 0 o i i
4 2 Penempatan dana pads instrumen Tier 2 pada bank 0 34,310 i 35,307
lai
4. 3 Kepemilikan silarg pada entitas lain yang diparaleh [ 0 0 o
berdasarkan peralihan kerena hukum, hibah, steu hibah wasist
TOTAL MODAL 230,937,456 236,066,937 179,357,973 194,770,518

ASET TERTIMBANG MEMURUT RISIKD

ATMR RISIKD KREDIT 748 650,367 760,893,835 691,953,508 737,778,935
ATMR RISIKD PASAR 7737 428 8,326,785 5,423 569 5,686,465
ATMR RISIKD OPERASIOMAL 191,178, 694.00 192 554 24000 1B2,571,933.00 187 566,467.00
TOTAL ATMR o447 SE6,489 561,774,860 B79,945,010 531,031 BE7
RASIO KPMM

Rasio CET 1 (%) 2336 15.54 19.37 19.82
Rasgia Tier 1 (%) 1336 153.54 18.37 19.82
Rasia Tier 2 (%) 10 10 10 110
Rasia KPMM (%) 2437 2455 20.38 20.92
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d. Laporan Keuangan Q4

L e Laparan Pulblikasi Triwulanan
[njpa_ pi L Laporas Perhitungas Kewafban PenyeSaan Hodal Missssess Triwulisan
0!( ﬂ’ﬁi Dawrabar 2333

PT BANK RAKYAT INDOMESIA (PERSERD), Thik

| cabearr: Jutwan Pugiah)
1 Irmiruran mockal dalan bentuk ssham atae lainmya png 150,09 150,000 250,01 =0,
maTETUn piwyeralan Thr I
I AgiDmagc: a 1] a o
3 Caclarrgan umum PRI atan s peodubdd pang waiz 28,7200 10, |8, BT3. 00 E 75,7140 .7
Shilurg |paling Argol 1,25% ATMR Riks Kk §
& Fadr Panguarg Vixdal Pelmgeas '] 115, TEE [ ] =es
% 1 Snikdng furd a Ex 0 a o
4 2 Permampalan ders pade insfrumen Tier 2 pada bank: a po R a =oes
4. 3 Keparrd har silarg pada antitas ein yang diperaivh '] 1] [ ] o
bertasarioan peralbar tarena bubum, Ribah, stew hibsh st
TOTAL MOOAL 240 550, M1 7, 6 (2B L83, 137,517 197 E19, %19
ASFT TERTIMHAKEG HENURUT RISKO
ATHR RISIED ERECIT ™1,302, 147 E13 06 417 M1 THE LRI 418
ATHR AISIRG PASER 1,308,150 4,100, T00 4, M1A1 = 1509, 301
ATHR RISED DPEAASEINAL 181,14 IW I 1700 183,3M91LH 194 (03 581 00
TOTAL ATHA TP, 190 LOLT S0 404 AT B2 IHA 1T
FASID KPR
Ramin CET L (%) uay 1 AW 190
Paniny Thar L (") mua 1 AW 190
Panin Thar 2 i) L Lo EEH L
Faruiny BP0 FLE | g .} 2041 ma4

LXXXIV



13. Laporan Keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia Persero TBK Tahun
2022 (Q1-Q4) OJK
a. Laporan Keuangan Q1

L Laparan Publikasi Triwulanan

m( |GTDNITA‘5 Laporan Perhitungan Kewajiban Penyedi Modal Minid Triwul
JAGA Maret TA2E
KEUMAMNGAN

PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO), Thk

[dalam Jutsan Ruplah)

L Instrumen madal dalam bentuk ssham atsu lsinnya yang L35, 000 125,000 225000 I 000
rremenuhi persyaratan Tier 2
1 fgioy Disagio 1] ] L] a
3 Cadangan umum PREA atas as=t produktf vang wajib 4,779,496.00 10,418, 772.00 £,970,150.00 9,162 447,00
dihitung (palrg tinggi 1,25% ATHR Risiko Kredit)
4 Faktor Pengurang Modal Pelenglkan ] 33,790 a 4822
4. 1 Sinking Fund [ ] a a
4. 2 Penempatan dana pada instrumen Tier 2 pada bank [ 33,790 (1] 2B
i
4. 3 Kepemilkan silang pada ertitas lan yang dperaeh 1] o (1] ]
berdasarkan peralihan karena hulom, hibsh, atau hibah wasat
TOTAL MODGL 222,632,008 258,751,795 176,828,517 153,301,153
ASET TERTIMBANG MENURLIT RISIKG
ATHR RISIKD KREDIT H1,423,570 H32 567,204 716,989, 44 Tha, 173,182
ATHR RISIKD PASAR 3,000,036 4,048,366 3.373,568 3803022
ATHR RISIKD OPERASIONAL 209,879, 369,00 214875,481.00 191, 178 484,00 199 81 ¥ T 00
TOTAL ATMRE 994,372,575 1,051,491,111 911,491,528 9T 257 431
RASIC KPHM
Rasia CET 1 (%) 1.3% 21.61 183 1re
Rasio Tier L (%) 11,39 21.61 18.38 1res
Raemio Tier 2 (%) 1.06 1.00 101 k=]
Rasio KPHM (5] 22,35 24.61 19.40 1885
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b. Laporan Keuangan Q2

L e Laporan Publikasi Triwulanan
COTORITAS Laporan Perhitungan Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Triwulanan
‘ KEUANGAN pmiana

PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO), Thk

(dalam Jutaan Rupish)

Komponen b

1 Instrumen modal dalam bentuk saham stau lainnyga yang
Femenuii persyaratan Tier 2

2 Ao Disagio a o 1 a
3 Cadangan umurm PPRA abas aset produktil yang wajib G946, 543.00 10,618,041 2.00 9,168,541.00 9,844,181.00
dihitung (paling tinggi 1,25% ATMR Risiko Knadit)
4 Faktor Pergurang Modal Paengkap a 3351 1] 34,575
4. 1 Sinking Fund a o o a
4. 2 Penempatan dana pada instrumen Tier 2 pada bank a 33521 o 34,575
lain
4. 3 Kepemilkan slaryg pada entitas lain yang dipereleh a o o a
berdasarkan peraliban karena hukum, hibeh, stau hibah wasist
TOTAL MODWAL 231,147,757 267,303 308 1E2,527 428 189,681,679

ASET TERTIMEAMNG MENURUT RISIKD:

ATMR RISIKD KREDT 744, 228 609 B47 914,032 ¥32,B03,735 7B, 565,759
ATMR RISIKD PASAR 2,308,917 4,058 967 5,746,555 6,355,778
ATMR RISIKD DRERASICHAL 209879,369.00 114 87548000 191,178 694000  199,281,757.00
TOTAL ATMR 1,006,417 455 1,066,848, 480 029,728,584 951,602,704
RASIO KFHM

Rasio CET 1 (%) 21.57 2405 1B.63 18.12
Rasio Tier 1 (%) 21.57 2405 1B.63 18.12
Rasio Tier 2 (%) 1.00 100 101 101
Rasio KPMM (%) .97 2505 15,64 19.13
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c. Laporan Keuangan Q3

Laporan Publikasi Triwulanan
D‘I‘Dﬂﬂ.ﬁs Laporan Perhitungan Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Trivulanan
( FIU-’. Suptember 1023

PT BANK RAKYAT INDOMESLA (PERSERO), Thk

[dakym Jutaan Rupiah)

T e

1 Instrumen modal dalam benbuk ssham atau Rinnya yang 75000 175,000 175,000
memenuhi perspatan Tier 2
2 Agin/Disagin i o 0 i
3 Cadangan umum PPEA ot 2ot produidil yang wajio 10,065 £92.00 10,737 B45.00 9.375,035.00 100, 065 25200
dititung {paing tinggl 1,35% ATHR Risiko Kredt)
4 Faktor Pengurang Modal Pelengiap o 33343 1] 34,210
4. 1 Sinking Fund o o 1] [
4. 2 Penempatan dana pada instrumen Tier 2 pada bank 1] 343 1] 34,730
ladn
4. 3 Kepemilkan sifang pada entkas [an yang diperolch [ ] o ]
berdzezarkan pemlinan kanens hukum, hilkah, atau hibab wasiat
TOTAL MODAL 243,988,790 281,577 391 230,937 A5 263,319,445

ASET TERTIMAANG HENURLIT RISIHOD

ATHMR RISIED KREDLT 04,213,501 B5E 005457 748,650,367 803,996,285
ATHMR RISIKD PFASAR 2,335,741 4, LB0.S0B 7 FITAZE 10,554,179
ATHMR RISIKD OPERASIONAL 205,872 36900 ZI4,B75,450.00 191,178 5541.00 194,281 257.00
TOTAL ATHR 10L6,529,023 1,077,062 A48 ‘47, GEE AR 113,531,721
REEI0 KPHM

Ragia CET I (%] 2300 S04 2335 2497
Raein Taer L %) 2300 S04 2335 2497
Raedio Ther 2 (%) Log Lon Lol 1ol
Radio KPMM (3] 2400 14 .37 2598

LXXXVII



d. Laporan Keuangan Q4

o Laporan Publikasi Triwulanan
OTORITAS Laporan Perhitungan Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Triwulanan
-II{IESU?NNGJHH Desember 2022

PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO), Thk

(thadaen Jubsgn Rupish)

. Desermber 2
Komponen Mods Kansalidasi
1 Instrumen moedal dalam bantuk saham atau lainnya yang 50,000 50,000 150,000 150,000
mernenubi periyaratan Tier 2
2 AgiafDisagio L] a o a
3 Cadangan umum PPEA atas aest produktif yang wajit 10,514,211.00 11,219, 363.00 9,528,720.00 10,1B6,673.00
dihiturg (paling tinggi 1,25% ATMR Raiks Kredil)
4 Fakbar Pengurang Modal Pelengaan L] a o 116,786
4. 1 Sinkirg Fund L] a (1] B2,730
4. 3 Penempatan dana pada instrumen Tier 2 pada bank a a (i} 34,056
lain
4. 3 Kepemiikan sillang pada ertitas lan yang diperolsh Q a 1] a
berdasarkan peralihan karena Fukum, hibah, ataw hibah wasiat
TOTAL MO0AL 245,292,175 285,081,611 241 650,763 276,385,058

ASET TERTIMEANG MENURLUT RISIKD

ATHE RISIKD KREDIT B39,721,640 836,125,781 761,302,147 813,938,417
ATHR RISIKD PASAR 3,11E,189 5,165,797 3,275,350 4,259,790
ATHR RISIKD OPERASIONAL 39875 369.00 214.959,103.000 191 17E 60400 195 281,257.00
TOTAL ATME 1,052,715,158 1,116,250,651 555,756,151 1,017 519,464
RASID KPMM

Rasio CET 1 (%) 2230 2453 2427 26.16
Rasgio Tier 1 (%) .30 2453 24.27 26.16
Rasio Tier 2 (%) 100 101 Lo 1.00
Ragia KPMM {¥) 13,30 2559 2528 27.16
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14. Laporan Keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia Persero TBK Tahun
2023 (Q1-Q4) OJK
a. Laporan Keuangan Q1

Laporan Publikasi Triwulanan
m ( |OTOR!IAS Laporan Perhitungan Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Triwulanan
JASA Maret 2023

PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO), Tbk

{calam Jtasn Rupish)

1 Iretrumen medal dalam bentuk ssham atau kannya yang 25,000 125,000
memeruhi persyaratan Tier 2
2 AgioyDisagio 0 0 0 0
3 Codangan umum PPKA stas aset procubtyf yang wajb 10,392,636.00 9,779,496.00 11,144,890.00 10,418,772.00
dinitung (palng tnggl 1,25% ATMR Reiko Kredit)
4 Faktor Pergurang Modal Pelenglap 0 ] [+] 13,790
4. 1 Sinking Fund 0 o 0 0
4. 2 Penempatan dana pada instrumen Ther 2 pada bank 0 [ [+] 1,750
lan
4. 1 Kepemiiian siling pada erttas bin yeng dpercieh 0 ] 1] 0
berdazarkan peraiihan karena hukum, hibeh, atsu Pibah wasist
TOTAL MODAL 224,745,885 222 632,078 266,001,505 258,761,795
ASET TERTIMBANG MENURUT RISIKO
ATMR RISIKO KREDIT 829,931,121 781,421,570 890,111,412 832,567,264
ATMR RISIKD PASAR 3,770,197 3,070,036 5,764,430 4,048,366
ATMR RISIKO OPERASIONAL 143,178,7313.00 209879369.00  169,178,833.00  214,5875,481.00
TOTAL ATMR 976,880,051 9M3I72,975 1,065,054,675 1,051,491,111
RASIO KPMM
Rasio CET 1 (%) 21.94 21.39 239 231.61
Rasio Ter 1 (%) 21.94 21.39 239 2361
Rasio Tier 2 (%) 107 1.00 108 1.00
Rasio KPMM (%) 231.01 22.39 249 24.61
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b. Laporan Keuangan Q2

L e Laporan Publikasi Triwulanan
OTORITAS Laporan Perhitungan Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Triwulanan
( JASA Juni 2023
KELMNGAN

PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO), Tbk

(dalam Jutaan Rupiah)

saliclasian
1 Instrumen modsl dalam berbuk ssham atau snnys yang 1] 100000 a 100,000
memeanuii persyaratan Tier 2
2 Ago/DEagio 1] K] L] [1]
3 Cadangan umnurn PPEA slas ssel produkbil vang wajb 10,602,647.00 5,946,943.00 11,427 453.00 10,628,001.00
dihitung (paling tinggi 1,25% ATMR Risiko Kradit)
4 Faktor Pengurang Modal Pelengkap L] o L] 33,51
4. 1 Sirking Fund 0 1] 0 a
4, Z Penempatan dana pada instrumen Tier 2 pada bank LI o L] 33,51
4. 3 Kepemiikan silang pada entitas lain varg diperakeh a o L] 1]
berdasarkan peraliban karera hukum, hibah, atau hibah vasial
TOTAL MODAL 234 682,517 231,147, 757 177,477,517 267,303,308

ASET TERTIMEANG MENURUT RISIKO

ATMR RISIKD KREDIT B4, B8 EE2 704,228 609 512,593,149 847,914,032
ATMR RISIKD PASAR 6,550,265 2305917 8,485,694 4,038,567
ATMR RISIKD OPERASIOMNAL ©9,021,545.00 20987936500 120,236, 708.000 214,875 481.00
TOTAL ATHE 552,180,512 1,006,417 855 1,041,315,641 1,066,848 480
RASIO KPMM

Rasio CET 1 (%) 23.53 2157 2555 24.05
Rasic Tier 1 (%) 23.53 1157 2555 2405
Rasio Tier I (%) 112 Lo 1.10 1.00
Rsic KPMM (%) 24.85 1257 2655 1505
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c. Laporan Keuangan Q3

.= Laporan Publikasi Triwulanan
OTORITAS Laporan Perhitungan Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Triwulanan
K[, e

PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO), Tbk

{dalam Jutaan Rupiah)

Kiamgsanen Model
1 Instrumen model dalam bertuk cxham stau lainnys vang 483,333 75,000 483,331 75000
memenuhi persyaratan Tier 2
2 AgiayDissgia o ] ] [}
3 Caclangan umum PPEA atas aset produktil yang wajib 10,524, 585.00 10, 066, 592,00 11,712 435.00 10,737 845.00
dihitung [palirg tinggi 1,25% ATMR Risike Kredit)
4 Faktor Pengurang Madal Pelengkap 1) o o 33,243
4. 1 Sinking Fund o o o 0
4. 2 Penernpatan dana peda instrurmen Tier 2 pada barik o ] ] 33,243
4. 3 Eepermilikan silang pada entitas lain yang diperoleh o ] ] [}
berdasarkan peralihan karena hukum, hibah, stau hibah wasist
TOTAL HO0AL 246,596,078 243,588, 390 252,274,196 81,577 351

ASET TERTIMBANG MENURLT RISIKO

ATMR RIS[KO KREDIT 872,127,271 BOA, 313,520 535,160,356 B58,006,457
ATMR RIS[KOD PASAR 6,360,525 2,335 744 8,184,057 4,180,508
ATMR. RIS[KO OPERASIONAL 99,021, 54500 209,E79,365.00 130,336 798000 21487546000
TOTAL ATMR 977,500, 341 1,045,529,033 1,063,581, 211 1,077,062 446
RASID KP4

Rasio CET 1 (%) 2406 2300 2633 514
Ragio Tier 1 (%) 24.06 23.00 26.33 514
Rasio Tier 2 (%) 117 100 1.15 100
Rasin KPMM (%] 2521 24.00 2748 2614
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d. Laporan Keuangan Q4

L N Lap
Qj(lomm Laporan Perhitungan Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Triwuk
JASA Desember 2023
KEUANGAN
PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO), Tbk

{daam Jutasn Rupiah)

1 Instrumen mocdal dalam bentuk ssham atau lainmya yang 458,333 50,000 458,103 50,000
memenubl persyaratan Tier 2
2 Agia/Diagio o L} [} 0
3 Cadangan umim PPKA atas aset produstf yang wayid 11,153,835.00 10,514,211.00 12,041,260.00 11,219,263.00
dhiung (paing tinggl 1,25% ATMR Rigio Kredit)
4 Faklol Pengurang Modal Pedenghap o o o 0
4. 1 Sirking Fund 0 0 o [}
4. 2 Penempatan cana pada instrumen Tier 2 pads bank. o o [} 0
Bn
4. 3 Kepomilian siang pada enttas lan yang diperaleh ] 0 o 0
berdacarian peralhan karena hukum, hibah, au hibsh wadat
TOTAL MODAL 250,568,767 245292,175 296,449,008 285,081,611

ASET TERTIMBANG MENJURUT RISINO

ATMR RISIXO KREDIT 890,512,335 839,721,640 951,506,352 896,125,781
ATMR RISIXO PASAR 3,617,404 3,118,189 5,214,599 5,165,797
ATMR RISIXO OPERASIONAL 93,021,54500  209,879,369.00  120.736,73800  214,959,103.00
TOTAL ATMR 993,151,284 1,052,719,198 1,086,957,749 1,116,250,681
RASIO KPMM

Rasio CET 1 (%) 2406 230 2612 45
Ragio Tier 1 (%) 24.06 2230 2612 45
Rasio Ter 2 (%) 117 100 115 101
Ragio KPHM (%) 2523 2330 nya 2554
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15. Laporan Keaungan PT. Bank Rakyat Indonesia Persero TBK Tahun
2024 (Q1-Q4) OJK
a. Laporan Keuangan Q1

e, Laporan Publikasi Triwulanan
OTORITAS Laporan Perhitungan Kewajiban Penyedi Modal Mini Triwul
JALA Haret 2024
KELIANGAN
PT BANK RAKYAT INDOMNESIA (PERSERD), Thk
(dalam Jutaan Rupih)
1 Instrumen modal dalam bentuk s1ham atau binoya yong 433,333 25,000 433333 25,000
maemenuhi persyaratan Tier 2
2 AgicyDisagio i o o o
3 Cadangan umum PPEA atas aset produitil yang waji 11,538, 730,00 0,393 E36 .00 12 455,163.00 L1, 144 290,00
cihitung (paling tinggl 1,25% ATMR. Risiko Kredk)
4 Fakbor Fengurang Modal Peienghap [ o o o
4. 1 Sinking Fund o ] o i
4 I Penempatan dana pada instrumen Tier 2 pada bank [} (1] o i
lain
4. 3 Mepemilkan slang pada enbikas lan yang diperoich i o o o
berdasarkan peralitan karena fukum, Hibab, atau hibah wasiat
TOTAL MODAL 230, Mz EA0 124,745, BES 275,092.335 166,001,509

ASET TERTIMBANG HENURLUT RISKD

ATMR RISIKID KREDIT 521, LB ADZ 829,531,121 24, 504,040 890,111,412
ATMR RISIKD FASAR 37,595,014 3,770,197 43,921,531 5,764,430
ATMR RISIKD OPERASIONAL 100,903,253.00  143,178,733.00  125,853,952.00  169,175,833.00
TOTAL ATHR. 1,055, 688,679 GPREENO50 1164309943 L065,054,675
RASICH KFMI

Rasio CET 1 (%} T 21 286 23
Rasie Ther L (%} mT 21 .86 239
Rasko Tier 2 (%} 113 107 L1l 105
Rask EFMM (%) 217 2301 a7 2458
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b. Laporan Keuangan Q2

. Laporan Publikasi Triwulanan
OTORITAS Laporan Perhitungan Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Triwulanan
A [ St

PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO), Thk

(dalam Jutean Rupiah)

| iz | s
Korealdasian Konsplidasian

1 Instrumen modal dalam bertuk saham alau lannya yang o 408,333 L1
miemenuti persyaraten Tier 2
2 Agia/Disagio i i ] 0
3 Cadangan umm PPRA atas aset produktil yang wajit 11,634,936.00 10,502, 647.00 12/555,600.00  11,427,453.00
difitung (paling tinggi 1,75% ATMR Risiks Kredit)
4 Faktor Pengurang Modal Pelengkag 0 [ ] 0
4. 1 Sinking Fund L] o 1] a
4. 2 Penempatan dana pada instrumen Tier 2 pada bank 0 ] ] [
lain
4. 3 kaperilikan slang pada antitas lain yang diperoka a i ] [\
berdasarken peralihan karana hukum, hibah, ata hibah wasisl
TOTAL BODAL 245,581,438 234 682 517 2192 427 B25 277 477 517
ASET TERTIMBANG MENURLUT RISIKO
ATMR RISIKO KREDIT 928,608,373 E46, 608,682 1,002 461,479 912,593,148
ATMR RISIKD PASAR 29,198.772 E,550,285 35,217,601 8,485,694
ATMR RISIKD OPERASIONAL 100,903, 263.00 99,021, 545.00 125,583, 562.00 130,236,754.00
TOTAL ATHR 1,058,510, 408 952 180,512 1,163 563,363 1,041,315,641
RASIO EPMM
Rasia CET 1 (%) 22.09 2353 24.02 25.55
Fasio Tier 1 (%) 22.08 23.53 24.02 1555
Fasio Tier 2 (%) 114 1.1z 111 1.10
Fasio KPMM (%) 2323 2465 25.13 26.65
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c. Laporan Keuangan Q3

- Laporan Publikasi Triwulanan
OTORITAS Laporan Perhitungan Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Triwulanan
m( ﬂsﬁ - Seplember 1014

PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO), Thk

{dalam Jutaan Ruplah)

Komponen Maodel

1 Instrumen modal dalam bentuk saham atau lsinnya yang 83,333 453,333 ke e ] 483371
memenutil persyaratan Tier 2
2 Agin/Dizagis o o 0 a
3 Cadangan umum FFEA atas aset produktif yang wajibo 11,522 838,00 10,50, 585 00 12 513 SET 00 11,712 499,00
dinitung (paling inggi 1,25% ATMR Risiko Kredit)
4 Faiktor Pengurang Modal Pelengiap [} 1] o a
4. 1 Sirking Fund [ 1] a a
4. 2 Penempatan dana pada instrumen Tier 2 pada bank [} o o a
lain
4. 3 kepemikan silang pada entitas lxin yang dpercleh 1] o [x] a
berdacrian peralinan iarera hukum, hikah, ataw hibah wasat
TOTAL HMOCAL 51,335,533 4, 506, 0T 309,197 045 292,278,196

ASET TERTIMBANG MENURLIT RISIKD

ATHMR RISIKD KREDIT 919, 70,718 BTN T 1,000,552 551 935,160,355
ATME RISIKD PASAR 25,753,006 &, 360,525 25, 7E1T4 B,184057
ATME RISIKD OPERASIORAL 100,503, 263.00 99,001, 545.00 125,853 o& 00 120,236, 79200
TOTAL ATHR 1,06, 435, 55T oTT.508,341 1,155 258 337 1,063,581,211
RASIO KFMM

Ramio CET 1 (%) 231,83 .08 5 EE 2033
Ragio Tier 1 (%} 2383 2406 5 EE 2033
Ragio Tier X (%} L14 Ly L1X 115
Razio KPMM (%) 24.57 e HaTT 2748

XCV



d. Laporan Keuangan Q4

Laporan Publikasi Trivwwulanan

nmmms Laporan Perhitungan Kewajiban Penyediaan Medal Minimum Triwulanan
KEUJ\'\I-GFM Desamber 2024

PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO), Thk

(dalam Jutzan Rupdah)

Desemmber 2023

Kompanen Hode

Indicual
1 Irstrumen modal dalam benbuk saham atau lannya yang 3%8,3313 458,731 358,313 458,111
memenuhl persyaratan Tier 2
2 Agio/Disagin o ] o a
n umum FFEA atas aset produkiif yang wajb 11,355, E54.00 L1,153,H35.00 12,299,957.01 12,041, 260,00
rllrltl.r-g {paling tnggl 1,25% ATMA Riika Kradit]
4 Faktor Pengurang Modal Pelergkap 1] 1] 1] a
4. 1 Sinking Fund 1] a 1] a
4. 2 Penempatan dana pada instrumen Tier 2 pada bani 1] o [ a
lzin
4. 1 Hepemilian siang pada entitas l&in yang dipercieh [ o [ a
berdasarkan peralihan karera hukum, hibsh, atau hibah wasist
TOTAL MODAL Z51. Tl A0 250,568, 76T 3,575,486 256,493,008

ASET TERTIMBANG MENURLIT RI1SEDO

ATMR RIZIED KEREDIT DT A 512 H50,512, 335 ‘981,702 BI5 Gi1,506,352
ATMR RISIED FASER ZTET BS54 3,617 %M 3,799,657 5,214,599
ATMR RISIED OPERASIOMNAL 100,203, 353.00 59,021, 545.00 125 823, 582, 1 120,236, 738.00
TOTAL ATMR 1035 230, 245 993,151,284 1,140 355 A 1,086,957, 742
RASIC KPHM

Rasio CET 1 (%) 3.28 2406 5.5 26.12
Rasio Tier 1 [%) 13.28 2406 15.52 26.12
Rasio Tier 2 (%) 113 ir L1l 115
Rasio KFHM [¥h) .41 2573 ik 2527

XCVI



16. Tabel Dw

Tabel Durbin-Watson (DW), a = 5%

k=1 k=2 k=3 k=4 =5

n dL du dL du dL du dL du dL du

6 0.6102 1.4002

7 0.6996 1.3564 0.4672 1.8964

8 0.7629 13324 0.5591 L7771 03674 | 22866

9 0.8243 13199 0.6291 16993 | 04548 | 2.1282 | 02957 | 25881
10 0.8791 13197 0.6972 16413 | 05253 | 20163 | 03760 | 24137 | 02427 28217
11 09273 13241 0.7580 16044 | 05948 19280 | 04441 22833 | 03155 2.6446
12 0.9708 13314 0.8122 15794 | 06577 18640 | 05120 | 21766 | 03796 | 25061
13 1.0097 13404 0.8612 15621 | 07147 18159 | 05745 | 20943 | 04445 23897
14 1.0450 1.3503 0.9054 15507 | 0.7667 17788 | 0.6321 20296 | 05052 22959
15 1.0770 1.3605 0.9455 15432 | 08140 | 17501 0.6852 19774 | 05620 | 22198
16 1.1062 13709 09820 | 15386 | 08572 17277 | 07340 1.9351 06150 | 21567
17 1.1330 13812 1.0154 15361 0.8968 17101 0779 1.9005 | 0.6641 21041
18 11576 13913 1.0461 15353 | 09331 1.6961 08204 18719 | 07098 2.0600
19 1.1804 1.4012 1.0743 15355 | 09666 1.6851 0.8588 1.8482 | 07523 2.0226
20 12015 14107 1.1004 15367 | 09976 16763 | 08943 18283 | 07918 1.9908
21 12212 1.4200 1.1246 1.5385 1.0262 16694 | 09272 18116 | 03286 1.9635
2 12395 1.4289 1.1471 15408 10529 1.6640 | 09578 17974 | 08629 1.9400
23 12567 1.4375 11682 | 15435 10778 1.6597 | 09864 17855 | 08949 1.9196
24 12728 1.4458 11878 15464 L1010 | 1.6565 10131 L7753 | 09249 19018
25 1.2879 1.4537 1.2063 15495 11228 1.6540 1.0381 1.7666 | 0.9530 1.8863
26 13022 14614 12236 | 15528 | 1.1432 1.6523 1.0616 1.7591 09794 1.8727
27 13157 146388 1.2399 15562 L1624 1.6510 1.0836 1.7527 1.0042 1.8608
28 1.3284 1.4759 1.2553 15596 | 11805 1.6503 11044 1.7473 1.0276 1.8502
29 1.3405 1.4828 1.2699 15631 1.1976 1.6499 1.1241 1.7426 1.0497 1.8409
30 1.3520 L4894 1.2837 1.5666 12138 1.6498 1.1426 1.7386 1.0706 1.8326
3l 1.3630 1.4957 1.2969 15701 12292 1.6500 1.1602 17352 1.0904 1.8252
32 13734 15019 1.3093 15736 12437 1.6505 1.1769 1.7323 1.1092 1.8187
33 1.3834 1.5078 13212 15770 12576 1.6511 1.1927 1.7298 11270 18128
34 1.3929 15136 1.3325 15805 12707 1.6519 12078 172717 1.1439 1.8076
is 1.4019 15191 1.3433 15838 12833 1.6528 12221 1.7259 11601 1.8029
36 1.4107 15245 1.3537 15872 12953 1.6539 12358 1.7245 1.1755 1.7987
37 1.4190 1.5297 1.3635 1.5904 13068 1.6550 12489 1.7233 1.1901 1.7950
38 1.4270 1.5348 1.3730 | 15937 13177 1.6563 12614 17223 12042 17916
39 1.4347 1.5396 1.3821 15969 13283 1.6575 12734 1.7215 12176 1.7886
40 1.4421 15444 1.3908 16000 | 13384 1.6589 12848 1.7209 1.2305 1.7859
41 1.4493 15490 1.3992 1.6031 13480 1.6603 12958 1.7205 12428 1.7835
42 1.4562 15534 1.4073 1.6061 13573 1.6617 13064 1.7202 1.2546 L7814
43 14628 15577 L4151 1.6091 13663 1.6632 13166 1.7200 1.2660 17794
44 1.4692 15619 14226 16120 | 13749 1.6647 13263 1.7200 1.2769 L
45 14754 1.5660 1.4298 1.6148 13832 1.6662 13357 1.7200 12874 17762
46 1.4814 1.5700 1.4368 16176 | 13912 1.6677 13448 1.7201 12976 17748
47 1.4872 1.5739 14435 | 16204 13989 1.6692 13535 1.7203 13073 1.7736
48 1.4928 15776 1.4500 | 1.6231 14064 1.6708 13619 1.7206 13167 17725
49 1.4982 15813 1.4564 1.6257 14136 | 16723 13701 17210 13258 17716
50 1.5035 1.5849 1.4625 1.6283 1.4206 1.6739 13779 17214 13346 1.7708
51 1.5086 1.5884 1.4684 1.6309 14273 1.6754 13855 17218 13431 L7701
52 15135 15917 L4741 1.6334 14339 1.6769 13929 1.7223 13512 17694
53 15183 15951 14797 16359 | 14402 1.6785 14000 | 17228 13592 1.7689
54 15230 15983 14851 1.6383 14464 1.6800 | 14069 1.7234 13669 1.7684
55 15276 1.6014 1.4903 16406 | 14523 1.6815 14136 17240 | 13743 17681
56 1.5320 1.6045 14954 | 16430 | 1.4581 1.6830 14201 1.7246 13815 17678
57 1.5363 1.6075 15004 | 1.6452 14637 1.6845 14264 1.7253 13885 17675
58 1.5405 1.6105 1.5052 1.6475 14692 1.6860 14325 1.7259 13953 1.7673
59 1.5446 1.6134 1.5099 1.6497 14745 1.6875 1.4385 1.7266 1.4019 1.7672
60 1.5485 1.6162 1.5144 16518 1.4797 1.6889 14443 1.7274 1.4083 1.7671
61 15524 1.6189 15189 1.6540 14847 1.6904 1.4499 1.7281 14146 1.7671
62 15562 1.6216 15232 1.6561 1.4896 16918 1.4554 1.7288 1.4206 1.7671
63 15599 1.6243 1.5274 1.6581 14943 1.6932 14607 1.7296 1.4265 17671
64 1.5635 1.6268 1.5315 1.6601 1.4990 1.6946 14659 1.7303 14322 1.7672
65 1.5670 1.6294 1.5355 1.6621 15035 1.6960 1.4709 L7311 14378 1.7673
66 1.5704 1.6318 1.5395 1.6640 15079 1.6974 14758 17319 14433 1.7675
67 1.5738 1.6343 1.5433 1.6660 15122 1.6988 1.4806 1.7327 1.4486 1.7676
68 15771 1.6367 1.5470 1.6678 15164 1.7001 1.4853 1.7335 14537 1.7678
69 1.5803 1.6390 1.5507 1.6697 15205 1.7015 1.4899 17343 1.4588 1.7680
70 15834 1.6413 1.5542 16715 15245 1.7028 14943 1.7351 14637 1.7683
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17. Tabel t

Titik Persentase Distribusi t (df = 1 -40)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 1.00000 3.07768 6.31375 | 1270620 | 31.82052 | 63.65674 | 318.30884
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 2232712
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453
4 0.74070 1.53321 213185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318
5 0.72669 1.47588 201505 257058 3.36493 4.03214 5.89343
6 0.71756 1.43976 1.94318 244691 3.14267 3.70743 5.20763
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 282144 3.24984 4.29681
10 0.69981 1.37218 1.81246 222814 2.76377 3.16927 4.14370
" 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470
12 0.69548 1.35622 1.78229 217881 2.68100 3.05454 3.92963
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 265031 3.01228 3.85198
14 0.69242 1.34503 1.76131 214479 2.62449 297684 3.78739
15 0.69120 1.34061 1.75305 213145 2.60248 294671 3.73283
16 0.69013 1.33676 1.74588 211991 2.58349 292078 3.68615
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 289823 3.64577
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 255238 2.87844 3.61048
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 286093 3.57940
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 251765 2.83136 3.52715
22 0.68581 1.32124 1.71714 207387 2.50832 2.81876 3.50499
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 249216 2.79694 3.46678
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 278744 3.45019
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 277068 3.42103
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518
3 0.68249 1.30946 1.69562 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 244479 273328 3.35634
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 243772 2.72381 3.34005
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 243145 2.71541 3.32563
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 242584 2.70791 3.31279
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 242326 2.70446 3.30688
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18. Tabel f

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

XCIX

df umyk df untuk pembilang (N1)
| (N2) 1 2 3 4 5 [ 7 8 9| 10| 1| 12| 3] 14| 1s
1| 161 | 199 216| 225| 230 | 24| 237| 230 241 | 242 | 243| 244 | 245| 245 246
2| 1851 | 19.00 | 19.16 | 1925 | 19.30 [ 1933 [ 19.35 | 19.37 | 19.38 [ 19.40 | 19.40 | 19.41 [ 19.42 | 19.42 | 1943
3[1013| 955| 928 | 912 | 901 | 894 | 889| 885 | 81| 879 | 876 | 874 | 873 871 | 870
4| 771 694 | 659 | 639| 626| 616 | 609| 604 | 600 | 596 | 594 | 591 | 589 | 587 | 586
5| 661| 579| 541 | 519 | 505 | 95| 488 | 482 | 477 | 474 | a70| 468 466 484 | 462
6| 599 514| 476 | 453 | 439 | 428 | 421| 415| 410| 408 | 403| 400 | 398 396 | 394
7| 550| 474| 435 | 412| 397 | 387 | 3a79| 373 | 368 | 364 | 360| 357 | 355 3s3| 381
8| 532| 446| 407 | 384 369 | 358 | 350| 344 | 339 | 335 | 331 | 328 326 324 | 322
9| 512| 426| 386 | 363 | 348 | 337 | 320 323| 318 | 314 | 310| 307 305 303 | 300
10| 496| 410| 371 | 348 333 | 322| 314 307 | 302| 298| 294 | 291 | 280 286 | 285
11| 484 | 398| 350 | 336 | 320| 309 | 301| 205 | 200| 285 | 282| 270 | 276 | 274 | 272
12| 475| 380 349 | 326 311 | 300| 291 | 285 | 280 | 275 | 272 | 269 | 266 | 264 | 262
13| 467 | 381 | 341 | 318 303 | 292 | 283| 277 | 271 | 267 | 263 | 260 | 258 | 255 | 253
14| 460| 374| 334 | 311 | 298| 285| 276 | 270 | 265 | 260 | 257 | 253 | 251 | 248 | 246
15| 454 368 | 320 | 308| 290 | 279 271 | 264 | 250 | 254 | 281 | 248 | 245 | 242 | 240
16| 449 | 363 | 324 | 301 | 285 | 274 | 266 | 250 | 254 | 249 | 246| 242 | 240 237 | 235
17| 445| 350 | 320 206 | 281 | 270 | 261 | 285 | 249 | 245 | 241 | 238 235 233 | 23
18| 441 | 385 | 316 | 203 | 277 | 266 258 | 251 | 246 | 241 | 237 | 234 | 231 | 220 | 227
19| 438 352| 313 | 200 274 | 263 | 254 248 | 242 | 238| 234 231 | 228 226 | 223
20| 435 340 310| 287 | 271 | 260 | 251 | 245 | 230 | 235 | 231 | 228 | 225 222 | 220
21| 432 | 347 | 307 | 284 268 | 257 | 240| 242 | 237 | 232 | 228| 225 222| 220 218
22| 430 | 344 305 | 282 266 | 255 | 246| 240 234 | 230 | 226 223 | 220 217 | 215
23| 428 342 303 | 280 | 264 | 253 | 244 | 237 | 232 | 227| 224 220 | 218 215 | 213
24| 4206| 340| 301 | 278 | 262 | 251 | 242| 236 | 230 | 226 | 222| 218 215 213 | 21
25| 424 330 290 | 276 | 260 | 249 | 240| 234 | 228| 224 | 220 216 | 214 | 211 | 209
26| 423 | 337 | 208 | 274 | 250 | 247 | 230 | 232 | 227 222| 298| 215 212 | 208 | 207
27| a21| 335 296 | 273 | 257 | 246 | 237 | 231 | 225| 220| 247| 213 | 210 208 | 206
28| 420 334 205 | 271 | 256 | 245| 236 | 220 224| 219| 215| 212 | 200 | 208 | 204
20| 418 333 203 | 270 | 285 | 243 | 235| 228 | 222| 218 | 214| 210 | 208 | 205 | 203
3| 417 | 332| 292 260 253 | 242 | 233 227 | 221| 216| 213| 200 | 206 | 204 | 201
31| 416 330 291 | 268 | 252 | 241 | 232| 225 | 220| 215 | 241 | 208 | 205| 203 | 200
32| 415 320 200 | 267 | 251 | 240 | 231 | 224 | 219| 214 | 210 207 | 204 | 201 | 190
33| 414 328 280 | 266 | 250 | 239 | 230 | 223| 218| 213 | 209 206 | 203 | 200 | 198
34| 413 328 288 | 265| 249 | 238 | 220| 223| 217 | 212 208| 205 | 202 199 | 197
35| 412 327 | 287 | 264 | 249 | 237 | 220| 222| 216| 211 | 207| 204 | 201 | 199 | 196
36| 411 | 326 287 | 263| 248 | 236 | 228| 221 | 215| 211 | 207| 203 | 200 198 | 195
37| an| 325 286 | 263| 247 | 238 | 227| 220| 214 | 210| 208| 202 | 200 197 | 195
38| 410| 324| 285 | 262 | 246 | 235 | 226| 219 | 214 | 209 205| 202 | 199 196 | 194
39| 409 | 324 | 285 | 261 | 246 | 234 | 226| 219 | 213| 208 | 204 | 201 | 198 | 195 193
40| 408| 323 284 | 261 | 245 | 234 | 225| 218 | 212 | 208 | 204 | 200| 197 195 | 192
41| 408 | 323| 283 | 260 244 | 233 | 224| 217 | 212| 207 | 203| 200 197 | 194 | 192
42| 407 | 322| 283 | 250 244 | 232 | 224| 217 | 211 | 206 | 203| 199 | 196 | 196 | 191
43 4.07 kW3 282 259 243 232 223 216 FAL 206 202 199 1.96 183 191
44| 406 | 321| 282 | 258 243| 231 | 223| 216| 210| 205 | 201 | 198 195| 12| 190
45 4.06 3.20 281 258 242 231 222 215 210 205 20 1.97 1.94 192 1.89




19. Surat Ketetapan Pembimbing Skripsi
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DEXAN FAXLLTAS EXONOM DAN BISNIS ISLAM
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PENETAPAN PENBIMBING SCUPSUTUGAS AKHR MAHASISWA
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Menimdang
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20. Surat Berita Acara Revisi Judul Skripsi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
Jolan Amal Baktl No. 8 Sorenng, Kota Paroparo 91132 Telepon (0421) 21307, Fax. (0421) 24404
PO Box 909 Paroparo 01100, wobsito: www,lalnpare.ac,id, emall: mailiilainpare ac,id

BERITA ACARA
REVISI JUDUL SKRIPSI

Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam menyatakan bahwa Mahasiswa:

Nama : JELITA ANGRAINI
NIM :2120203861211038
Prodi : Manajemen Keuangan Syariah

Menerangkan bahwa judul skripsi semula:

PENGARUH AN TO DEPOSIT RATIO (LDR) DAN NET INTEREST MARGIN
(NIM) TERHADAP KINERJA KEUANGAN PADA PT BANK RAKYAT INDONESIA
PERSERO TBK TAHUN 2019-2023

Telah diganti dengan judul baru:

PENGARUH LOAN TO DEPOSIT RATIO (LDR) DAN CAPITAL ADEQUACY
RATIO (CAR) TERHADAP KINERJA KEUANGAN PADA PT BANK RAKYAT
INDONESIA PERSERO TBK PERIODE 2020-2024

Demikian berita acara ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Parepare, 21 Januari 2026

NG ifah Muhammadun, M.Agf/
0§2001122002

Cl



21. Surat Permohonan lzin Pelaksanaan Penelitian

7\ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
% INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

Alamat : JL. Amal Bakti No. 8, Soreang, Kota Parepare 91132 ‘® (0421) 21307 B8 (0421) 24404

PO Box 909 Parepare 9110, website : www.iainpare.ac.id email: mail.iainpare.ac.id
Nomor  : B-5503/In.39/FEBI.04/PP.00.9/11/2025 04 November 2025
Sifat : Biasa
Lampiran : -
Hal : Permoh 1zin F Penelitian

Yth. KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PTSP PROV. SULSEL
di
KOTA MAKASSAR

Assalamu Alaikum Wr. Wb.

Dengan ini di ikan bahwa mahasi Institut Agama Islam Negeri Parepare :
Nama : JELITA ANGRAINI
Tempat/Tgl. Lahir : BELAJEN, 25 Juni 2003
NIM : 2120203861211038
Fakultas / Program Studi : Ekonomi dan Bisnis Islam / Manajemen Keuangan Syariah
Semester : IX (Sembilan)
Alamat : DESA KAMBIOLANGI, KEC. ALLA, KAB. ENREKANG

Ber

ksud akan gadakan penelitian di wilayah KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PTSP
PROV. SULSEL dalam rangka penyusunan Skripsi yang berjudul :

PENGARUH LOAN TO DEPOSIT RATIO (LDR) DAN CAPITAL ADEQUACY RATIO (CAR) TERHADAP
KINERJA KEUANGAN PADA PT BANK RAKYAT INDONESIA PERSERO TBK TAHUN 2020-2024

Pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada tanggal 05 Ni ber 2025 pai dengan tanggal
05 Desember 2025.

Demikian permohonan ini disampaikan atas perk dan kerjasa ya diucapkan terima kasih.

Wassalamu Alaikum Wr. Wb.

AR
Prof. Dr. Muzdalifah Muhammadun, M.Ag.

NIP 197102082001122002
Tembusan :
1. Rektor IAIN Parepare
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Ji.Bougenville No.5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448936
Website : hitp://simap-new.sulselprov.go.id Email : ptsp@sulselprov.go.id

Makassar 90231
Nomor : 22225/S.01/PTSP/2025 Kepada Yth.
Vameian il Kepala Kantor Bursa Efek Indonesia

e : Cabang Makassar
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Tempat

Berdasarkan surat Dekan Fak. Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Parepare Nomor : B-
5503/In.39/FEBI.04/PP.00.9/11/2025 tanggal 04 November rihal tersebut diatas,
mahasiswa/peneliti dibawah ini:
Nama : JELITA ANGRAIN!
Nomor Pokok . 2120203”1211
Program Studi - Mana[emen keua
Pekerjaan/Lembaga ¢ Mahasiswa (S1)
Alamat : JI. Amal Bakti No. Soreang. Kota Parepare

PROVINSI SULAWESI SELATAN

Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka menyusun SKRIPSI,
dengan judul :

" PENGARUH LOAN TO DEPOSIT RATIO (LDR) DAN CAPITAL ADEQUACY RATIO (CAR)
TERHADAP KINERJA KEUANGAN PADA PT BANK RAKYAT INDONESIA PERSERO TBK
TAHUN 2020 - 2024 "

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 05 November s/d 05 Desember 2025

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud
dengan ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada Tanggal 04 November 2025

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
SATU PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN

3 TE ASRUL SANL S.H., M.Si.

A Pangkat : PEMBINA UTAMA MUDA (IV/c)

f_n', Nip : 19750321 200312 1 008
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1. Dekan Fak. Ekonomi dan Bisnis Islam 1AIN Parepare di Palapale

2. Pertinggal.
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Nomor: 22225/S.01/PTSP/2025
KETENTUAN PEMEGANG IZIN PENELITIAN :

1. Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan, kepada yang bersangkutan melapor kepada
Bupati/Walikota C q. Kepala Bappelitbangda Prov. Sulsel, apabila kegiatan dilaksanakan di
Kab/Kota

2. Penelitian tidak menyimpang dari izin yang diberikan

3. Mentaati semua peraturan perundang-undangan yang berlaku dan mengindahkan adat istiadat
setempat

4.  Menyerahkan 1 (satu) eksamplar hardcopy dan softcopy kepada Gubernur Sulsel. Cq. Kepala
Badan Perencanaan Pembangunan Penelitian dan Pengembangan Daerah Prov. Sulsel

5. Surat izin akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku apabila temyata pemegang surat
izin ini tidak mentaati ketentuan tersebut diatas.

REGISTRASI ONLINE IZIN PENELITIAN DI WEBSITE :
https://izin-penelitian.sulselprov.go.id

NOMOR REGISTRASI 20251104517280

Catatan ;
« UU ITE No, 11 Tahun 2008 Pasal 5 ayat 1 ‘Informasi Elektronik dan/atau hasil cetaknye merupakan alat bukti yang sah.'
* Dok ini tolah ditand socara A kan sertifikat elek k yang diterbitkan BSrE
ST + Surat ini dapat dibuktikan keashiannya dengan melakukan scon pada OR Code -
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FORMULIR KETERANGAN
Nomor :  Form-Riset-00770/BELPSR/12-2025
Tanggal : 15 Desember 2025

KepadaY'th. : Dekan
Institut Agama Islam Negeri Parepare

Alamat : JL. Amal Bhakti No.8, Bukit Harapan, Kec. Soreang, Kota Parepare, Sulawesi
Selatan 91131

Dengan ini kami menerangkan bahwa mahasiswa di bawah ini:

Nama ¢ Jelita Angraini
NIM : 2120203861211038
Jurusan : Manajemen Keuangan Syariah

Telah menggunakan data data yang tersedia di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk penyusunan
disertasi dengan judul “PENGARUH LOAN TO DEPOSIT RATIO (LDR) DAN CAPITAL
ADEQUACY RATIO (CAR) TERHADAP KINERJA KEUANGAN PADA PT BANK
RAKYAT INDONESIA PERSERO TBK PERIODE 2020-2024"

Selanjutnya mohon untuk mengirimkan | (satu) copy disertasi tersebut sebagai bukti bagi kami
Dan untuk melengkapi Referensi Penelitian di Pasar Modal Indonesia.

Hormat kami,
A \
0.\ /

UMA —

—

Fahmin Amirullah
Kepala Kantor

“““A IDXCarbon Mobile

Stoch bachange
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